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RINGKASAN 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan memberikan gambaran level 
dimensi proses kognitif soal-soal IPA pada buku pegangan siswa Kurikulum 2013 
di Sekolah Dasar. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptik 
analitik dengan pendekatan kualitatif. Subjek penelitian adalah 89 soal IPA kelas 
I, 50 soal IPA kelas II, 166 soal Kelas IV, dan 196 soal Kelas V. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah angket dengan instrumen berupa 
lembar angket analisis dokumen. Analisis data dilakukan secara kuantitatif dan 
kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa soal-soal IPA pada buku 
pegangan siswa sekolah dasar didominasi oleh soal level rendah (low level) 
dengan penekanan pada penguasaan konsep. Soal-soal IPA lebih mengembangkan 
keterampilan berpikir tingkat rendah (Lower Order Thinking Skills) yaitu rata-rata 
persentase kemunculan soal C1 (remember) sebesar 42,90%; soal C2 (understand) 
sebesar 44,51%, dan soal C3 (applying) sebesar 6,47%. Rata-rata persentase 
kemunculan soal yang mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi 
(Higher Order Thinking Skills) rendah, yaitu soal C4 (analyzing) sebesar 5,11%; 
soal C5 (evaluating) sebesar 0,13%, dan soal C6 (create) sebesar 0,88%. 
Sedangkan Rata-rata persentase kemunculan dimensi pengetahuannya yaitu 
pengetahuan faktual sebesar 63,69%, pengetahuan konseptual sebesar 28,67%, 
pengetahuan prosedural sebesar 7,51%, dan pengetahuan metakognitif sebesar 
0,13%. Dengan demikian, dimensi applying, analyzing, evaluating, dan create 
serta dimensi pengetahuan prosedural dan metakognitif soal-soal IPA pada buku 
pegangan siswa perlu ditingkatkan frekuensinya. 
Kata kunci: dimensi proses kognitif, dimensi pengetahuan, soal IPA, buku 
pegangan siswa 
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BAB 1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Penelitian  
Hasil studi PISA dan TIMSS menunjukkan pencapaian prestasi belajar 
siswa Indonesia di bidang sains masih rendah. Hal ini mengindikasikan 
bahwa pembelajaran IPA masih dalam level rendah (low level) dengan 
penekanan pembelajaran pada penguasaan konsep (basic learning). Basic 
learning dijelaskan oleh Dettmer (2006: 73) yaitu mementingkan penguasaan 
konsep sehingga pencapaian proses pembelajaran sebatas pada aspek 
mengetahui dan memahami. 
Prestasi belajar siswa di bidang sains tersebut secara internasional 
dijelaskan dari hasil studi Programme for International Student Assessment 
(PISA) dan Trends in Mathematics and Science Study (TIMSS). Studi PISA 
tahun 2012 menunjukkan bahwa dimensi “scientific processes or skills, 
concepts and content, context or application” (OECD/PISA, 2000: 76) siswa 
SMP Indonesia di bidang sains berada pada urutan “ke-64 dari 65 negara” 
(OECD/PISA, 2014: 5). Selain itu, studi TIMSS tahun 2011 menunjukkan 
bahwa dimensi “knowing, applying, dan reasoning” (Martin et al., 2012: 119) 
siswa SMP menempati urutan “ke-40 dari 42 negara” (Tim TIMSS, 2011). 
Hasil ini dijadikan motivasi pemerintah untuk melakukan pembaharuan 
kurikulum. Kurikulum 2013 dirancang dengan tujuan untuk mempersiapkan 
insan Indonesia yang cerdas dan kompetitif. Cerdas yang dimaksud dalam hal 
ini yaitu cerdas spiritual, cerdas sosial/emosional, cerdas intelektual, dan 
cerdas kinestetis (Mendikbud, 2013f: 82). Purwanti (2013) menyarankan 
proses pembelajaran IPA harus mengacu dan menerapkan standar-standar 
pendidikan yang ditetapkan oleh pemerintah untuk membekali siswa body of 
knowledge (standar isi); scientific skills, thinking skills, dan strategy of 
thinking (standar proses); critical and creative thinking (standar inkuiri 
ilmiah); dan authentic assessment (standar penilaian). 
Keberhasilan kualitas pembelajaran salah satu faktornya adalah bahan 
ajar yang dapat berupa buku teks atau buku pelajaran. Peraturan Pemerintah 
nomor 32 tahun 2013 pasal 1 ayat 23, disebutkan bahwa buku teks pelajaran 
adalah sumber pembelajaran utama untuk mencapai Kompetensi Dasar dan 
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Kompetensi Inti. Kurikulum 2013 saat ini mengenalkan buku teks atau buku 
pelajaran dengan istilah buku pegangan siswa. Buku pegangan siswa ini 
memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap pengetahuan peserta didik. Hal 
ini dikarenakan dalam peranannya buku pegangan siswa dijadikan acuan 
utama dalam proses pembelajaran. Selain itu, soal-soal pada Uji Kompetensi 
sering kali ditugaskan untuk dikerjakan peserta didik. Dengan demikian, buku 
pegangan siswa ini merupakan salah satu variabel pembelajaran yang sangat 
dengan peserta didik. 
Buku teks yang digunakan peserta didik diterbitkan oleh Pusat 
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. Buku tersebut ditetapkan 
sebagai sumber utama belajar dan pembelajaran setelah dinilai layak oleh 
BSNP. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 34 Tahun 2008 
dijelaskan bahwa Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) melakukan 
kontrol buku dengan cara penilaian untuk menyediakan buku teks pelajaran 
yang layak pakai. Kelayakan ini meliputi kelayakan isi, bahasa, penyajian, 
dan kegrafisan buku teks pelajaran selanjutnya ditelaah dan/atau dinilai oleh 
BSNP sebelum beredar. 
Soal Uji Kompetensi pada buku pegangan siswa seharusnya 
memfasilitasi peserta didik untuk berlatih mengerjakan soal-soal yang 
menuntut siswa untuk berpikir tingkat tinggi (menganalisis, mensintesis, 
mengevaluasi dan mencipta). Konstruksi soal pun juga harus sesuai dengan 
materi dengan tingkat kesulitan yang bervariasi guna mendukung tercapainya 
kompetensi dasar. Setiap butir soal harus memenuhi keakuratan materi yang 
meliputi keakuratan fakta, konsep, prinsip, prosedur dan contoh. Ketentuan-
ketentuan ini apabila terpenuhi dalam setiap butir soal maka soal tersebut 
sudah layak. 
Kenyataannya, hasil studi PISA dan TIMSS menunjukkan siswa 
Indonesia di bidang sains hanya sebatas pada aspek mengetahui dan 
memahami. Hal ini mengindikasikan bahwa buku pegangan siswa yang 
digunakan di sekolah saat ini terdapat kekurangan. Kekurangan buku 
pegangan siswa dapat muncul pada soal Uji Kompetensi tidak memenuhi 
3 
 
 
kriteria soal yang melatih peserta didik menggunakan kemampuan penalaran, 
pemecahan masalah, dan mengembangkan keterampilan berpikir. 
Berkaitan dengan dimensi proses kognitif dan dimensi pengetahuan 
peserta didik di dunia pendidikan Anderson dan Krathwohl (2010) melakukan 
revisi terhadap taksonomi Bloom. Perbedaan mendasar antara taksonomi 
yang baru dengan taksonomi yang lama adalah dalam hal pemisahan antara 
dimensi pengetahuan (knowledge) dan dimensi proses kognitif (cognitive 
processes). Dalam taksonomi yang baru dimensi pengetahuan dan dimensi 
proses kognitif dipisahkan. Dimensi pengetahuan hanya memuat jenis-jenis 
pengetahuan sedangkan dimensi proses kognitif memuat macam-macam 
proses kognitif. Pemisahan ini bukan hanya memperjelas kedudukan kedua 
dimensi tersebut namun juga memperluas cakupan kedua dimensi tersebut 
(Widodo, 2005: 63). 
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, maka diperlukan 
pemetaan dimensi proses kognitif dan dimensi pengetahuan. Dalam 
praktiknya, tingkat kesulitan soal akan mengikuti hirarki taksonomi kognitif 
dari Bloom. Soal kategori mudah akan dikembangkan berdasarkan tingkat 
kemampuan kognitif mengetahui dan memahami. Soal kategori sedang 
dikembangkandari tingkat kemampuan menerapkan dan menganalisis. Soal 
berkategori sukar dikembangkan dari tingkat kemampuan evaluasi atau 
mencipta. Sedangkan dimensi pengetahuan dibedakan menjadi pengetahuan 
faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif. 
1.2 Luaran Penelitian 
Hasil penelitian ini berupa persentase level soal untuk masing-masing 
butir soal IPA sesuai dengan dimensi pengetahuan dan dimensi proses 
kognitifnya. Persentase tersebut untuk menampilkan level dimensi kognitif 
berdasarkan proses kognitif yang digunakan dalam penyelesaiannya menurut 
enam tingkat kognitif sesuai dengan indikator kognitif pada taksonomi 
Bloom. Selain itu, soal-soal tersebut juga ditampilkan persentase tingkat 
pengetahuannya yang meliputi pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, 
dan metakognitif.  
Secara rinci rencana target capaian ini bisa dilihat pada tabel 1.1 berikut ini. 
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Tabel 1.1 Rencana Target Capaian 
 
No Jenis Luaran Indikator Capaian 
1 Publikasi ilmiah di Jurnal Internasional Submit 
2 
Pemakalah dalam temu 
ilmiah 
Lokal Sudah dilaksanakan (terbit 
dalam prosiding dan 
sertifikat) 
Nasional Terdaftar (prosiding dan 
sertifikat) 
3 Bahan Ajar - 
4 Luaran lainnya jika ada - 
5 Tingkat Kesiapan Teknologi 3 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Kurikulum 2013 
Muzakki menyatakan bahwa kurikulum 2013 sebenarnya sama dengan 
kurikulum 2004 dan 2006, yaitu sama-sama berbasis kompetensi, akan tetapi 
dalam kurikulum yang baru ini ingin lebih mendalam lagi basis 
kompetensinya. Kompetensi yang semula diturunkan dari mata pelajaran 
berubah menjadi mata pelajaran dikembangkan dari kompetensi. Di samping 
itu kan ada perubahan nama mata pelajaran, dan sub mata pelajaran menjadi 
lebih unik seperti yang digunakan di pendidikan tinggi dan sekolah keahlian 
(Vocational School). 
Kurikulum 2013 adalah dirancang dengan tujuan untuk mempersiapkan 
insan Indonesia supaya memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan 
warga negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta 
mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara 
dan peradaban dunia. Kurikulum adalah instrumen pendidikan untuk dapat 
membawa insan Indonesia memiliki kompetensi sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan sehingga dapat menjadi pribadi dan warga negara yang 
produktif, kreatif, inovatif, dan afektif (Kemendikbud, 2013: 82). Kurikulum 
2013 mencakup kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan diharapkan 
dengan menerapkan Kurukulum 2013 dapat mengantarkan peserta didik 
menjadi generasi yang produktif, kreatif, inovatif, dan afektif. 
 
2.2 Buku Pelajaran 
Materi ajar adalah topik/sub topik dan rincianya pada bidang studi 
tertentu. Isi bahan ajar meliputi tiga unsur yaitu logika (pengetahuan tentang 
benar-salah; berdasarkan prosedur keilmuan), etika (pengetahuan tentang 
baik-buruk) berupa muatan nilai moral, dan estetika (pengetahuan tentang 
indah-jelek) berupa muatan nilai seni (Ruhimat, 2011:152). Bahan ajar adalah 
segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru/instruktor dalam 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar (Masjid,  2013: 173). 
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Buku pelajaran adalah buku yang memuat materi pembelajaran tertentu 
yang disusun secara sistematis berdasarkan aturan-aturan standard yang telah 
ditetapkan yang digunakan untuk mendukung proses pembelajaran sehingga 
siswa akan dapat dengan mudah memahami materi yang disampaikan. Di 
dalam buku pelajaran pun tentunya juga harus memuat materi-materi yang 
harus diajarkan dan dipahami oleh para siswa. Dalam hal ini adalah materi 
dan pemahaman tentang pendidikan multikultural (Purwanto, J., 2013: 16). 
Dengan demikian, buku merupakan bahan ajar yang memiliki aturan yang 
setandar dan materi tersusun secara sistematis yang digunakan untuk 
membantu dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran. 
 
2.3 Hasil Belajar 
Mayner (1996) menyatakan bahwa dua tujuan pendidikan terpenting 
adalah untuk mengembangkan daya ingat dan mendorong terjadinya proses 
transfer. Terjadinya proses transfer merupakan tanda keberhasilan  proses 
belajar. Daya ingat atau Retention merupakan kemampuan seorang siswa 
untuk megingat materi-materi pelajaran beberapa saat sesudah pengajaran 
dengan sama akuratnya seperti pada saat siswa tersebut mengikuti pelajaran 
tersebut. Kemampuan transfer merupakan kemampuan seorang siswa untuk 
menggunakan apa yang telah dia pelajari untuk memecahkan persoalan-
persoalan baru, untuk menjawab soal -soal baru, atau untuk memfasilitasi 
proses belajar hal-hal baru (Widyatama. 2010: 83). Tujuan pembelajaran 
dapat dikatakan berhasil jika hasil belajar siswanya bagus. Hasil belajar 
prinsipnya pengungkapan segenap ranah psikologis yang berubah sebagai 
akibat pengalaman dan proses belajar peserta didik. Ada (3) ranah atau aspek 
yang harus dilihat tingkat keberhasilanya yang dapat dicapai peserta didik. 
Perbedaan taksonomi lama dan taksonomi baru dijelaskan oleh Widodo 
(2005: 62) yang tersaji pada Tabel 2.1 berikut. 
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Tabel 2.1. Perbedaan Taksonomi Lama dan Taksonomi Baru 
 
Sumber: Widodo, A. 2005: 62 
2.4 Tes Soal  
        Penilaian pendidikan sebagai proses pengumpulan dan pengolahan 
informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik mencakup: 
penilaian otentik, penilaian diri, penilaian berbasis portofolio, ulangan, 
ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan akhir semester, ujian 
tingkat kompetensi, ujian mutu tingkat kompetensi, ujian nasional, dan ujian 
sekolah/madrasah (Permendikbud, 2013: 2). Tes hasil belajar meliputi tes 
hasil belajar produk, tes hasil belajar proses, dan tes hasil belajar 
psikomotorik/keterampilan (Trianto, 2010: 114). 
Widoyoko (2005) menyatakan bahwa tes merupakan salah satu alat 
untuk melakukan pengukuran, yaitu alat untuk mengumpulkan informasi 
karakteristik suatu objek. Objek ini bisa berupa kemampuan peserta didik, 
sikap, minat, maupun motivasi. Agar dapat menghasilkan instrumen tes yang 
baik, terdapat beberapa tahap yang harus dilalui. Mardapi (2008) menyatakan 
bahwa terdapat sembilan langkah yang perlu ditempuh dalam 
mengembangkan tes hasil atau prestasi belajar, yaitu menyusun spesifikasi 
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tes, menulis soal tes, menelaah soal tes, melakukan ujicoba tes, menganalisis 
butir soal, memperbaiki tes, merakit tes, melaksanakan tes, dan menafsirkan 
hasil tes. Instrumen tes yang baik dapat meningkatkan kualitas hasil penilaian 
yaitu profil kemampuan peserta didik (Rofiah, E. 2013: 1). Dengan demikian 
tes menggunakan soal merupakan suatu alat yang digunakan untuk 
mengetahui hasil belajar peserta didik, biasanya soal digunakan untuk 
mengetahui ranah kognitif peserta didik. 
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BAB 3. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 
 
3.1 Tujuan  Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan memberikan 
gambaran level pengetahuan dan proses kognitif soal-soal IPA pada buku 
pegangan siswa sekolah dasar Kurikulum 2013.  
 
3.2  Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini terdiri dari dua aspek sebagai berikut. 
1. Manfaat teoritis penelitian ini dapat menjadi referensi di bidang ilmu 
pengetahuan dan pendidikan, khususnya dalam pembelajaran IPA mengenai 
kebijakan evaluasi pembelajaran IPA Kurikulum 2013 pada Buku Pegangan 
Siswa. 
2. Manfaat praktis penelitian ini diharapkan sebagai berikut: 
a. Bagi siswa yaitu: menjadi sasaran peningkatan kualitas evaluasi melalui 
analisis soal-soal IPA pada Buku Pegangan Siswa Kurikulum 2013 
terkait pemetaan dimensi pengetahuan dan dimensi proses kognitif soal. 
b. Bagi guru yaitu: (1) menambah referensi contoh soal berbagai jenjang 
dimensi pengetahuan dan dimensi proses kognitif, (2) memberikan 
informasi kepada guru mengenai pemetaan dimensi pengetahuan dan 
dimensi proses kognitif pada soal-soal IPA Buku Pegangan Siswa 
Kurikulum 2013. dan (3) memotivasi guru untuk mengembangkan soal-
soal yang lebih bermutu lagi agar evaluasi pembelajran IPA lebih 
berkualitas. 
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BAB 4. METODE PENELITIAN   
  
4.1 Metodel dan Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan metode 
deskriptik analitik dengan pendekatan kualitatif. Penggunaan metode dan 
pendekatan ini berangkat dari tujuan penelitian yaitu untuk mengidentifikasi 
dan mematakan level dimensi pengetahuan dan proses kognitif soal-soal IPA 
pada buku pegangan siswa sekolah dasar Kurikulum 2013. Soal-soal tersebut 
dianalisis berdasarkan dimensi kognitif taksonomi Bloom Revisi dan dimensi 
pengetahuan menurut Anderson dan Krathwohl (2010). 
Variabel dalam penelitian ini adalah tingkat dimensi kognitif dan 
dimensi pengetahuan soal-soal IPA pada buku pegangan siswa. Dalam 
taksonomi yang baru pengetahuan dikelompokkan dalam 4 kelompok, yaitu: 
pengetahuan faktual, pengetahuan konseptual, pengetahuan prosedural, dan 
pengetahuan metakognitif. Pengetahuan metakognitif merupakan jenis 
pengetahuan yang tidak terdapat pada taksonomi yang lama. Demikian juga 
untuk dimensi kognitif, dalam taksonomi yang baru seluruh aspek proses 
kognitif dipisahkan dari dimensi pengetahuan. Jumlah dan jenis proses 
kognitif tetap sama seperti dalam taksonomi yang lama, hanya kategori 
analisis dan evaluasi ditukar urutannya dan kategori sintesis kini dinamai 
membuat (create). Seperti halnya taksonomi yang lama, taksonomi yang baru 
secara umum juga menunjukkan penjenjangan, dari proses kognitif yang 
sederhana ke proses kognitif yang lebih kompleks.  
Adapun dimensi proses kognitif dapat disajikan pada Tabel 4.1 berikut. 
Tabel 4.1. 
Dimensi Proses Kognitif 
No. Tingkatan Taksonomi 
Bloom 
Aspek 
1.  Menghafal (remember) 1.1 Mengenali (recognizing) 
1.2 Mengingat (recalling) 
2.  Memahami (understand) 2.1 Menafsirkan (interpreting) 
2.2 Memberi contoh (exemplifying) 
2.3 Mengelasifikasikan (classifying) 
2.4 Meringkas (summarizing) 
2.5 Menarik inferensi (inferring) 
2.6 Membandingkan (compairing) 
2.7 Menjelaskan (explaining) 
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 Mengaplikasikan (apply) 3.1 Menjalankan (executing) 
3.2 Mengimplementasikan (implementing) 
1.  Menganalisis (analyze) 4.1 Menguraikan (differentiating) 
4.2 Mengorganisir (organizing) 
4.3 Menemukan makna tersirat (attributing) 
2.  Mengevaluasi (evaluate) 5.1 Memeriksa (checking) 
5.2 Mengritik (critiquing) 
3.  Membuat (create) 6.1 Merumuskan (generating) 
6.2 Merencanakan (planning) 
6.3 Memproduksi (producing) 
Sumber: Widodo, A. (2005: 62) 
4.1 Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilakukan di Kota Sukabumi. Kota Sukabumi 
merupakan sebagai tempat domisili Universitas Muhammadiyah Sukabumi 
yang merupakan instansi ketua pengusul. 
Terkait dengan populasi dan sampel dalam penelitian ini menggunakan 
teknik sampel jenuh. Teknik ini digunakan oleh peneliti karena soal-soal Uji 
Kompetensi IPA yang terdapat pada buku pegangan siswa Kurikulum 2013 
semuanya dijadikan sampel. 
 
4.2 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan secara tepat 
untuk mengumpulkan data dalam penelitian. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi. Observasi dalam penelitian 
ini sebagai teknik pengumpulan data melalui proses pengamatan terhadap 
komponen/variabel penelitian. Teknik observasi ini digunakan untuk 
mengidentifikasi dan mematakan level dimensi pengetahuan dan proses 
kognitif soal-soal IPA pada buku pegangan siswa sekolah dasar Kurikulum 
2013. Adapun instrumen pengumpulan datanya berupa lembar observasi 
disertai rubrik guna menelaah setiap butir soal.  
 
4.3 Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu dilakukan dengan 
beberapa tahapan sebagai berikut: (1) mengumpulkan soal-soal IPA pada  
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Uji Kompetensi buku pegangan siswa sekolah dasar Kurikulum 2013; (2) 
mengidentifikasi setiap butir soal ditelaah dari dimensi pengetahuan dan 
dimensi proses kognitif; (3) mendeskripsikan setiap dimensi proses kognitif 
dan dimensi pengatahuan yang digunakan dalam proses penyelesaian soal 
tersebut; (4) menggolongkan tingkat kognitif untuk masing-masing 
kemampuan kognitif yang muncul dalam penyelesaian soal tersebut 
berdasarkan indikator tingkat kognitif taksonomi Bloom Revisi; (5) 
menggolongkan tingkat dimensi pengetahuan untuk masing-masing butir 
soal; (6) menganalisis kategori puncak dimensi kognitif dan dimensi 
pengetahuan, (7) menghitung jumlah soal untuk masing-masing tingkat 
kognitif dan pengetahuan; (8) melakukan analisis persentase soal untuk 
masing-masing tingkat dimensi kognitif dan pengetahuan; (9) membanding-
kan persentase tersebut dengan proporsi yang mendukung pencapaian 
Kompetensi Dasar; (10) menganalis persentase dimensi kognitif dan 
pengetahuan terhdap hasil studi PISA dan TIMSS; dan (11) membuat 
kesimpulan dan saran. 
 
Analisis pada penelitian ini menggunakan dua metode yaitu: analisis 
kuantitatif dan analisis kualitatif. Analisis kuantitatif untuk menghitung 
persentase tingkat dimensi pengetahuan dan dimensi proses kognitif soal Uji 
Kompetensi IPA pada buku pegangan siswa Kurikulum 2013. Langkah 
analisis kuantitatif ini sebagai berikut. 
1) Menghitung tingkat dimensi pengetahuan dan dimensi proses kognitif 
soal Uji Kompetensi IPA pada buku pegangan siswa Kurikulum 2013 
dengan Persamaan 1 (Ngalim, 2002: 102). 
 ............................................................. (Persamaan 1) 
Keterangan: P  = Tingkat soal (%) 
 ∑X = Jumlah tingkat pengetahuan dan kognitif 
 n = Jumlah seluruh soal 
2) Mengkonversi nilai kuantitatif menjadi kualitatif sesuai Tabel 4.2. 
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Tabel 4.2. 
Konversi Persentase Menjadi Kategori 
No. Persentase (%) Kategori 
7.  ≥ 80 Sangat Baik 
8.  > 60-80 Baik 
9.  > 40-60 Cukup 
10.  > 20-40 Kurang 
5. ≤ 20 Sangat Kurang 
(Eko, 2014: 242) 
 
Analisis kualitatif dilakukan dengan cara menyajikan kata-kata secara 
deskriptif. Sesuai dengan maknanya analisis kualitatif diartikan sebagai 
usaha analisis berdasarkan kata-kata yang disusun dalam bentuk teks yang 
diperluas, untuk menjelaskan beberapa pertanyaan yang telah dirumuskan. 
Proses analisis data kualitatif sesuai dengan petunjuk Miles (1992: 16) 
(dalam Husaini, 2009) dilakukan melalui “tiga alur kegiatan yang terjadi 
bersamaan”, yakni reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan”. 
Analisis kualitatif ini dilakukan setelah diperoleh data persentase tingkat 
dimensi pengetahuan dan dimensi proses kognitif soal Uji Kompetensi IPA 
pada buku pegangan siswa Kurikulum 2013. Hal ini dilakukan dalam rangka 
untuk membandingkan dengan pencapaian Kompetensi Dasar dan hasil 
studi PISA & TIMSS. 
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BAB 5. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 
 
5.1. Hasil Penelitian 
Buku pegangan siswa Tematik Terpadu Kurikulum 2013 di Sekolah Dasar 
diterbitkan oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
revisi 2016 untuk Kelas I memuat 89 butir soal IPA, Kelas II memuat 50 butir 
soal IPA, Kelas IV memuat 166 butir soal IPA, dan Kelas V memuat 196 butir 
soal IPA. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 untuk SD/MI ini sudah direvisi 
sebanyak 3 kali.  
Tabel 5.1. 
Frekuensi Kemunculan tingkatan Taksonomi item soal IPA pada Buku Siswa SD 
Kurikulum 2013 
Tingkatan 
Taksonomi 
Jumlah Item 
Kelas I Kelas II Kelas IV Kelas V Total 
Remember 40 35 39 65 179 
Understand 25 13 116 106 260 
Applying 9 1 11 14 35 
Analyzing 15 0 0 7 22 
Evaluating 0 0 0 1 1 
Create 0 1 0 3 4 
Jumlah 89 50 166 196 501 
 
Tabel 5.2. 
Frekuensi Kemunculan Dimensi Pengetahuan item soal IPA pada Buku Siswa SD 
Kurikulum 2013 
Dimensi 
Pengetahuan 
Jumlah Item 
Kelas I Kelas II Kelas IV Kelas V Total 
Faktual 64 44 66 108 282 
Konseptual 16 5 88 66 175 
Prosedural 9 1 12 21 43 
Metakognitif 0 0 0 1 1 
Jumlah 89 50 166 196 501 
a. Pemetaan Dimensi Proses Kognitif 
Hasil analaisis soal menunjukkan bahwa frekuensi kemunculan pertanyaan 
dimensi proses kognitif Bloom Revisi pada Buku Siswa Kurikulum 2013 Kelas I, 
Kelas II, Kelas IV, dan Kelas V Sekolah Dasar untuk ranah remember (C1) dan 
understand (C2) mendominasi jumlah item soalnya apabila dibandingkan dengan 
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tingkatan kognitif yang lainnya (Tabel 5.1). Tingginya frekuensi kemunculan 
soal-soal C1 dan C2 ini mengindikasikan bahwa pertanyaan tersebut dalam 
kategori mudah karena tingkat kesulitan soal akan mengikuti hirarki taksonomi 
kognitif Bloom. Meskipun demikian, karakteristik soal-soal kognitif yang 
mengukur keterampilan berpikir tingkat rendah (lower order thinking skills) juga 
diperlukan dalam pembelajaran. Juhanda (2016: 63) menyatakan bahwa 
penanaman keterampilan berpikir tingkat rendah ini berfungsi untuk 
mempersiapkan siswa dalam mengembangkan keterampilan berpikir tingkat 
tingginya. Keterampilan berpikir yang terdapat pada pertanyaan ranah C1 dan C2 
mengembangkan keterampilan siswa yang bersifat hafalan. 
Keterampilan berpikir mengikuti hirarki proses kognitif. Keterampilan 
hapalan merupakan keterampilan berpikir tingkat rendah berarti berpikir yang 
terjadi pada level rendah dari hirarki proses kognitif. Hal ini menandakan bahwa 
pembelajaran IPA masih menekankan pada penguasaan konsep (basic learning). 
Basic learning dijelaskan oleh Dettmer (2006: 73) yaitu mementingkan 
penguasaan konsep sehingga pencapaian proses pembelajaran sebatas pada aspek 
mengetahui dan memahami. Meskipun demikian, kedua keterampilan ini harus 
dikuasai siswa pada jenjang pendidikan kelas rendah untuk terus ditingkatkan ke 
level berpikir selanjutnya. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa seiring dengan meningkatnya jenjang 
kelas (Kelas I ke Kelas II dan Kelas IV ke Kelas V) jumlah kemunculan item soal 
remember (C1) dan understand (C2) tetap mendominasi. Keadaan tersebut 
semakin diperparah dengan item soal applying (C3) dan analyzing (C4)  yang 
telah muncul di soal-soal Kelas I namun di Kelas II dan IV jumlahnya menurun 
(Tabel 3). Dengan demikian, pertanyaan yang mengembangkan lower order 
thinking skills mendominasi pada soal-soal IPA di Buku Siswa Kurikulum 2013. 
Pengembangan higher order thinking skills pada Kurikulum 2013 belum 
dibiasakan pada soal-soal latihan Buku Siswa. Hal ini menyebabkan keterampilan 
berpikir tingkat tinggi belum dikuasai. Hasil penelitian yang dinyatakan oleh 
Istiyono (2014: 43) bahwa kemampuan siswa dalam level rendah dari hirarki 
proses kognitif. 
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Pertanyaan pada soal latihan di Buku Siswa jenjang keterampilan berpikir 
tingkat tinggi (higher order thinking skills) menunjukkan persentase kemunculan 
yang rendah. Hal ini terlihat pada rata-rata persentase kemunculan soal dimensi 
proses kognitif analyzing (C4), evaluating (C5), dan create (C6) memiliki rata-
rata persentase yang kurang (Gambar 5.1). Keterampilan berpikir tingkat tinggi ini 
penting dikembangkan dalam pembelajaran IPA karena dapat melatih siswa 
berpikir secara komprehensif dalam memecahkan berbagai persoalan kehidupan 
nyata. Keterampilan tersebut diperlukan dalam mengembangkan keterampilan 
berpikir kritis siswa. NC State University (2014: 19) menjelaskan bahwa 
keterampilan berpikir kritis siswa memerlukan keterampilan antara lain 
evaluasi/penilaian; kategorisasi/ klasifikasi; penalaran logis; identifikasi; 
menginterpretasi; menganalisis; deskripsi; elaborasi; kompleksitas; sintesis, 
integrasi, kombinasi; abstraksi/ penyederhanaan; dan menyadari lingkungan. 
Facione (2013: 9) juga menjelaskan  keterampilan berpikir kritis memerlukan 
keterampilan antara lain interpretation (kategorisasi dan mengklarifikasi makna); 
analysis (pengujian ide, identifikasi argumen dan alasan); inference (permintaan 
bukti, alternatif dugaan, menarik kesimpulan); evaluation (menilai kredibilitas 
klaim dan kualitas argumen); explanation (menyatakan hasil, membenarkan 
prosedur, menyajikan argumen); dan self-regulation (pemeriksaan dan koreksi 
diri). 
 
Gambar 5.1. Rata-rata Persentase Kemunculan Soal Dimensi Proses Kognitif  
Pada Buku Siswa Kurikulum 2013 Sekolah Dasar 
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Keterampilan berpikir tingkat tinggi dapat dikembangkan melalui 
pembelajaran IPA yang dihubungkan dengan eksperimen berorientasi inkuiri (NC 
State University, 2014: 19). Proses inkuiri juga membantu mengembangkan 
proses berpikir siswa untuk menjadi pemikir yang divergen (Australia Education 
Service, 2009: 4). Hal ini didukung oleh pernyataan Lam (2004: 1) bahwa inkuiri 
melibatkan pertanyaan dan investigasi yang bersifat open-ended serta melibatkan 
proses berpikir kompleks siswa. Pertanyaan-pertanyaan pada kegiatan inkuiri 
sains dapat melatih siswa mengembangkan keterrampilan berpikir tingkat tinggi 
dalam penyelidikan (Sund & Trowbridge, 1973: 72). Selain itu, pembelajaran 
inkuiri juga akan memberikan keuntungan bagi siswa yaitu mengembangkan 
kemampuan berpikir tingkat tinggi (Mendiknas, 2011: 12).  
Taksonomi Bloom Revisi memberikan dampak positif dalam kaitannya 
dengan asesmen. Seperti yang dijelaskan oleh Widodo (2006: 1-2) yaitu 
pengetahuan dipisah dengan proses kognitif, sehingga guru dapat segera 
mengetahui jenis pengetahuan mana yang belum diukur. Dengan dimunculkannya 
pengetahuan prosedural pada taksonomi yang baru maka guru sains akan lebih 
terdorong mengembangkan soal untuk mengukur keterampilan proses siswa yang 
selama ini masih sering terabaikan. Dalam hal critical thinking, inkuiri sains 
melibatkan semua tingkat Taksonomi Bloom tetapi dengan penekanan pada 
pengembangan keterampilan berpikir yang lebih tinggi (Kruse, 2009: 4). Hal ini 
sesuai dengan pendapat Miri et al. (2007: 353) menyatakan jika guru sengaja dan 
terus menerus melatih strategi berpikir tingkat tinggi siswa dengan pemecahan 
masalah di dunia nyata, diskusi terbuka, dan mendorong eksperimen berorientasi 
inkuiri maka ini adalah kesempatan untuk pengembangan kemampuan critical 
thinking. Oleh karena itu, buku pegangan siswa seharusnya memuat pertanyaan-
pertanyaan yang mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Bentuk 
soal yang dimaksud yaitu memunculkan dimensi pengetahuan prosedural dan 
metakognitif yang mengeksplorasi permasalahan kontekstual dengan kehidupan 
siswa. 
b. Dimensi Pengetahuan 
Berdasarkan hasil analisis pemetaan soal-soal IPA kelas I, II, IV, dan V SD 
pada kurikulum 2013 didapatkan informasi bahwa pemetaan soal-soal IPA pada 
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Buku Pegangan Ssiwa Sekolah Dasar Kurikulum 2013 dari 501 soal yang 
dianalisis terdapat 282 soal termasuk dimensi pengetahuan faktual, 175 soal 
termasuk dimensi pengetahuan konseptual, 43 soal dimensi pengetahuan 
prosedural, dan 1 soal dimensi pengetahuan metakognitif (Tabel 5.2). Apabila 
dianalisis melalui grafik (Gambar 5.2) persentasi dimensi pengetahuan dapat 
dianalisis sebagai berikut:  
1. Pengetahuan faktual, merupakan unsur-unsur dasar yang ada dalam suatu 
disiplin ilmu tertentu yang biasa digunakan oleh ahli di bidang tersebut untuk 
saling berkomunikasi dan memahami bidang tersebut. Pengetahuan faktual 
pada umumnya merupakan abstraksi level rendah. Pada pengetahuan factual 
dibagi lagi menjadi pengetahuan tentang terminology dan pengetahuan tentang 
bagian detail dan unsur-unsur. Dari hasil analisis yang penulis lakukan pada 
buku pegangan siswa kelas I terdapat 71,91% sedangkan Kelas II terdapat 
88%, Kelas IV terdapat 39,76%, dan Kelas V terdapat 55,10% soal-soal IPA 
pada kurikulum 2013 yang berada pada dimensi pengetahuan faktual. Contoh 
soal: 
a) Dimanakah kegiatan pada gambar diatas dilakukan? Apakah dilakukan di 
daerah perkotaan, pedesaan, atau pesisir? Apakah kegiatan tersebut prilaku 
selaras dengan alam? Jelaskan! 
b) Coba amati lingkungan sekelilingmu, apa manfaat air bagimu dan bagi 
lingkungan sekelilingmu? 
 
Gambar 5.2 
Rata-rata Persentase Kemunculan Soal Dimensi Pengetahuan  
Pada Buku Siswa Kurikulum 2013 Sekolah Dasar 
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2. Pengetahuan konseptual, merupakan pengetahuan tentang saling keterkaitan 
antara unsur-unsur dasar dalam struktur yang lebih besar dan semuanya 
berfungsi bersama-sama. Dari hasil analisis yang penulis lakukan pada buku 
pegangan siswa Kelas I terdapat 17,98% sedangkan Kelas II terdapat 10%, 
Kelas IV terdapat 53,01%, dan Kelas V terdapat 33,67%  soal-soal IPA pada 
kurikulum 2013 yang berada pada pengetahuan konseptual. Pengetahuan 
konseptual mencakup skema, model pemikiran, dan teori baik yang implisit 
maupun eksplisit.  Pengetahuan konseptual dibagi lagi menjadi sebagai berikut: 
a) Pengetahuan tentang klasifikasi dan kategori: mencakup pengetahuan 
tentang kategori, kelas, bagian, atau susunan yang berlaku dalam suatu 
bidang ilmu tertentu.  
b)  Pengetahuan tentang prinsip dan generalisasi: mencakup abstraksi dari hasil 
observasi ke level yang lebih tinggi, yaitu prinsip atau generalisasi.  
c) Pengetahuan tentang teori, model, dan struktur: mencakup pengetahuan 
tentang prinsip dan generalisasi dan saling keterkaitan antara keduanya yang 
menghasilkan kejelasan terhadap suatu fenomena yang kompleks. 
Pengetahuan tentang teori, model, dan struktur merupakan jenis 
pengetahuan yang sangat abstrak dan rumit.  
Contoh soal pengetahuan konseptual: 
1) Temukan contoh perubahan wujud benda dalam kehidupan sehari-hari! 
3. Pengetahuan prosedural, merupakan pengetahuan tentang bagaimana 
mengerjakan sesuatu. Seringkali pengetahuan prosedural berisi tentang 
langkah-langkah atau tahapan yang harus diikuti dalam mengerjakan suatu hal 
tertentu. Dari hasil analisis yang penulis lakukan pada buku pegangan siswa 
Kelas I terdapat 10,11% sedangkan Kelas II terdapat 2%, Kelas IV terdapat 
7,23%, dan Kelas V terdapat 10,71% yang berada pada dimensi pengetahuan 
procedural. Pengetahuan procedural dibagi lagi menjadi sebagai berikut: 
a) Pengetahuan tentang keterampilan khusus yang berhubungan dengan suatu 
bidang tertentu dan pengetahuan tentang algoritme: mencakup pengetahuan 
tentang keterampilan khusus yang diperlukan untuk bekerja dalam suatu 
bidang ilmu atau tentang algoritme yang harus ditempuh untuk 
menyelesaikan suatu permasalahan. Dari hasil analisis yang penulis lakukan 
20 
 
 
pada buku pegangan siswa semua pengetahuan procedural termasuk 
kedalam Pengetahuan tentang keterampilan khusus yang berhubungan 
dengan suatu bidang tertentu dan pengetahuan tentang algoritme. Sehingga 
tidak ada soal ipa yang bermuatan dimensi pengetahuan tentang teknik dan 
metode serta pengetahuan tentang kriteria untuk menentukan kapan suatu 
prosedur tepat untuk digunakan. 
b) Pengetahuan tentang teknik dan metode yang berhubungan dengan suatu 
bidang tertentu: mencakup pengetahuan yang pada umumnya merupakan 
hasil konsensus, perjanjian, atau aturan yang berlaku dalam disiplin ilmu 
tertentu. Pengetahuan tentang teknik dan metode lebih mencerminkan 
bagaimana ilmuwan dalam bidang tersebut berpikir dan memecahkan 
masalah yang dihadapi.  
c) Pengetahuan tentang kriteria untuk menentukan kapan suatu prosedur tepat 
untuk digunakan: mencakup pengetahuan tentang kapan suatu teknik, 
strategi, atau metode harus digunakan. Siswa dituntut bukan hanya tahu 
sejumlah teknik atau metode tetapi juga dapat mempertimbangkan teknik 
atau metode tertentu yang sebaiknya digunakan dengan mempertimbangkan 
situasi dan kondisi yang dihadapi saat itu.  
Contoh soal pengetahuan procedural: 
1) Berdasarkan hasil pengamatanmu, gambarlah bagaimana air dari es batu 
berpindah ke bagian atas plastik. Gambar juga bagaimana air berkumpul dan 
menempel pada kantong plastik, dan akhirnya jatuh kembali menjadi air di 
dasar wadah. Lalu, berilah keterangan yang menggunakan kata : menguap, 
mencair dan mengembun.  
2) Bersama dengan teman sebangkumu, bacalah kembali bacaan tentang daur 
air dan percobaan sederhanamu di atas. Cermatilah bersama. Kemudian, 
cobalah mengisi langkah-langkah kerja dalam laporanmu. Semua hal 
dilakukan berdasarkan informasi yang telah kamu baca dan lakukan hari ini. 
Setelah itu, buatlah laporan tentang percobaanmu. (Lembar Kerja Siswa). 
4. Pengetahuan metakognitif, merupakan pengetahuan tentang kognisi secara 
umum dan pengetahuan tentang diri sendiri. Siswa dituntut untuk lebih 
menyadari dan bertanggung jawab terhadap diri dan belajarnya. Dari hasil 
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analisis yang penulis lakukan pada buku pegangan siswa Kelas I terdapat 
sampai Kelas IV terdapat 0%, dan Kelas V terdapat 0,51% yang termasuk ke 
dalam pengetahuan metakognitif. Pengetahuan metakognitif dikelompokan 
menjadi: 
a) Pengetahuan strategik: mencakup pengetahuan tentang strategi umum untuk 
belajar, berpikir, dan memecahkan masalah. Pengetahuan jenis ini dapat 
digunakan bukan hanya dalam suatu bidang tertentu tetapi juga dalam 
bidang- bidang yang lain. Dari dua soal yang termasuk pengetahuan 
metakoginitif, satu soal termasuk ke dalam pengetahuan strategik.  
b) Pengetahuan tentang tugas kognitif, termasuk di dalamnya pengetahuan 
tentang konteks dan kondisi yang sesuai: mencakup pengetahuan tentang 
jenis operasi kognitif yang diperlukan untuk mengerjakan tugas tertentu 
serta strategi kognitif mana yang sesuai dalam situasi dan kondisi tertentu.  
c)  Pengetahuan tentang diri sendiri: mencakup pengetahuan tentang 
kelemahan dan kemampuan diri sendiri dalam belajar. Salah satu syarat agar 
siswa dapat menjadi pembelajar yang mandiri adalah kemampuannya untuk 
mengetahui dimana kelebihan dan kekurangan serta bagaimana mengatasi 
kekurangan tersebut. Dari dua soal yang termasuk pengetahuan 
metakoginitif, satu soal termasuk ke dalam pengetahuan tentang diri sendiri. 
Contoh soal pengetahuan metakognitif: 
1) Manusia rentan dengan berbagai penyakit. Banyak hal yang menyebabkan 
penyakit datang dan mengganggu kesehatan manusia, diantaranya karena 
factor kebersihan lingkungan, pola makan, pola istirahat, dan kurangnya 
aktifitas yang menyehatkan. Misalnya olah raga. Bagaimana lingkungan 
yang sehat? Penyakit apa saja yang mengganggu kesehatan manusia? 
Apakah lingkungkan penyebab dari penyakit itu? Bagaimana 
penyembuahannya? 
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BAB 6. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
1. Kesimpulan  
a. Dimensi proses kognitif soal-soal IPA pada buku pegangan siswa 
Kurikulum 2013 di Sekolah Dasar didominasi soal jenjang kognitif lower 
order thinking skills. Soal jenjang C1 dalam kategori baik, C2 tergolong 
cukup, dan jenjang selanjutnya dalam kategori kurang. 
b. Hasil pemetaan soal-soal ipa tingkat dimensi pengetahuan pada buku 
pegangan siswa kurikulum 2013 didominasi oleh pengetahuan faktual. Hal 
ini menjadi salah satu kekurangan, karena masih rendahnya soal-soal yang 
melatih peserta didik menggunakan kemampuan penalaran, pemecahan 
masalah, dan mengembangkan keterampilan berpikir.  
 
2. Saran 
Rekomendasi berdasarkan hasil penelitian ini yaitu, komposisi jumlah 
kemunculan soal berbagai tingkatan dimensi proses kognitif Bloom Revisi 
pada buku pegangan siswa perlu ditingkatkan. Selain itu, karakteristik 
pertanyaan yang mengembangkan higher order thinking skills juga harus 
diperbanyak untuk soal-soal latihan pada buku siswa. 
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Lampiran 1. Instrumen Penelitian 
PEMETAAN DIMENSI PENGETAHUAN DAN DIMENSI PROSES KOGNITIF SOAL-SOAL IPA PADA BUKU PEGANGAN SISWA 
SEKOLAH DASAR KURIKULUM 2013 
KELAS I (SATU) 
No Soal  Dimensi Pengetahuan Dimensi Proses Kognitif 
1. Tahukah kamu nama-nama bagian tubuh? 
Pasangkan nama bagian tubuh. Tarik garis sesuai gambar. 
 
Pengetahuan Faktual Mengingat 
2. Apakah kamu tahu guna anggota tubuhmu? Tunjukkan guna anggota tubuh 
berikut. Beri tanda ( √ ) pada pada gambar yang benar.  
a. Kegiatan mana yang menggunakan kaki?  
b. Kegiatan mana yang menggunakan mulut?  
 
 
Pengetahuan Faktual 
Pengetahuan Faktual 
 
 
Mengingat 
Mengingat 
3. Pasangkan nama-nama panca indera dengan gambar yang sesuai.  
 
Pengetahuan Faktual Mengingat 
4. Temukan nama-nama panca indera.  Lingkari nama-nama tersebut Pengetahuan Faktual Mengingat 
5. Perhatikan gambar Lani dan teman-teman di bawah ini!  Beri tanda centang (√) 
gambar kegiatan yang menyehatkan! Beri tanda silang (X) gambar kegiatan yang 
tidak menyehatkan! 
Pengetahuan Konseptual Memahami 
6. Kapan suasana seperti ini biasa kita lihat? 
 
Pengetahuan Faktual Mengingat 
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7. Apa ciri khas keadaan pagi hari? Pengetahuan Faktual Memahami 
8. Kegiatan apa saja yang biasa dilakukan di pagi hari? Pengetahuan Faktual Memahami 
9. Tariklah garis mendatar atau menurun pada kata itu. 
 
Pengetahuan Faktual Mengingat 
10. Pelajari kata-kata berikut ini!  
Bacalah dengan nyaring! 
 
Lalu temukan kata-kata tersebut pada tabel huruf di bawah ini! Tariklah garis 
mendatar atau menurun pada kata itu. 
 
Pengetahuan Faktual Mengingat 
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11. Carilah kata-kata berikut ini pada tabel huruf!  
Tandai dengan garis berwarna! 
 
 
Pengetahuan Faktual Mengingat 
12. Pernahkah kamu melihat pohon diterpa air hujan? Bagaimana gerakannya? Pengetahuan Faktual Mengingat 
13. Mintalah keluargamu memilih hewan yang paling disukai beserta alasannya! Pengetahuan Faktual Mengingat 
14. 
 
Bagaimanakah kondisi cuaca di dalam lagu? 
Pengetahuan Konseptual Memahami 
16. Apa yang harus dilakukan agar lingkungan rumah pada gambar A menjadi bersih? Pengetahuan Konseptual Memahami 
17. Apa kewajiban kita agar kebersihan rumah terjaga? Pengetahuan Faktual Memahami 
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18. Kegiatan apa saja yang harus dilakukan agar lingkungan sehat? Pengetahuan Faktual Memahami 
19. Mengapa udara di sekolah segar? Pengetahuan Faktual Memahami 
20. Ayo mengukur berat menggunakan timbangan sederhana. 
 
Dari hasil pengukuran di atas, apa yang berat dan yang paling ringan? 
Pengetahuan Konseptual Menganalisis 
21. 
 
Sesuai hasil pengukuran tersebut, jawablah soal-soal berikut. 
a. Benda yang lebih berat adalah ............................ 
b. Benda yang lebih ringan adalah .......................... 
c. Berat botol sebanding dengan ......... bola dan....... koin. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengetahuan Konseptual 
Pengetahuan Konseptual 
Pengetahuan Konseptual 
Pengetahuan Konseptual 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Menganalisis 
Menganalisis 
Menganalisis 
Menganalisis 
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d. Berat kaleng sebanding dengan.............bola dan..........koin. 
 
22. Siti menanam banyak pohon di rumahnya. Mengapa Siti menanam banyak pohon? Pengetahuan Faktual Memahami 
23. Apa saja benda hidup yang ada di sekitarmu? Pengetahuan Faktual Mengingat 
24. Apa saja benda tak hidup yang ada di sekitarmu? Pengetahuan Faktual Mengingat 
25. Coba kelompokkan benda-benda tersebut berdasarkan cirinya! Pengetahuan Faktual Memahami 
26. Perhatikan gambar benda-benda berikut. 
 
Mari, berlatih mengelompokkan benda. Lihatlah gambar benda pada halaman 
sebelumnya. Tentukan kelompok benda hidup atau benda tak hidup. Gunting dan 
tempelkan pada kolom yang tepat. 
Pengetahuan Faktual Memahami 
27. .......... termasuk benda hidup, karena ..................................................... Pengetahuan Faktual Memahami 
28. ....................... termasuk benda tak hidup, karena ............................................... Pengetahuan Faktual Memahami 
29. Apakah kamu sudah dapat membedakan antara benda hidup dan benda tak hidup? 
Mari kita amati gambar benda pada simbol sila-sila Pancasila. Berilah tanda 
centang (✔) pada kolom yang sesuai. 
Pengetahuan Faktual Memahami 
30. Tahukah kamu bagaimana cara banteng bergerak? Pengetahuan Faktual Mengingat 
31. Tahukah kamu apa makanan yang disukai banteng? Pengetahuan Faktual Mengingat 
32. Perhatikan kembali teks sebelumnya.  Beri tanda centang (✔) untuk kata-kata 
yang sudah kamu ketahui. 
 
Pengetahuan Faktual Mengingat 
33. Cobalah mencari informasi mengenai kata-kata tersebut. Pengetahuan Faktual Mengingat 
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34. Apakah kamu masih ingat ciri-ciri benda hidup?   
Coba perhatikan gambar di bawah. Isilah titik-titik di bawah ini menggunakan 
kata yang tersedia. 
Pengetahuan Faktual Mengingat 
35. Apakah kamu dapat melakukan gerak meloncat seperti katak? Pengetahuan Faktual Mengingat 
36. Apakah kamu dapat melakukan gerak berputar seperti katak? Pengetahuan Faktual Mengingat 
37. Masih ingatkah kamu dengan cara katak meloncat? Pengetahuan Faktual Mengingat 
38. Tahukan kamu hewan apa lagi yang bisa meloncat? Pengetahuan Faktual Mengingat 
39. Apakah kamu suka merawat tanaman? Pengetahuan Faktual Mengingat 
40. Apakah teman-temanmu juga suka merawat tanaman? Pengetahuan Faktual Mengingat 
41. Tuliskan hasil wawancaramu pada tempat yang tersedia. 
 
Pengetahuan Faktual Mengingat 
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42. Perhatikan gambar di bawah ini. 
Pasangkan gambar dan tulisan dengan cara menarik garis. 
 
Pengetahuan Faktual Mengingat 
43. Amati lingkungan sekitar sekolahmu. Ambillah lima contoh daun tanaman di 
sekitar sekolahmu. Tempelkan dan beri nama pada tempat yang tersedia. 
 
Pengetahuan Faktual Mengingat 
44. Berikan tanda centang (✔) untuk kegiatan yang pernah dilakukan temanmu. 
 
Pengetahuan Faktual Mengingat 
45. Di bawah ini ada gambar tanaman dan buahnya. Cobalah memasangkan tanaman 
dan buah yang dihasilkan dengan cara menarik garis. 
Pengetahuan Faktual Mengingat 
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46. Tariklah garis dari gambar ke nama bagian tanaman yang biasa dimakan 
 
Pengetahuan Faktual Mengingat 
47. Apakah kamu tahu nama makanan yang terbuat dari kedelai? Pengetahuan Faktual Mengingat 
48. Apa saja yang dilakukan oleh Ibu dan Dayu untuk merawat tanaman sayuran? Pengetahuan Faktual Memahami 
49. Bagaimana cara mereka mengatur tanaman sayuran agar membuat rumah lebih 
indah? 
Pengetahuan Faktual Memahami 
50. Apakah tanaman di sekitarmu sudah ditata dengan rapi? Pengetahuan Faktual Mengingat 
51. Apakah kamu dan teman-teman dapat menata tanaman? Pengetahuan Faktual Mengingat 
52. Pohon Bintang Kata Peristiwa Malam Hari Pengetahuan Faktual Mengingat 
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Carilah kata-kata yang sesuai untuk peristiwa malam hari. Gunting kata 
tersebut. Kemudian, tempelkan pada pohon bintang milikmu. 
 
 
53. Tulislah kata-kata yang tepat untuk gambar di bawah ini. Pengetahuan Faktual Mengingat 
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54. Hitunglah panjang benda di sekitarmu menggunakan alat ukur di bawah ini. 
Berapa panjang ikat pinggangmu? 
 
 panjang ikat pinggangmu = ......... pensil 
 panjang ikat pinggangmu = ......... jengkal 
Pengetahuan Prosedural Menerapkan 
55. Berapa panjang penggaris kayu Bu Guru? 
 
panjang penggaris kayu = ............ jengkal 
panjang penggaris kayu = ............ batang lidi 
Pengetahuan Prosedural Menerapkan 
56. Berapa panjang tongkat pramuka? Pengetahuan Prosedural Menerapkan 
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panjang tongkat pramuka = ............ pulpen 
panjang tongkat pramuka = ............ jengkalmu 
57. Berapa panjang lengan kirimu? 
 
Pengetahuan Prosedural Menerapkan 
58. Berapa panjang tali sepatu? 
 
panjang tali sepatu = ......... jengkalmu 
panjang tali sepatu = ......... batang korek api 
Pengetahuan Prosedural Menerapkan 
59. Urutkan benda-benda yang telah kita ukur berdasarkan hasil pengukuran dengan 
jengkal. Mulai dari yang paling panjang. Tuliskan hasilnya pada tabel di bawah 
ini. 
Pengetahuan Konseptual Menganalisis 
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60. Tulis hasil pengukuranmu dalam tabel di bawah ini. 
 
Pengetahuan Prosedural Menerapkan 
61. Urutkan hasil pengukuranmu. Mulailah dari yang hasilnya terkecil? Pengetahuan Konseptual Menganalisis 
62. Tuliskan perbedaan antara peristiwa siang dan malam. Pengetahuan Faktual Menganalisis 
63. Tuliskan hasil pengukuranmu dalam tabel di bawah ini. Tuliskan juga hasil 
pengukuranmu temanmu. 
Tabel Hasil Pengukuran Panjang 
Tepi Lapangan Sekolah 
 
Pengetahuan Prosedural Menerapkan 
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64. Bagaimana hasil pengukuranmu? Pengetahuan Faktual  Menganalisis 
65. Apakah berbeda dengan hasil pengukuran temanmu? Pengetahuan Faktual Menganalisis 
66. Tabel Urutan Hasil Pengukuran 
Panjang Tepi Lapangan Sekolah 
 
Pengetahuan Prosedural Menerapkan 
67. Apa yang kamu lakukan untuk menghemat air bersih? Pengetahuan Konseptual Memahami 
68. Aktivitas air apakah yang kamu sukai? Pengetahuan Faktual Mengingat 
69. Apa aturan penghematan air di rumahmu? Pengetahuan Faktual Mengingat 
70. Aktivitas air apa yang kamu sukai? Pengetahuan Faktual Mengingat 
71. Tulislah hasil latihanmu pada tabel berikut. 
Beri tanda (√) pada suhu yang sesuai. 
 
Pengetahuan Konseptual Menganalisis 
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72. Manakah yang terasa lebih panas? Pengetahuan Konseptual Menganalisis 
73. Gambar bendanya pada kotak berikut. 
a. Urutan suhu dua buah benda A dan B. 
b. Urutan suhu dua buah benda C dan D. 
 
Pengetahuan Konseptual Menganalisis 
74. Apakah kamu dapat mengukur suhu badan dengan telapak tangan? Pengetahuan Faktual Mengingat 
75. Apakah ada perbedaannya? Pengetahuan Faktual Mengingat 
76.  Mengapa demikian? Pengetahuan Konseptual Memahami 
77. Bandingkan suhu badan teman-temanmu. Pengetahuan Konseptual Memahami 
78. Buatlah kelompok yang terdiri atas tiga orang. Pegang dahi temanmu dan rasakan 
suhu badannya. 
a. Siapakah yang badannya terasa paling panas?   
b. Siapakah yang badannya terasa paling dingin? 
c. Sekarang pegang dahimu dan rasakan suhu badanmu.  
d. Bandingkan dengan suhu badan temanmu. 
e. Urutkan suhu badan dari yang paling panas. 
 
 
 
Pengetahuan Faktual 
Pengetahuan Faktual 
Pengetahuan Prosedural 
Pengetahuan Faktual 
Pengetahuan Konseptual 
 
 
 
Memahami 
Memahami 
Menerapkan 
Menganalisis 
Menganalisis 
79. Buatlah kelompok yang terdiri atas empat orang. Pegang dahi temanmu dan 
rasakan suhu badannya. 
a. Siapakah yang badannya terasa paling panas?  
b. Siapakah yang badannya terasa paling dingin?  
c. Bandingkan dengan suhu badan temanmu.  
d. Urutkan suhu badan dari yang paling panas. 
 
 
 
Pengetahuan Faktual 
Pengetahuan Faktual 
Pengetahuan Faktual 
Pengetahuan Faktual 
 
 
 
Memahami 
Memahami 
Memahami 
Menganalisis 
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PEMETAAN DIMENSI PENGETAHUAN DAN DIMENSI PROSES KOGNITIF SOAL-SOAL IPA PADA BUKU PEGANGAN SISWA 
SEKOLAH DASAR KURIKULUM 2013 
KELAS II (DUA) 
Tema 1-5 Tidak ada soal IPA 
Tema 6 
No Soal  Dimensi Pengetahuan Dimensi Proses Kognitif 
1.  Apa kegunaan air bagi kamu? Pengetahuan Faktual Mengingat 
2.  Apakah kamu  harus menghemat air? Pengetahuan Faktual Mengingat 
3.  Tuliskan aturan untuk menggunakan air di rumahmu! Pengetahuan Faktual Mengingat 
4.  Berapa meter tinggi air di waduk tersebut? Pengetahuan Faktual Mengingat 
5.  Usaha apa yang bisa kita lakukan untuk menghadapi kejadian itu? Pengetahuan Faktual Mengingat 
6.  Apa penyebab banjir? Pengetahuan Faktual Mengingat 
7.  Di mana bencana banjir itu terjadi? Pengetahuan Faktual Mengingat 
8.  Bagaimana keadaan penduduk yang terkena banjir? Pengetahuan Faktual Memahami 
9.  Bagaimana cara mencegah terjadinya banjir? Pengetahuan Faktual Memahami 
10.  Apa yang dapat kamu buat sehubungan dengan gambar gunung meletus tersebut? Pengetahuan Faktual Memahami 
11.  Apa yang terjadi saat soda kue dimasukkan ke dalam gunung berapi buatan? Pengetahuan Konseptual Memahami 
12.  Mengapa ada gunung yang disebut gunung berapi? Pengetahuan Faktual Memahami 
13.  Ada beberapa hal membahayakan dari gunung berapi.  Tetapi ada juga beberapa 
hal menguntungkan.  Dari tulisan di atas, daftarlah hal–hal yang membahayakan 
dan menguntungkan kehidupan makhluk hidup! 
Pengetahuan Faktual Mengingat 
14.  Apa lagi yang menjadi bagian dari bumi kita? Pengetahuan Faktual Mengingat 
15.  Apa saja bentuk bumi daratan dan perairan? Pengetahuan Faktual Mengingat 
16.  Apa saja kekayaan alam daratan dan perairan Indonesia? Pengetahuan Faktual Mengingat 
17.  Menurutmu apakah daratan dan perairan Indonesia akan selamanya subur dan 
kaya? Mengapa? 
Pengetahuan Faktual Mengingat 
18.  Bagaimana hasil pengukuranmu dengan menggunakan jengkal dan depa? Sama 
atau berbeda dengan hasil pengukuran teman-temanmu?  Mengapa? 
Pengetahuan Konseptual Memahami 
19.  Bagaimana hasil pengukuranmu dengan menggunakan meteran? Sama atau 
berbeda dengan hasil pengukuran teman-temanmu? Mengapa? 
Pengetahuan Konseptual Memahami 
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20.  Bumi kita mengandung kekayaan alam. Tuliskan kekayaan alam yang terdapat di 
daerah Hutan,Padang rumput,Pantai ,Sungai,Laut dan danau!  
Pengetahuan Faktual Mengingat 
21.  Dapatkah kamu memberikan contoh kegiatan yang dilakukan orang yang tinggal 
di daerah Gunung,padang rumput,sekitar sungai,pantai? 
Pengetahuan Faktual Memahami 
22.  Samakah kegiatan yang dilakukan orang yang tinggal di gunung dengan yang 
tinggal di laut? Mengapa? 
Pengetahuan Faktual Memahami 
23.  Sebutkan gejala alam yang alami dan yang terjadi karena ulah manusia? Pengetahuan Faktual Memahami 
24.  Apa yang bisa kita lakukan untuk turut menjaga kelestarian alam kita? Pengetahuan Faktual Memahami 
25.  Apa yang kamu lakukan untuk melindungi tubuhmu dari panas sinar matahari? Pengetahuan Faktual Mengingat 
26.  Apa tanda-tanda pagi hari sudah datang? Pengetahuan Faktual Mengingat 
27.  Tuliskan manfaat sinar matahari di sekitarmu! Pengetahuan Faktual Mengingat 
28.  Bagaimanakah terjadinya siang dan malam di bumi?  Pengetahuan Konseptual Memahami 
29.  Apa yang terjadi seandainya sinar matahari tidak sampai ke bumi? Pengetahuan Konseptual Memahami 
30.  Buatlah gambar ekspresi dari objek gambar pemandangan matahari terbenam! Pengetahuan Faktual Menciptakan 
31.  Nyalakan senter arahkan cahaya pada bola tenis dan globe agar membentuk garis 
lurus! 
Pengetahuan Prosedural Menerapkan 
32.  Saat Matahari, Bumi dan Bulan berada pada garis lurus, yang terjadi adalah 
gerhana? 
Pengetahuan Faktual Mengingat 
33.  Saat Matahari, Bulan dan Bumi berada pada garis lurus, yang terjadi adalah 
gerhana? 
Pengetahuan Faktual Mengingat 
34.  Aturan yang harus dipatuhi ketika melihat gerhana adalah? Pengetahuan Faktual Mengingat 
35.  Apabila aturan ini tidak dipatuhi, maka? Pengetahuan Faktual Mengingat 
36.  Apakah aktivitas fisik yang kamu lakukan dalam permainan Gerhana? Pengetahuan Faktual Mengingat 
37.  Bila posisi Bulan berada di antara Matahari dan Bumi pada satu garis lurus, maka 
terjadi gerhana? 
Pengetahuan Faktual Mengingat 
38.  Apakah tebakanmu tentang berat benda selalu benar? Pengetahuan Faktual Mengingat 
39.  Apa yang memudahkanmu dalam menebak apakah sebuah benda itu ringan atau 
berat? 
Pengetahuan Faktual Mengingat 
40.  Tanyakan pada temanmu, hal apa yang memudahkannya menebak berat suatu 
benda? 
Pengetahuan Faktual Mengingat 
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41.  Sebutkan manfaat cahaya matahari? Pengetahuan Faktual Mengingat 
Tema 7 (Tujuh) 
42.  Berapa jumlah kaki ayam?   Pengetahuan Faktual Mengingat 
43.  Apa makanan ayam? Pengetahuan Faktual Mengingat 
44.  Siapa yang mengerami telur ayam? Pengetahuan Faktual Mengingat 
45.  Berapa lama telur ayam dapat menetas? Pengetahuan Faktual Mengingat 
46.  Apa kandungan telur dan daging ayam yang berguna bagi tubuh manusia? Pengetahuan Faktual Mengingat 
47.  Ayam hewan yang mempunyai? Pengetahuan Faktual Mengingat 
48.  Ayam mencari makan dengan? Pengetahuan Faktual Mengingat 
49.  Ayam berkembang biak dengan berguna untuk? Pengetahuan Faktual Mengingat 
Tema 8 (Delapan) 
50.  Sebutkanlah alat-alat yang dapat digunakan untuk menjaga keseimbangan di air 
yang kamu ketahui! 
Pengetahuan Faktual Mengingat 
 
42 
 
 
PEMETAAN DIMENSI PENGETAHUAN DAN DIMENSI PROSES KOGNITIF SOAL-SOAL IPA PADA BUKU PEGANGAN SISWA 
SEKOLAH DASAR KURIKULUM 2013 
KELAS IV (EMPAT) 
Tema 1 (Satu) 
No Soal  Dimensi Pengetahuan Dimensi Proses 
Kognitif 
1.  Tulislah nama alat musik tradisional dan cara memainkan serta cara terjadinya bunyi pada alat 
musik tersebut! 
Pengetahuan Faktual Mengingat 
2.  Amati benda-benda yang ada di sekitarmu. Ambillah lima benda yang kamu anggap sebagai 
sumber bunyi. Pastikan bahwa benda yang kamu temukan berbeda cara membunyikannya (ditiup, 
digesek, dipetik, dipukul, atau ditekan). 
Pengetahuan Prosedural Mengingat 
3.  Menurutmu, bagaimana bunyi dapat dihasilkan oleh benda-benda tadi? Pengetahuan Faktual Memahami 
4.  Bagaimana cara menghasilkan bunyi yang lebih keras atau lebih pelan? Pengetahuan Faktual Memahami 
5.  Secara berkelompok, bunyikanlah berbagai jenis barang seperti botol, sendok, ember, dan tutup 
panci. Usahakanlah agar bunyi yang dihasilkan enak didengar. Apakah bunyi yang dihasilkan dari 
benda-benda itu sudah enak di dengar? Mengapa? 
Pengetahuan Faktual Memahami 
6.  Apa yang kalian lakukan dalam kelompok sehingga alat-alat yang kalian mainkan menghasilkan 
bunyi? 
Pengetahuan Prosedural Mengingat 
7.  Bagaimana caramu dan anggota kelompokmu bekerja sama agar menghasilkan bunyi yang enak 
didengar dengan alat yang beragam itu 
Pengetahuan Prosedural Mengingat 
8.  Bagaimana bunyi tersebut bisa sampai ke telinga kita? Pengetahuan Konseptual Memahami 
9.  Buatlah pertanyaan tentang perambatan bunyi! Diskusikan pertanyaan yang kamu buat dengan 
kelompokmu, kemudian sampaikan hasilnya di depan kelas. 
Pengetahuan Konseptual Memahami 
10.  Melalui media apa saja bunyi dapat merambat dan sampai ke telinga kita? Pengetahuan Faktual Memahami 
11.  Media atau benda apakah yang digunakan untuk merambatkan bunyi? Pengetahuan Konseptual Mengingat  
12.  Apakah bunyi yang dihasilkan dari setiap media sama? Mengapa? Pengetahuan Konseptual Mengingat  
13.  Apa yang dapat kamu simpulkan tentang perambatan bunyi? Pengetahuan Konseptual Memahami 
14.  Apa saja bagian dan fungsi indera pendengar? Pengetahuan Konseptual Memahami 
15.  Hal apa yang perlu kita lakukan untuk merawatnya? Pengetahuan Konseptual Memahami 
16.  Bagaimana telinga merasakan getaran? Pengetahuan Konseptual Memahami 
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17.  Apakah kamu pernah mengalami gangguan indra pendengar? Ceritakan! Pengetahuan Konseptual Memahami 
18.  Buat peta pikiran tentang indra pendengar dan sajikan di depan kelas. 
 
Pengetahuan Konseptual Memahami 
19.  Apa yang terjadi dengan gelombang bunyi pada tabung kedua jika kamu meletakkan piring kaca. Pengetahuan Konseptual Memahami 
20.  Ketika piring kaca diganti dengan gabus yang empuk, apa yang terjadi? Jelaskan. Pengetahuan Faktual Memahami 
21.  Apa yang terjadi pada gelombang bunyi pada tabung pertama? Pengetahuan Faktual Memahami 
22.  Pernahkah kamu mencoba berteriak di lapangan? Apa yang terjadi? Pengetahuan Faktual Mengingat 
23.  Bandingkan juga ketika kamu berteriak di kamar mandi. Apa perbedaannya? Pengetahuan Faktual Mengingat 
24.  Tulislah 3 sifat bunyi yang kamu ketahui. Pengetahuan Konseptual Mengingat 
25.  Jelaskan proses terjadinya bunyi. Pengetahuan Konseptual Memahami 
26.  Apakah yang dimaksud dengan bunyi pantul? Bagaimana proses terjadinya? Jelaskan Pengetahuan Konseptual Memahami 
 Tema 2 (Dua) 
27.  Apa yang diceritakan gambar tersebut? 
 
Pengetahuan Konseptual Memahami 
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28.  Sebutkan gambar-gambar yang mendukung alasanmu! Pengetahuan Faktual Mengingat 
29.  Tulislah gambar lainnya untuk mendukung pendapatmu! Pengetahuan Faktual Mengingat 
30.  Beni ingin membuktikan panas matahari sebagai sumber energi yang penting bagi kelangsungan 
makhluk hidup. Ayo kita bantu Beni untuk membuktikannya! Lakukan percobaan ini di luar 
kelas! 
1. Basahi 2 helai sapu tangan, 2 lembar tisu, 2 lembar kertas. 
2. Jemurlah sehelai sapu tangan, selembar tisu, dan selembar kertas ditempat panas  dan sisanya 
letakkan di tempat teduh. 
3. Amati dan tuliskan perubahan yang terjadi pada benda-benda tersebut. setelah 15 menit, 30 
menit, dan 60 menit! 
Pengetahuan Prosedural Memahami 
31.  Apakah ada perbedaan antara benda-benda yang dijemur di bawah sinar matahari dan yang 
diletakkan di tempat teduh? 
Pengetahuan Konseptual Memahami 
32.  Diskusikan dengan temanmu, apakah penyebab perubahan dan perbedaan tersebut! Pengetahuan Konseptual Memahami 
33.  Dari tabel pengamatan hasil percobaan, tuliskan paling sedikit empat kesimpulan mengenai 
pengaruh panas matahari pada percobaanmu. 
Pengetahuan Konseptual Memahami 
34.  Nah, sekarang cobalah untuk mengolah data ke dalam bentuk Laporan Kegiatan Percobaan di 
bawah ini! 
Pengetahuan Konseptual Memahami 
35.  Sekarang temukan sebanyak-banyaknya manfaat energi matahari bagi makhluk hidup dalam 
bentuk peta pikiran di bawah ini! Sertakan gambar agar lebih menarik 
Pengetahuan Faktual Mengingat 
36.  Apa yang terjadi apabila permintaan terhadap jagung tinggi? 
 
Pengetahuan Faktual Memahami 
37.  Berdasarkan teks, berikanlah masing-masing 3 contoh sumber daya alam yang dapat diperbaharui 
dan yang tidak dapat diperbaharui. 
Pengetahuan  Konseptual Mengingat  
38.  Berilah 3 contoh lain (di luar teks) sumber daya alam yang dapat dan tidak dapat diperbaharui. Pengetahuan  Konseptual Memahami 
39.  Berikanlah contoh kegiatan ekonomi yang memanfaatkan kedua jenis sumber daya alam tersebut. Pengetahuan  Konseptual Memahami 
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40.  Tulislah pendapatmu tentang kegiatan ekonomi tersebut. Apakah ada dampaknya? Apa yang 
harus dilakukan untuk menyelamatkan sumber daya alam yang digunakan? 
Pengetahuan  Konseptual Memahami 
41.  Gambarlah penggunaan salah satu sumber daya alam yang menurutmu patut dicontoh! Pengetahuan Faktual Memahami 
42.  Amatilah pemanfaatan sumber energi matahari di lingkungan rumah dan sekitarnya. Pengetahuan Faktual Memahami 
43.  Apakah air juga merupakan sumber energi? Ayo kita cari tahu. Pengetahuan Faktual Mengingat 
44.  Amatilah di sekitarmu. Tulislah sebanyak-banyaknya manfaat air bagi kamu. Pengetahuan Faktual Mengingat 
45.  
 
Mengapa anak tersebut minum? 
Pengetahuan Faktual Mengingat 
46.  Mengapa anak tersebut mandi? Pengetahuan Faktual Mengingat 
47.  Apakah mandi dan minum adalah kebutuhan? Pengetahuan Faktual Mengingat 
48.  Apa yang terjadi jika ia tidak mempunyai air bersih? Pengetahuan Faktual Mengingat 
49.  Apakah kita semua harus mendapatkan air bersih? Pengetahuan Faktual Mengingat 
50.  Membuat Kincir angin dan Kincir Air 
Bawa kincir anginmu yang terbuat dari kertas ke luar kelas. Buatlah kincirmu berputar 
dengan cara membawanya berlari atau ditiup. Bawa kincir airmu yang terbuat dari plastik 
ke luar kelas, tuangkan air ke bagian atas baling-baling. 
Persamaan kedua kincir? 
Pengetahuan Prosedural  Memahami  
51.  Perbedaan kedua kincir? Pengetahuan  Konseptual Memahami 
52.  Amatilah proses kerja kincir, Kapan kincirmu berputar? Pengetahuan Prosedural  Memahami  
53.  Apa sumber energi kincir angin? Pengetahuan  Konseptual Memahami 
54.  Bagaimana kincir angin bisa berputar? Pengetahuan  Konseptual Memahami 
55.  Apa manfaat kincir angin dalam kehidupan sehari-hari? Pengetahuan Faktual Memahami 
56.  Apa yang diceritakan gambar tersebut? Pengetahuan  Faktual Mengaplikasikan 
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57.  Sebutkan peristiwa pada gambar yang mendukung alasanmu! Pengetahuan Prosedural  Memahami  
58.  Apa yang terjadi jika TV menyala, tetapi tidak ada yang menonton? 
 
Pengetahuan  Faktual Mengaplikasikan 
59.  Apa yang perlu kamu lakukan jika akan tidur? Pengetahuan  Faktual Mengaplikasikan 
60.  Apa yang akan terjadi jika kita tidak menghemat energi listrik? Pengetahuan Faktual Memahami 
61.  Apa yang harus kita lakukan untuk menghemat energi listrik? Pengetahuan Faktual Memahami 
62.  Perhatikan gambar dibawah ini ! 
 
Diskusikan dengan temanmu tentang sumber energi yang digunakan untuk mengeringkan ikan. 
Pengetahuan Faktual Memahami 
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 Tahukah kamu bahwa Indonesia adalah merupakan salah satu negara kepulauan terbesar di 
dunia? Sebagian besar wilayah Indonesia adalah kawasan kepulauan dengan sumber daya yang 
sangat tinggi nilai ekonomisnya.Salah satu contohnya adalah Banyuwangi. Panjang garis pantai 
kabupaten yang berada paling ujung timur Pulau Jawa ini sekitar 175 kilometer. Dengan potensi 
besarnya, Banyuwangi konsisten menjadi penghasil ikan laut terbesar setelah Bagan Siapiapi. Dan 
bahkan, hingga kini masih terus mendominasi hasil perikanan di Indonesia, baik perikanan 
tangkap maupun industri perikanan lainnya. Kabupaten di ujung timur Pulau Jawa ini telah 
berhasil melakukan ekspor hingga ke 18 negara. Sistem pengalengan sudah cukup maju. 
Ditambah lagi industri besar di Pelabuhan Muncar, Banyuwangi terus berkembang. Kabupaten ini 
sendiri mencatatkan pertumbuhan produksi ikan tangkap yang konsisten, yaitu sebesar 31.600 ton 
pada 2011 dan naik cukup besar menjadi 44.570 ton pada tahun berikutnya. Pada tahun 2013, 
produksi ikan tangkap Banyuwangi mencapai 49.539 ton, dengan jenis ikan tangkap terbanyak 
adalah ikan layang dan lemuru. Dalam bidang perikanan, Bayuwangi menyerap banyak tenaga 
kerja, mulai dari nelayan, pekerja industri perikanan, hingga industri rumahan. 
  
63.  Bagaimana kaitan antara letak Banyuwangi dengan sumber daya alam di wilayah tersebut? 
Jelaskan. 
Pengetahuan Faktual Mengingat 
64.  Bagaimana kaitan antara sumber daya alam dengan kehidupan masyarakat Banyuwangi? Jelaskan. Pengetahuan Faktual Mengingat 
65.  Bagaimana dengan wilayah tempat tinggalmu? Apa saja sumber daya alam yang dimiliki oleh 
kabupaten atau kota tempat tinggalmu? 
Pengetahuan Faktual Memahami 
66.  Buatlah gambar yang menceritakan ajakan untuk menghemat penggunaan bahan bakar minyak.! Pengetahuan  Konseptual Memahami 
67.  Berikan saranmu cara memanfaatkan minyak bumi secara bijak! Pengetahuan  Konseptual Memahami 
68.  Saat melakukan kegiatan–kegiatan di bawah ini. Diskusikan hasilnya dengan teman di sebelahmu. 
 
 
 
 
 
 
 
Pengetahuan  Konseptual Memahami 
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No Kegitan 
Energi yang 
digunakan 
Perubahan energi 
1 Menjemur Ikan  
 
  
2 Menyetrika  
 
  
3 Bermain Layang-layang 
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4 Membakar Ikan  
 
  
 
69.  Percobaan Perubahan Energi 
 
Langkah Kegiatan: 
a.Ambil selembar kertas dan gambarlah seperti contoh diatas. 
b. Guntinglah mengikuti garis sehingga menyerupai spiral. 
c.Lubangi salah satu ujung kertas. 
d. Ikat dengan benang, panjang benang sekitar 50 cm. 
e.Ikatkan ujung yang lain pada pensil. 
f. Nyalakan lilin, letakkan kertas spiral di atas api. Jaga jarak supaya tidak terbakar. 
Pengetahuan Prosedural  Memahami 
70.  Apa yang terjadi jika kertas spiral ditempatkan di atas api lilin? Pengetahuan Faktual Mengingat 
71.  Ubah jarak kertas spiral menjauh atau mendekat ke api. Apa yang terjadi? Pengetahuan Prosedural  Memahami 
72.  Tahukah kamu, Indonesia memiliki sumber daya alam yang bermanfaat untuk kesehatan tubuh? 
Sumber daya alam tersebut dijual di pasar dan bisa dinikmati oleh siapa saja. 
Pengetahuan Faktual Mengingat 
73.  Temukanlah sumber daya alam Indonesia lainnya yang banyak dijumpai di pasar. Sumber daya 
alam yang kalian diskusikan adalah sumber daya alam yang memiliki banyak manfaat. Bukan saja 
bermanfaat di dapur sebagai bumbu masak, namun juga bermanfaat untuk kebutuhan lainnya. 
Pengetahuan Faktual Mengingat 
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74.  Lengkapilah tabel tentang aturan hemat energi di rumah. Berikan tanda (V) apabila kamu 
melakukan kegiatannya 
No Kegiatan Senin Selasa Rabu Kamis Jum’at Sabtu Minggu 
1 Matikan 
lampu ketika 
meninggalkan 
ruangan 
       
2 Matikan keran 
ketika 
menggosok 
gigi 
       
3 Berjalan atau 
naik sepeda ke 
sekolah 
       
 
Pengetahuan Prosedural  Mengaplikasi 
75.  Setujukah kamu dengan penggunaan kertas berikut. Mengapa? 
 
Pengetahuan Faktual Memahami 
76.  Mengapa kita harus menghemat penggunaan kertas? Pengetahuan Faktual Memahami 
77.  Amati gambar berikut dan sampaikan pendapatmu! Pengetahuan Faktual Memahami 
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Pendapatku tentang hal yang membahayakan pada gambar 
78.  Apa yang harus kamu lakukan untuk menjaga keselamatan dari bahaya tersengat listrik? Pengetahuan Faktual Memahami 
79.  Perhatikan gambar dibawah ini ! 
 
Tulislah barang-barang yang menggunakan listrik di setiap ruangan dan kemungkinan bahaya 
yang ditimbulkannya. Tulis juga apa yang harus kamu lakukan saat menggunakan barang 
tersebut! 
Pengetahuan Faktual Memahami 
80.  Tuliskan lima manfaat energi bagi kehidupanmu Pengetahuan Konseptual Memahami 
81.  Apa yang akan kamu lakukan untuk menjaga keberadaan sumber daya alam? Pengetahuan Konseptual Memahami 
82.  Diskusikanlah bersama orang tua bagaimana kamu bisa menjaga keselamatan dari listrik yang ada 
di sekitarmu. 
Pengetahuan Faktual Memahami 
83.  Buatlah pertanyaan tentang pemanfaatan batu bara pada gambar di bawah dan tuliskan pada 
kolom 
Pengetahuan Konseptual Memahami 
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84.  Apa alasannya batu bara termasuk sumber daya alam yang berlimpah dan mudah diperoleh Pengetahuan Konseptual Memahami 
85.  Apa alasannya kita harus menghemat penggunaan batu bara. Pengetahuan Konseptual Memahami 
86.  Buatlah peta pikiran tentang energi alternatif dan ceritakan hasilnya kepada temanmu. 
 
Pengetahuan Konseptual Memahami 
87.  Mengapa kita perlu menghemat energi? Pengetahuan Konseptual Memahami 
88.  Tindakan-tindakan apa yang sudah dilakukan untuk menghemat energi Pengetahuan Konseptual Memahami 
89.  Tindakan-tindakan yang belum menunjukkan menghemat energi Pengetahuan Konseptual Memahami 
90.  Isilah bagan dibawah ini! Pengetahuan Konseptual Memahami 
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91.  Sampaikan kepada orang tuamu pentingnya menghemat energi. Diskusikan hal-hal yang 
dilakukan untuk menghematnya! 
Pengetahuan Faktual Memahami  
92.  Perhatikan percobaan dibawah ini ! 
 
Pengetahuan Prosedural Mengaplikasikan 
93.  Tulislah hasil percobaanmu kedalam tabel berikut. 
Laporan Kegiatan Percobaan 
Nama Percobaan : 
Tujuan Percobaan : 
Pengetahuan Prosedural Mengaplikasikan 
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Alat – alat : 
Langkah Kerja : 
Hasil percobaan: 
Kesimpulan : 
 
94.  Singkong adalah salah satu sumber daya alam yang baik untuk dikonsumsi. Apakah kamu setuju 
dengan pernyataan tersebut? Jelaskan! 
Pengetahuan  Faktual Memahami 
95.  Bagaimana singkong dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari? Jelaskan! Pengetahuan  Faktual Memahami 
96.  Mengapa kita perlu mengembangkan energi alternatif? Pengetahuan Konseptual Memahami 
97.  Apa manfaat energi alternatif bagi kehidupan? Pengetahuan Konseptual Memahami 
98.  Apa saja kewajiban kita terhadap lingkungan? Pengetahuan Konseptual Memahami 
99.  Tulislah 3 contoh sikap ramah lingkungan? Jelaskan! Pengetahuan Konseptual Memahami 
100.  Mengapa penggunaan energi alternatif merupakan salah satu bagian dari tanggung jawab kita? 
Jelaskan. 
 
Pengetahuan Konseptual Memahami 
101.  Lakukan percobaan sumber energi alternatif (listrik) dari singkong dengan orang tuamu di rumah. 
Tulis laporannya 
Pengetahuan Konseptual Memahami 
102.  Tulislah 4 contoh energi alternatif dan pemanfaatanntya dalam kehidupan sehari-hari dalam 
bentuk peta pikiran. 
Pengetahuan Konseptual Memahami 
103.  Mengapa kita memerlukan energi alternatif? Pengetahuan Konseptual Memahami 
 Padi adalah tanaman yang sangat penting di Indonesia. Padi menghasilkan beras. Banyak 
penduduk Indonesia yang mengonsumsinya. Padi dapat tumbuh di daerah panas dengan curah 
hujan tinggi. Daerah utama penghasil padi adalah Jawa Barat, Jawa Timur, Jawa Tengah, 
Sulawesi Selatan dan Sumatera Utara. Karawang, Jawa Barat, dikenal sebagai lumbung padi 
nasional.Pertumbuhan padi dibagi menjadi 3 tahap besar. Pertama-tama, benih atau biji padi 
dimasukkan ke dalam karung goni dan direndam satu malam di dalam air mengalir supaya 
perkecambahan benih bersamaan. Selanjutnya, benih-benih ini ditanam di lahan sementara. Petani 
juga mengairi, memberi pestisida dan pupuk pada tanaman ini. Bibit yang telah siap 
dipindahtanamkan ke sawah. Biji atau benih tadi akan tumbuh berkecambah hingga muncul ke 
permukaan. Bakal akar dan tunas menonjol keluar. Lalu, batangnya memanjang. Selanjutnya, 
tanaman padi berbunga hingga gabah matang, berkembang penuh, keras, dan berwarna kuning. 
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Gabah adalah bulir padi yang terbungkus dalam sekam (kulit padi). Gabah ini nantinya yang akan 
dijadikan benih lagi. Tahap pertumbuhan padi berlangsung antara 110 hari hingga 130 hari. 
Setelah panen padi, gabah ditumbuk dengan lesung atau digiling sehingga sekam (kulit padi) 
terlepas dari isinya. Bagian isi inilah, yang berwarna putih, kemerahan, ungu, atau bahkan hitam, 
yang disebut beras. 
 
104.  Dimana tanaman tersebut dapat tumbuh? Pengetahuan Faktual  Mengingat 
105.  Berapa lama proses tanaman tersebut? Pengetahuan Faktual Mengingat 
106.  Apa yang dimaksud dengan gabah? Pengetahuan Faktual Mengingat 
107.  Di daerahmu pasti banyak tumbuhan yang dapat dimanfaatkan. Ada mangga, pisang, seledri, tebu 
atau lainnya. Pilihlah salah satu tanaman yang sering kamu manfaatkan dalam kehidupan sehari-
hari. Tulislah pertanyaan sebanyak-banyaknya tentang tanaman tersebut ! 
Pengetahuan Faktual Mengingat 
108.  Kamu sudah belajar tentang bagaimana padi tumbuh. Isilah diagram berikut berdasarkan bacaan 
di atas. 
 
Pengetahuan Konseptual Memahami 
109.  Ayo amati gambar berikut ! Pengetahuan Faktual Memahami 
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Tulis sedikitnya 5 pertanyaan tentang gambar! 
110.  Bacalah teks berikut dan isilah tabelnya ! 
Pantai 
Pantai adalah daerah yang berbatasan langsung dengan laut, Pantai ada yang landau dan ada pula 
yang terjal. Pantai yang landai biasanya digunakan untuk objek wisata. 
Dataran Tinggi 
Dataran tinggi adalah permukaan bumi yang ketinggiannya 500 meter di atas permukaan laut. 
Dataran tinggi biasanya dimanfaatkan untuk peristirahatan, objek wisata dan usaha perkebunan. 
Dataran Rendah 
Dataran rendah adalah permukaan bumi yang datar dengan ketinggian kurang dari 200 meter dari 
atas permukaan laut. Pada umumnya dataran rendah berada di sekitar pesisir pantai. Dataran 
rendah banyak digunakan untuk berbagai keperluan, diantaranya pertanian, peternakan, 
perumahan dan industri serta beberapa jenis kegiatan perkebunan seperti perkebunan kelapa dan 
tebu. 
Pengetahuan Konseptual Memahami 
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a.Sampaikan hasilnya kepada gurumu. 
b. Sampaikan tabel tersebut kepada gurumu. 
Tulislah pertanyaan sebanyak-banyaknya tentang karakteristik alam di mana tumbuhan pilihanmu 
hidup. Tambahkan pertanyaanmu ke dalam daftar pertanyaan sebelumnya! 
 
111.  Diskusikanlah dengan orang tuamu bagaimana caranya agar tumbuhan di sekitarmu dapat 
dinikmati terus keberadaannya? 
Pengetahuan Faktual Memahami 
112.  Amati gambar berikut ! 
 
Berdasarkan gambar diatas diskusikan ! 
Pertanyaan Gambar A Gambar B Gambar C 
a. Apa yang dilakukan orang pada gambar 
tersebut? 
   
b. Apakah tindakan tersebut baik? Mengapa?    
c. Dampak bagi lingkungan    
Pengetahuan Konseptual Memahami 
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d. Dampak bagi orang Lain    
e. Apakah perbuatan dalam gambar tersebut 
melanggar hak orang lain? Mengapa? 
   
f. Apakah orang tersebut sudah 
melaksanakan kewajibannya? Mengapa? 
   
g. Apakah yang sebaiknya dilakukan?    
 
113.  Apakah kamu sudah memanfaatkan tumbuhan dengan bijak? 
Pertanyaan Uraian 
a. Contoh sikapmu yang sudah bijak 
terhadap tumbuhan 
 
b. Dampak dari sikapmu tersebut bagi 
lingkungan 
 
c. Contoh sikapmu yang belum bijak 
terhadap tumbuhan 
 
d. Dampak dari sikapmu yang belum bijak 
tersebut bagi lingkungan 
 
e. Apa rencanamu untuk memperbaiki  
 
Pengetahuan Faktual Memahami 
114.  Bisakah kamu mencari bagian tumbuhan lain yang berfungsi untuk keseimbangan dan kelestarian 
tumbuhan tersebut? 
Pengetahuan Konseptual Memahami 
115.  Manfaat apa yang bisa kamu peroleh dari bunga? Pengetahuan Konseptual Memahami 
116.  Mengapa memperoleh hak untuk mendapatkan tanaman subur itu penting? Pengetahuan Konseptual Memahami 
117.  Mengapa melakukan kewajiban untuk merawat tanaman itu penting? Pengetahuan Konseptual Memahami 
118.  Perhatikan gambar berikut ! 
 
Berdasarkan gambar di atas diskusikan 
Pengetahuan Konseptual Memahami 
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119.  Buatlah jadwal merawat tanaman yang sudah kamu tanam. Disiplinlah dalam melakukannya. 
Hari Kegiatan di pagi hari Kegiatan di sore hari 
Senin   
Selasa   
Rabu   
Kamis   
Jum‟at   
Sabtu   
Minggu   
 
Pengetahuan Konseptual Mengaplikasikan 
120.  Manakah padi dan teh biasa tumbuh? Pengetahuan Konseptual Memahami 
121.  Apa perbedaan antara tempat hidup tanaman padi dan teh? Pengetahuan Konseptual Memahami 
122.  Lingkungan yang seperti apa yang baik untuk tanaman tersebut(padi dan teh)? Menurutmu, 
apakah padi bisa tumbuh dengan baik di pegunungan? Sebaliknya, apakah teh bisa tumbuh 
Pengetahuan Konseptual Memahami 
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dengan baik di sawah? Jelaskan alasanmu. 
123.  Apakah keadaan alam (iklim dan bentuk muka bumi) mempengaruhi pertumbuhan tanaman? 
Jelaskan! 
Pengetahuan Konseptual Memahami 
124.  Sebelum menanam tumbuhan tertentu, apa saja yang perlu diperhatikan agar tanaman dapat 
tumbuh dengan baik? 
Pengetahuan Konseptual Memahami 
125.  Apakah tanamanmu yang kamu tanam dapat tumbuh dengan baik? Mengapa? Pengetahuan Faktual Memahami 
126.  Apa yang sudah kamu lakukan dengan baik selama merawat tanaman tersebut? Jelaskan. Pengetahuan Faktual Memahami 
127.  Bagaimana kaitan antara perilaku manusia dengan kelangkaan burung cendrawasih? 
Deskripsikan! 
Pengetahuan Konseptual Memahami 
128.  Apa saranmu agar kelestarian burung cendrawasih tetap terjaga? Pengetahuan Konseptual Memahami 
129.  Di mana kupu-kupu hidup? Jelaskan! Pengetahuan Konseptual Memahami 
130.  Tingkatkan rasa tanggung jawabmu dengan menyiram dan merawatnya setiap hari. Catatlah 
pertumbuhan biji kacang hijau tersebut selama 6 hari dalam tabel berikut. 
No. Hari ke- Hari, tanggal Hasil pengamatan 
    
    
    
    
 
Pengetahuan Konseptual Mengaplikasikan 
131.  Menuliskan bagian-bagian tubuh burung merpati dan lengkapi tabel di bawahnya ! 
 
No. Bagian Tubuh  Fungsi 
1 Paruh  
2 Sayap  
3 Ekor  
4 Cakar  
Pengetahuan Konseptual Memahami 
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5 Mata  
 
132.  Amatilah hewan laba-laba dan serangga. Jika sulit menemukannya, kamu dapat menggunakan 
gambar atau video. Temukan perbedaan antara laba-laba dan kumbang dengan melengkapi 
gambar dan tabel di bawah ini. 
 
Pengetahuan Konseptual Memahami 
133.  Lengkapi diagram berikut untuk menampilkan persamaan dan perbedaan antara laba-laba dan 
kumbang. 
 
Pengetahuan Konseptual Memahami 
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134.  Temukan ciri- ciri hewan di sekitar rumahmu dan lengkapi tabel berikut 
No. Nama Gambar Ciri-ciri 
1    
2    
3    
4    
 
Pengetahuan Konseptual Mengingat  
135.  Apa yang kamu ketahui tentang karakteristik tempat hidup hewan-hewan tersebut? 
 
 
Pengetahuan Konseptual Mengingat  
136.  Apa kesimpulanmu tentang karakteristik tempat tinggal hewan di atas? Pengetahuan Konseptual Memahami 
137.  Apa perbedaan antara tempat hidup kucing dan ikan?  Pengetahuan Konseptual Memahami 
138.  Menurutmu, apakah kedua hewan tersebut dapat hidup di tempat yang sama?, mengapa? Jelaskan 
alasanmu. 
Pengetahuan Faktual Memahami 
139.  Apakah keadaan alam (iklim dan bentuk muka bumi) berpengaruh terhadap kehidupan hewan? 
Jelaskan! 
Pengetahuan Konseptual Memahami 
140.  Sebelum memelihara hewan tertentu, apa saja yang perlu diperhatikan agar hewan tersebut dapat 
hidup dengan baik? 
Pengetahuan Faktual Mengingat 
141.  Diskusikan kembali secara berkelompok ciri-ciri khusus ayam, itik, kucing, dan ikan. Kaitkan 
ciri-ciri khusus tersebut dengan karakteristik tempat hidupnya. 
Pengetahuan Konseptual Memahami 
142.  Ayo, cari tahu tentang kondisi dan karakteristik alam yang ada di sekitarmu (iklim, lapisan tanah, 
dan bentuk muka bumi). 
Pengetahuan Faktual Mengingat 
143.  Hewan apa saja yang cocok tumbuh di wilayah tersebut? Apa yang bisa kita lakukan sebagai 
warga negara untuk melestarikan hewan langka? 
Pengetahuan Konseptual Memahami 
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144.  Mengapa kita perlu menjaga keseimbangan dan kelestarian hewan? Jelaskan. Pengetahuan Konseptual Memahami 
145.  Apa saja yang dapat dilakukan untuk melestarikan hewan langka? Pengetahuan Konseptual Memahami 
146.  Kelompokkan hewan-hewan yang kamu ketahui berdasarkan karakteristik tempat hidupnya! Pengetahuan Konseptual Memahami 
147.  Ayo, amati gambar berikut. Berilah tanda centang (√) pada gambar yang menunjukkan tanaman 
dan hewan yang terawat. 
 
Pengetahuan Faktual Mengingat 
148.  Dari gambar-gambar yang ada, menurutmu bagaimanakah ciri-ciri tumbuhan dan hewan yang 
terawat dan tidak terawat? 
Pengetahuan Konseptual Memahami 
149.  Bagaimana sikapmu jika menemukan tumbuhan dan hewan yang tidak terawat? 
Hewan Tumbuhan 
 
 
 
 
 
Pengetahuan Konseptual Memahami 
150.  Apa yang menyebabkan tumbuhan dan hewan menjadi terawat dan tidak terawat? Ceritakan pula 
akibat kondisi tersebut terhadap manusia! 
Pengetahuan Konseptual Memahami 
151.  Bagaimana kondisi taman di sekolahmu? Apakah tanamannya terawat? Pengetahuan Faktual Mengingat 
152.  Apakah halaman sekolahmu sudah bersih? Jelaskan! Pengetahuan Faktual Mengingat 
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153.  Buatlah rencana dengan teman kelompokmu. Kamu dan temanmu akan menanam satu macam 
tanaman. Tanaman dapat ditempatkan di kaleng atau ember bekas. Tentukan tanaman yang akan 
ditanam, bagaimana caranya agar tanamanmu dapat tumbuh dengan baik. 
Pengetahuan Konseptual Mengaplikasikan 
154.  Menurutmu, cara apa lagi yang harus dilakukan untuk mencintai lingkungan, tumbuhan, dan 
hewan? 
Pengetahuan Konseptual Memahami 
155.  Diskusikan dengan seorang temanmu contoh-contoh lain sikap mencintai lingkungan. Pengetahuan Konseptual Memahami 
156.  Berikan contoh sikap yang telah kamu lakukan dalam mencintai lingkungan rumah dan sekolah. 
Diskusikan hal tersebut dengan orang tuamu. 
Pengetahuan Faktual Mengingat 
157.  Amatilah gambar berikut. 
     
- Apa penyebab hal diatas 
- Apa dampak bagi lingkungan 
- Apa dampak bagi masyarakat 
- Tulis saranmu supaya hal ini tidak terjadi 
 
Pengetahuan Konseptual Memahami 
158.  Apa dampak dari tidak melaksanakan kewajiban terhadap lingkungan Pengetahuan Konseptual Memahami 
159.  Tulislah fakta-fakta yang kamu temui mengenai kesadaran masyarakat menjaga lingkungan. Pengetahuan Faktual Memahami 
160.  Apa yang bisa kamu simpulkan. Apakah warga di sekitarmu sudah mencintai lingkungan? 
Jelaskan 
Pengetahuan Faktual Memahami 
161.  Apakah yang telah kamu lakukan sebagai wujud cinta terhadap lingkungan? Pengetahuan Faktual Mengaplikasikan 
162.  Apa saja yang dapat kita lakukan untuk menjaga keseimbangan dan kelestarian lingkungan? Pengetahuan Faktual Mengaplikasikan 
163.  Sikap apa yang mencerminkan tidak mencintai lingkungan? Pengetahuan Faktual Memahami 
164.  Mengapa kita perlu menjaga keseimbangan dan kelestarian hewan? Jelaskan. Pengetahuan Faktual Memahami 
165.  Apa saja yang dapat dilakukan untuk melestarikan hewan langka? Pengetahuan Faktual Memahami 
166.  Kelompokkan hewan-hewan yang kamu ketahui berdasarkan karakteristik tempat hidupnya! Pengetahuan Faktual Memahami 
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PEMETAAN DIMENSI PENGETAHUAN DAN DIMENSI PROSES KOGNITIF SOAL-SOAL IPA PADA BUKU PEGANGAN SISWA 
SEKOLAH DASAR KURIKULUM 2013 
KELAS V 
 
TEMA  : 1 (HIDUP RUKUN) 
Sub Tema : 1 (Wujud Benda dan Cirinya) 
No Soal  Dimensi Pengetahuan Dimensi Proses Kognitif 
1. Sebutkan sifat benda (padat, cair, dan gas)  B. pengetahuan faktual 
 
1. Mengingat 
2. Sebutkan perubahan wujud benda (padat, cair, gas)  B. pengetahuan faktual 
 
1. Mengingat 
3. Pilihlah kalimat-kalimat yang menunjukkan pemanfaatan sumber daya 
alam secara tidak bertanggung jawab. Tulislah kalimat-kalimat tersebut 
pada tabel berikut! 
B. pengetahuan faktual 
 
2. Memahami 
  
4. Carilah contoh lain pemanfaatan sumber daya alam tanpa upaya 
pelestarian. Tuliskan juga akibat dari tindakan tersebut! 
B. pengetahuan konseptual 
 
2. Memahami 
 
5. Apa yang terjadi dengan kapur barus yang di letakkan dalam lemari ?  A. pengetahuan faktual 1. Mengingat  
  
6. Disebut apakah peristiwa tersebut?  A. pengetahuan faktual 1. Mengingat  
7. Carilah contoh lain dari peristiwa tersebut?  A. pengetahuan faktual 2. Memahami 
8. Temukan contoh-contoh perubahan wujud benda dalam kehidupan 
sehari-hari! (Wujud benda semula – wujud benda setelah terjadi 
perubahan – nama perubahan)  
A. pengetahuan faktual 
 
2. Memahami 
9.  Tuliskan hasilnya sebagai bentuk laporan percobaan pada lembar kerja 
kertas HVS! (dalam percobaan. 
a. Bernafas di depan cermin 
b. Menjemur pakaian basah.)  
C. Menerapkan 3. Menerapkan 
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TEMA  : 1 (HIDUP RUKUN) 
Sub Tema       : 2  (Perubahan Wujud Benda) 
 
 
 
No Soal Dimensi Pengetahuan Dimensi Proses Kognitif 
10 Peristiwa atau objek apakah yang nampak pada kedua gambar 
di atas? Hal 65 
A. Pengetahuan Faktual 
 
1.Mengingat 
11 Menurutmu, apakah telah terjadi perubahan lingkungan pada 
gambar di atas? Jika ya, sebutkan bentuk perubahannya! Hal 
65 
B. Pengetahuan konseptual 
 
2. Memahami 
        
 
12. Sebutkan faktor penyebab terjadinya perubahan pada gambar 
di atas! Hal 66 
B. Pengetahuan Konseptual 
        
2. Memahami 
13 Jelaskan dampak yang ditimbulkan oleh perubahan tersebut! a. 
Dampak positif ; b. Dampak negatif 
B. Pengetahuan Konseptual 
 
2. Memahami 
14 Mengapa embun bisa muncul pada daun-daun? Dari mana 
asalnya? Hal 79 
B. Pengetahuan konseptual 
 
2. Memahami 
        
15 Kenapa munculnya hanya pada pagi hari saja? B. Pengetahuan konseptual 2. Memahami 
16 Carilah contoh dalam kehidupan sehari-hari mengenai 
pengembunan! (Contoh- faktor yang mempengaruhi-
penjelasan) Hal 80 
B. Pengetahuan Konseptual 
 
 2.  Memahami  
17 Analisislah perubahan wujud benda yang terjadi pada bacaan 
di atas beserta faktor penyebabnya! Hal 109 
B. Pengetahuan Konseptual 
 
 4. Analisis  
18 Apakah perubahan sabun menjadi buih bisa disebut sebagai 
perubahan wujud benda? Jelaskan! Hal 114 
B. Pengetahuan Konseptual 
 
2. Memahami 
 
19. Apakah perubahan yang terjadi pada saat memanaskan 
mentega termasuk perubahan wujud benda? Jelaskan! Hal 114 
B. Pengetahuan Konseptual 
 
2. Memahami 
 
20 Apakah perubahan yang terjadi pada tepung dan gandum yang 
dijadikan roti termasuk perubahan wujud benda? Jelaskan! Hal 
114 
B. Pengetahuan Konseptual 
 
 2. Memahami 
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TEMA  : 1 (HIDUP RUKUN) 
Sub Tema       : 3  (Manusia dan Lingkungan) 
No Soal Dimensi Pengetahuan Dimensi Proses Kognitif 
21 Bencana banjir dan tanah longsor dapat terjadi karena faktor alam dan faktor 
manusia. Apa sajakah faktor faktor itu? Tuliskan dalam tabel berikut! Hal 129 
B. Pengetahuan Konseptual 
 
2. Memahami 
 
22 Berdasarkan tabel di atas, coba pilih salah satu penyebab banjir dan tanah 
longsor yang disebabkan faktor manusia. Kemudian, kemukakan cara-cara untuk 
mencegahnya. Tuliskan pada kolom berikut! Hal 129-130 
B. Pengetahuan Konseptual 
        
4. Menganalisis 
23 Kemukakan peristiwa yang tampak pada gambar di atas! Hal 155 B. Pengetahuan Faktual 
 
2. Memahami 
 
24 Kemukakan kerusakan-kerusakan alam sebagai akibat pemanfaatan sumber daya 
pada gambar di atas! Hal 155 
B. Pengetahuan Konseptual 
 
4. Menganalisis 
 
25 Kemukakan pendapat pribadimu terhadap perilaku pemanfaatan sumber daya 
alam pada gambar di atas! Hal 155 
D, Pengetahuan Metakognitif 
      
5. Mengevaluasi  
 
TEMA  : 1 (HIDUP RUKUN) 
Sub tema  : 4 (Empat) 
No 
Soal Dimensi Pengetahuan Dimensi Proses Kognitif 
26 Bagaimana cara merawat kerangka tubuh kita ? B. Pengetahuan Konseptual 2. Memahami 
27 Mengapa banjir dapat terjadi ? B. Pengetahuan Konseptual 2. Memahami 
28 Mengapa tanah longsor dapat terjadi ? B. Pengetahuan Konseptual 2. Memahami 
29 Buatlah kesimpulan mengenai manfaat air bagi kesehatan tubuh. B. Pengetahuan Konseptual 2. Memahami 
30 Tuliskan organ pencernaan pada tubuh manusia. B. Pengetahuan Faktual 1. Mengingat 
31 Bacalah artikel tentang penyakit yang mengganggu sistem pencernaan baik dari 
surat kabar, majalah, maupun internet. Tuliskan nama penyakit dan 
penyebabnya. 
B. Pengetahuan faktual 
 
1. Mengingat 
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32 Kesehatan begitu penting bagi kehidupan manusia, banyak faktor yang 
mempengaruhi kesehatan kita. Apa saja faktor yang mempengaruhi kesehatan 
tubuh manusia ? 
B. Pengetahuan Konseptual 
 
2. Memahami 
 
33 Berdasarkan bacaan diatas, buatlah kesimpulan mengenai faktor-faktor yang 
memengaruhi kesehatan manusia. 
B. Pengetahuan Konseptual 
 
2. Memahami (understand) 
34 Pernahkah pencernaanmu terganggu? Bagaimana cara mengatasinya ? C. pengetahuan faktual 
 
2. Memahami (understand) 
 
35. Setelah membaca bacaan diatas buatlah dan tuliskan kesimpulan mengenai 
pentingnya kesehatan dilingkungan sekolah. 
B. Pengetahuan faktual 2. Memahami (understand) 
 
36. Dimanakah kegiatan pada gambar diatas dilakukan? Apakah dilakukan di daerah 
perkotaan, pedesaan, atau pesisir? Apakah kegiatan tersebut prilaku selaras 
dengan alam? Jelaskan! 
A. pengetahuan faktual 
 
2. Memahami 
37. Bagaimana keadaan lingkungan alam di sekolahmu? Ceritakan keadaan 
lingkungan alam di sekolahmu dalam bentuk tulisan. 
B. pengetahuan faktual 
 
2. memahami (understand) 
 
38. Bagaimanakah peredaran darah pada tubuh manusia yang sehat? Bacalah artikel 
baik dari majalah, surat kabar, maupun internet tentang peredaran darah pada 
tubuh manusia sehat. Temukan jawaban dari pertanyaan tersebut melalui artikel 
atau sember informasilainnya yang kamu proleh, tuliskan pada kolom berikut! 
B. pengetahuan konseptual 
 
2. memahami (understand) 
 
39. Peredaran darah yang lancar sangat penting bagi kehidupan manusia, taukah 
kamu alat peredaran darah pada manusia? Perhatikan gambar berikut. 
A. pengetahuan factual 
 
1. Menghafal (remember) 
 
40. Taukah kamu fungsi jantung dan pembuluh darah? Tuliskan dalam kolom 
berikut. 
B. Pengetahuan faktual 
 
1. Mengingat 
 
41. Apa saja penyakit pada peredaran darah manusia? coba sebutkan dengan 
menuliskan pada kolom berikut. 
B. Pengetahuan faktual 
 
1. Mengingat 
 
42. Hidup dengan menjaga kesehatan itu menyehatkan. Berbagai cara untuk hidup 
sehat telah kita pelajari pada pelajaran-pelajaran sebelumnya. Ayo kita 
simpulkan. 
C. pengetahuan konseptual 
 
2. Memahami 
43. Manusia rentan dengan berbagai penyakit. Banyak hal yang menyebabkan 
penyakit datang dan mengganggu kesehatan manusia, diantaranya karena factor 
kebersihan lingkungan, pola makan, pola istirahat, dan kurangnya aktifitas yang 
D.Pengetahuan konseptual 
 
2. Memahami (understand) 
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menyehatkan. Misalnya olah raga. Bagaimana lingkungan yang sehat? Penyakit 
apa saja yang mengganggu kesehatan manusia? Apakah lingkungkan penyebab 
dari penyakit itu? Bagaimana penyembuahannya? 
44. Hari ini siti dan teman-temannya membaca majalah, surat kabar dan berbagai 
artikel di internet tentang lingkungan sehat. Siti dan teman-temannya 
menginginkan hidup sehat dengan lingkungan di sekitarnya pun sehat. 
Bagaimana lingkungan yang sehat? 
B. pengetahuan faktual 
 
2. memahami (understand) 
 
45. Cobalah cari tau berbagai penyakit yang menggu kesehatan manusia. Kamu 
dapat bertanya kepada orang yang kamu anggap tau. Kamu juga dapat membaca 
tentang berbagai penyakit pengganggu kesehatan manusi dari surat kabar, 
majalah, ataupun dari internet. Kemudian tuliskan pada tabel berikut. 
B. pengetahuan faktual  
 
1. Mengingat 
 
46. Apa bentuk gangguan penyakit pada bacaan diatas? B. pengetahuan faktual 
 
1. Mengingat 
 
47. Sebutkan organ-organ pernapasasan beserta fungsinya. B. pengetahuan faktual 
 
 1. Mengingat 
 
48. Coba cari tau mengenai penyakit yang mengganggu system pernapasan. Kamu 
dapat membaca berbagai artikel dari surat kabar, majalah, atau internet. Tuliskan 
nama-nama penyakit mengganggu pernapasan yang kamu baca. 
B. pengetahuan faktual 
 
1. Mengingat 
 
 
TEMA  : 2 (PERISTIWA DALAM KEHIDUPAN) 
Sub tema   : 1 (Macam-macam Peristiwa dalam Kehidupan) 
No Soal Dimensi Pengetahuan Dimensi Proses Kognitif 
 
49. 
Dari bacaan “Air bagi Pertanian” , jelas terlihat bahwa air memiliki peranan sangat penting 
bagi pertanian. (Halaman 14) 
1. Menurutmu, apakah air juga memiliki peranan penting di bidang selain pertanian? 
A. Pengetahuan 
Faktual 
 
1. Menghafal 
(remember) 
 
2. Coba amati lingkungan sekelilingmu, apa manfaat air bagimu dan bagi lingkungan 
sekelilingmu? 
A. Pengetahuan 
Faktual 
1. Menghafal 
(remember) 
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50 Dari pemetaan kegiatan dalam format proyek “Jejak Air” gambarkan ilustrasi tentang 
manfaat air dalam kehidupan dan beri penjelasan gambar. (Halaman 16) 
B. Pengetahuan 
Konseptual 
 
2. Memahami 
(understand) 
 
51 Manusia membutuhkan air. Dari pagi sampai malam, kegiatan manusia selalu 
membutuhkan air. Mari, telaah jejak air dalam kehidupanmu.  
Gunakan pemahamanmu tentang kebutuhan manusia terhadap air dan keterampilan 
menggambarmu dalam mengerjakan proyek “JEJAK AIR” ini. Tentukanlah kegiatan yang 
kamu lakukan dalam satu hari, mulai dari bangun tidur sampai tidur lagi. 
Petakan kegiatan tersebut ke dalam urutan waktu dan sebarkan ke dalam perjalanan 
kegiatan. Identifikasikan kapan sajakah kamu membutuhkan air di sepanjang kegiatanmu 
tersebut. (Halaman 17) 
A. Pengetahuan 
Faktual 
 
1. Menghafal 
(remember) 
 
 
52 
Dari bacaan “pentingnya air dalam kehidupan sehari-hari” dapatkah kamu temukan 
kegiatan-kegiatan yang membutuhkan air? (Halaman 35) 
A. Pengetahuan 
Faktual 
 
2. Memahami 
(understand) 
 
53 Kemungkinan apa yang akan terjadi pada setiap butir di bawah ini jika tidak ada air di 
sekolah kita? (Halaman 36) 
 
Tempat / benda yang biasa berhubungan dengan airdi 
sekolah 
Prediksi 
ku 
1. Rumput dan tanaman di sekolah  
2. Toilet sekolah  
3. Peralatan laboratorium sekolah yang baru dipakai  
4. Lantai kelas dan koridor yang kotor  
5. Semua anggota komunitas sekolah yang kehausan  
 
B. Pengetahuan 
faktual 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Memahami  
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TEMA  : 2 (PERISTIWA DALAM KEHIDUPAN) 
Sub tema   : 2 (Peristiwa-peristiwa Penting) 
No Soal Dimensi Pengetahuan Dimensi Proses Kognitif 
54 Tabel pengamatan tentang Proses Daur Air (Es batu di dalam plastik bening). 
(Halaman 56) 
B. Pengetahuan 
Faktual 
 
2. Memahami 
(understand) 
 
55 Berdasarkan hasil pengamatanmu, gambarlah bagaimana air dari es batu berpindah 
ke bagian atas plastik. Gambar juga bagaimana air berkumpul dan menempel pada 
kantong plastik, dan akhirnya jatuh kembali menjadi air di dasar wadah. Lalu, berilah 
keterangan yang menggunakan kata : menguap, mencair dan mengembun.  
(Halaman 57) 
C. Pengetahuan 
Prosedural 
 
2. Memahami 
(understand) 
 
56 Bersama dengan teman sebangkumu, bacalah kembali bacaan tentang daur air dan 
percobaan sederhanamu di atas. Cermatilah bersama. Kemudian, cobalah mengisi 
langkah-langkah kerja dalam laporanmu. Semua hal dilakukan berdasarkan informasi 
yang telah kamu baca dan lakukan hari ini. Setelah itu, buatlah laporan tentang 
percobaanmu. (Lembar Kerja Siswa). (Halaman 58) 
C. Pengetahuan 
Prosedural 
 
2. Memahami 
(understand) 
 
57 Bersama dengan temanmu, diskusikanlah hal-hal yang dapat memperlambat atau 
mempercepat proses daur air di dalam plastik tersebut? (Halaman 58) 
 
A. Pengetahuan 
Konseptual 
 
2. Memahami  
58. Dari bacaan ”Penyebab Kekeringan” Apakah kamu menuliskan paling sedikit, empat 
informasi penting, dari bacaan di atas. 
 
 
 
 
A. Pengetahuan 
Faktual 
 
1. Menghafal 
(remember) 
 
Informasi penting dari bacaan: 
________________________________________ 
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59. Mari melakukan pengamatan dan penyelidikan tentang cara manusia menggunakan 
air dalam kehidupannya. 
Bentuklah kelompok yang terdiri dari empat sampai lima orang. Lakukan diskusi dan 
bagilah tugas untuk mencari jawaban dari setiap kolom di bawah ini. 
Tabel pengamatan tentang cara menggunakan air dalam kehidupan. (Halaman 80) 
Aspek Kehidupan 
yang 
Memerlukan Air 
Jenis Air yang 
Digunakan 
Dari Mana 
Manusia 
Mendapatkannya? 
Minum 
Air tanah/mata 
air yang 
disuling 
Sumur, mata air, 
sungai yang masih 
jernih airnya. 
MCK (Mandi, 
mencuci dan 
kakus/toilet) 
  
Industri besar dan 
kecil 
  
Pembangkit listrik 
tenaga air 
  
Olahraga air   
Perikanan   
 
B. Pengetahuan 
Konseptual 
 
2. Memahami 
(understand) 
 
60. Pertanyaan untuk diskusi kelompok pengamatan tentang cara menggunakan air 
dalam kehidupan. (Lembar Kerja 
 Siswa) (Halaman 80) 
Pertanyaan Nomor 1 
(60) 
A. Pengetahuan 
Faktual 
 
Pertanyaan Nomor 2 
(61) 
A. Pengetahuan 
Faktual 
 
 
1. Menghafal 
(remember) 
 
2. Memahami 
(understand) 
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62 Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini berdasarkan bacaan “Mulailah dari 
yang kecil, Mulailah dari Sekarang”. (Halaman 81) 
Mengapa orang mulai mengampanyekan penggunaan air yang lebih bijaksana? 
 
A. Pengetahuan 
konseptual 
 
2.Memahami 
63 Apakah yang dimaksud dengan menggunakan air dengan lebih bijaksana? 
 
 
A. Pengetahuan 
Faktual 
 
1. Mengetahui 
64 Apakah yang dimaksud dengan bencana kekeringan? 
 
 
A. Pengetahuan 
Faktual 
 
1.Mengetahui 
65 Apa yang dapat kita lakukan untuk lebih dapat menghemat air setiap harinya?  
A. Pengetahuan 
Faktual 
 
1.Mengetahui 
 
 
                                      
Pertanyaan untuk diskusi kelompo 
1. Apakah akibat dari kegiatan manusia yang memerlukan air 
terhadap ketersediaan air bersih? 
_________________________________________________ 
_____________________________ 
2. Bagaimana cara untuk menjaga kelestarian sumber-sumber 
air bersih? 
_______________________________________________ 
____________________________ 
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TEMA  : 2 (PERISTIWA DALAM KEHIDUPAN) 
Sub tema  : 3 (Manusia dan Peristiwa Alam) 
No Soal Dimensi Pengetahuan Dimensi Proses Kognitif 
 
66. 
 
1. Dari bacaan “Hujan Asam”  buatlah sebuah peta pikiran berjudul sumber dan akibat 
limbah bagi manusia dan lingkungan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
B. Pengetahuan 
Konseptual 
 
 
4. Menganalisis 
(anlyze) 
 
67. Tambahkanlah lembar uraian untuk menjelaskan peta pikiranmu 
 
 
C. Pengetahuan 
Konseptual 
 
 
2. Memahami 
(understand) 
 
68 Bersama dengan kelompokmu, lakukan percobaan sederhana untuk melakukan D. Pengetahuan 2. Memahami 
Uraian Penjelasan Peta Pikiran 
____________________________ 
____________________________ 
____________________________ 
Peta pikiran 
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penjernihan air. 
Setelah melakukan percobaan dan melakukan pengamatan, buatlah laporan percobaan. 
(Lembar Kerja Siswa) (Halaman 123) 
 
 
 
Prosedural 
 
(understand) 
 
 
TEMA  : 3 (KERUKUNAN DALAM MASYARAKAT) 
Subtema  : 1 (Hidup Rukun) 
No Soal Dimensi Pengetahuan Dimensi Proses Kognitif 
69 Carilah Informasi mengenai sumber energi listrik (halaman 15) B.Pengetahuan konseptual 2..Memahami(understand) 
70 Kegiatan praktek rangkaian seri dan pararel (halaman 35) C.Pengetahuan prosedural 3. Mengaplikasikan (apply) 
 
TEMA    : 3 (KERUKUNAN DALAM MASYARAKAT) 
Subtema : 2 Manfaat Hidup Rukun 
No Soal Dimensi Pengetahuan Dimensi Proses Kognitif 
71 Percobaan Benda Konduktor dan Isolator (halaman 51) C. Pengetahuan Prosedural  3. Mengaplikasikan (apply) 
72 Analisis penggolongan benda isolator dan konduktor dirumah (halaman 53) C. Pengetahuan Prosedural  3. Mengaplikasikan (apply) 
 
Nama: _____________     Tanggal: ________ 
Judul percobaan: ______________________ 
Hasil pengamatan: 
_____________________________________
_____________________________________
_____________________________________ 
Kesimpulan:  
_____________________________________
_____________________________________
_____________________________________ 
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73 Pengamatan peralatan listrik dan kegunaannya (halaman 68) C. Pengetahuan Prosedural  3. Mengaplikasikan (apply) 
 
74 Pengamatan perubahan energi listrik (halaman 69) C. Pengetahuan Prosedural  
 
3. Mengaplikasikan (apply) 
 
75 Lembar praktikum rangkaian pararel (halaman 70 dan 71) C. Pengetahuan Prosedural  
 
3. Mengaplikasikan (apply) 
 
76 Peralatan listrik dirumahku (halaman 75) B.Pengetahuan faktual 2. Mengingat 
 
TEMA    : 3 (KERUKUNAN DALAM MASYARAKAT) 
Subtema : 3 Cara Menjaga Kerukunan 
No Soal Dimensi Pengetahuan Dimensi Proses Kognitif 
77 Perubahan energy listrik menjadi berbagai energy listrik (halaman 88) A. Pengetahuan faktual 1. Menghafal (remember) 
78 Praktikum magnet, membuat kompas sederhana (halaman 89-90) C. Pengetahuan Prosedural 6.Membuat 
 
TEMA  : V (BANGGA SEBAGAI BANGSA INDONESIA) 
Sub tema  : 1. Indonesiaku, Bangsa yang Kaya 
No Soal Dimensi Pengetahuan Dimensi Proses Kognitif 
79 Menyebutkan fungsi dan bentuk (gambar sesuai contoh tanaman) dari nama bagian akar, 
batang, daun, dan bunga 
Tabel halm. 13  
A.Pengetahuan faktual  1.Menghapal (remember) 
 
80 Mencari informasi mengenai kenampakan alam dari salah satu pulau/kepulauan di 
Indonesia dari berbagai sumber dan mencari tentang makanan pokok yang mereka 
makan dan produksi serta presentasikan hasil karya kelompok didepan kelas. 
Tabel Halm.26 
B.Pengetahuan Faktual 
 
2. Memahami (understand) 
 
81 Menyebutkan fungsi dan manfaat dari bagian  tanaman tertentu, yang bermanfaat untuk 
manusia dari bagian tanaman akar, batang daun, bunga, buah, kulit batang (bila ada) dan 
getah (bila ada) Tabel Halm.37 
A.Pengetahuan faktual  
 
1.Menghapal (remember) 
 
82 Menyebutkan fungsi dan manfaat dari bagian  tanaman pohon kelapa, yang bermanfaat 
untuk manusia dari bagian tanaman akar, batang daun, bunga, buah, kulit batang (bila 
A.Pengetahuan faktual  
 
Memahami 
77 
 
 
ada) dan getah (bila ada) Halm.37 
83 Bagaimana tumbuhan eceng gondok dimanfaatkan ? Halm.39 A.Pengetahuan faktual   Memahami  
84 Amatilah dan catatlah pemanfaatan tumbuhan yang ada dirumahmu, tumbuhan yang 
dimaksud termasuk semua jenis buah dan sayuran yang dikonsumsi oleh anggota 
keluarga. Tuliskan nama tanaman, bagian tumbuhan yang dimanfaatkan dan bisa 
dikonsumsi. 
Tabel hlm.39 
B.Pengetahuan 
konseptual 
 
2.Memahami (understand) 
 
TEMA     : V (BANGGA SEBAGAI BANGSA INDONESIA) 
Sub tema : 2 Indonesiaku, Bangsa yang Berbudaya 
85 Menggambar kembalih bentuk daun yang samaHalm. 62 A.Pengetahuan faktual 
 
Memahami 
 
86 Bagaimana keluargamu memanfaatkan akar dan daun tumbuhan untuk keperluan sehari-
hari. 
Tabel hlm.65 
A.Pengetahuan faktual 
 
Memahami 
87 Menuliskan hasil pengamatan dari batang tanaman kangkung, batang padi, dan ranting 
pohon mangga. 
Tabel halm.86 
A.Pengetahuan faktual 
 
Mengaplikasikan  
88 Bagaimana ciri-ciri batang,apakah berbedaan dari batang  berkayu dengan batang tidak 
berkayu serta sebutkan dan cari gambar contoh tanaman batang berkayu dan tidak 
berkayu. 
Halm.87 
A.Pengetahuan faktual 
 
2.Memahami (understand) 
 
 
TEMA     : V (BANGGA SEBAGAI BANGSA INDONESIA) 
Sub tema : 3  Indonesiaku, Bangsa yang Cinta Damai 
89 Beri tanda v pada kolom yang sesuai 
Tabel hlm.110 
A.Pengetahuan faktual 
 
Mengetahui 
90 Adakah diantara benda-benda dan makanan yang pernah kamu makan atau ada 
disekitarmu berasal dari tumbuhan. 
Tabel hlm.111 
A.Pengetahuan faktual 
 
Mengethui 
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91 Perhatikan gambar-gambar berikut. Dari bagian manakah setiap gambar ? tandai v pada 
kolom yang sesuai 
Tabel hlm.125 
A.Pengetahuan faktual 
 
Mrngeahui 
92 Manfaat tumbuhan bagi manusia A.Pengetahuan faktual Mengetahui 
 
TEMA  : 6 (ORGAN TUBUH MANUSIA DAN HEWAN) 
Sub tema  : 1 (Tubuh Manusia) 
No Soal Dimensi Pengetahuan Dimensi Proses Kognitif 
Subtema 1 : Tubuh Manusia 
93 Apa fungsi rangka manusia? Bersama teman-temanmu satu kelas, diskusikanlah 
fungsi rangka tubuh kita. Tuliskan hasil diskusimu dalam kolom berikut! (hal. 14) 
A.Pengetahuan faktual 
 
4.Menganalisis (analyze) 
 
94 Gambarlah satu di antara rangka tubuh manusia. Gambarlah pada kotak berikut. 
Berilah keterangan pada gambar yang telah kamu buat. (hal. 39) 
A.Pengetahuan faktual 
 
1.Menghafal (remember) 
 
95 Ceritakan rangka manusia yang kamu buat. Apa fungsi rangka tersebut. Tuliskan 
cerita gambarmu dan fungsi rangka yang kamu gambar pada kotak berikut! (hal. 40) 
A.Pengetahuan faktual 
 
2.Memahami (understand) 
 
 
Subtema 2: Organ Tubuh Manusia dan Hewan 
No. Soal Dimensi Pengetahuan Dimensi Proses Kognitif 
96 Perhatikan kata-kata pada bacaan di atas. Kemudian, tuliskan nama organ 
tubuh manusia yang terdapat dalam bacaan beserta fungsinya. (hal. 58) 
A.Pengetahuan faktual 
 
1.Mengingat (remember) 
 
97 Temukan 5 nama penyakit/gangguan kesehatan akibat merokok. Tuliskan pada 
kolom berikut. (hal. 58) 
A.Pengetahuan faktual 
 
1.Mengingat (remember) 
 
98 Apakah dalam bacaan di atas terdapat organ pernapasan? Apa nama organ 
pernapasan tersebut! Jawab lalu gambarlah gambar organ tersebut di dalam 
bingkai berikut! (hal. 58) 
A.Pengetahuan faktual 
 
1.Mengingat (remember) 
 
99 Tuliskan 5 Organ penting pencernaan manusia  A.Pengetahuan Faktual 1.Mengingat (remember) 
100 Tuliskan fungsi organ berikut dalam pencernaan manusia. (hal. 60) A..Pengetahuan faktual 
 
1.Mengingat (remember) 
101 Siti sakit maag. Maag termasuk penyakit pencernaan. Kata dokter itu disebabkan 
Siti sering terlambat makan. Tuliskan jenis penyakit pencernaan lainnya. (hal. 60) 
A..Pengetahuan faktual 
 
2.Memahami (understand) 
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102 Sebutkan 3 jenis penyakit pencernaan dan jelaskan penyebabnya! (hal. 61) B.Pengetahuan konseptual 
 
2.Memahami (understand) 
 
103 Cari tahulah arti dari kata-kata berikut! (hal. 62) A.Pengetahuan faktual 
 
1.Mengingat (remember) 
104 Apa saja hewan yang melakukan pencernaan secara ekstrasel? (hal. 62) A.Pengetahuan faktual 
 
1.Mengingat (remember) 
105 Apa saja Hewan yang melakukan pencernaan secara intrasel? (hal. 62) A.Pengetahuan faktual 
 
1.Mengingat (remember) 
106 Selain ada hewan invertebrata ada juga hewan vertebrata. Apa yang dimaksud 
hewan vertebrata? Cari tahu tentang hewan vertebrata! (hal. 62) 
A.Pengetahuan faktual 
 
1.Mengingat (remember) 
107 Gambarlah organ jantung manusia. Berilah keterangan nama bagian-bagian 
dan fungsinya. Gambarlah pada kolom berikut. (hal. 82) 
B.Pengetahuan konseptual 
 
2.Memahami (understand) 
 
108 Gambarlah organ jantung binatang karnivora. Berilah keterangan nama-nama 
bagian dan fungsinya. Gambarlah pada kolom berikut. (hal. 82) 
B.Pengetahuan konseptual 
 
2.Memahami (understand) 
 
109 Apakah alat peredaran darah pada binatang karnivora, herbivora, dan omnivora 
berbeda? Cari tahulah, lalu buat laporan tertulis hasil pencarianmu! (hal. 83) 
B.Pengetahuan konseptual 
 
2.Memahami (understand) 
 
 
No Soal Dimensi Pengetahuan Dimensi Proses Kognitif 
Subtema 3 : Cara Hidup Manusia, Hewan, dan Tumbuhan 
110 Cari tahu organ pernapasan manusia. Kamu bisa membaca bacaan, bertanya 
kepada orang yang lebih tahu, ataupun membuka internet. Tuliskan hasilnya pada 
kolom berikut. (hal. 100) 
B.Pengetahuan konseptual 4.Menganalisis (analyze) 
 
111 Coba cari tahu gangguan organ pernapasan pada manusia dan cara menjaga 
kesehatan organ pernapasan manusia. Kamu dapat bertanya kepada orang yang 
kamu anggap tahu, kamu dapat membaca buku-buku referensi, kamu juga dapat 
membuka internet. Tuliskan gangguan organ pernapasan pada manusia dan cara 
menjaga kesehatan organ pernapasan manusia pada tabel berikut! (hal. 101 
A.Pengetahuan faktual 
 
4.Menganalisis (analyze) 
 
112 Tuliskan 3 organ utama dalam pernapasan manusia! (hal. 126) A.Pengetahuan faktual 
 
1.Mengingat (remember) 
113 Tuliskan 10 jenis penyakit/gangguan pernapasan manusia selain ISPA! (hal. 126) A.Pengetahuan faktual 1.Mengingat (remember) 
80 
 
 
 
114 Tuliskan 3 penyebab kanker paru-paru! (hal. 127) A.Pengetahuan faktual 
 
1.Mengingat (remember) 
115 Apakah hewan juga bisa mengalami gangguan pernapasan seperti manusia? 
Coba cari tahu, organ penting dalam sistem pernapasan hewan, serta jenis penyakit 
pernapasan pada hewan. Tuliskan temuanmu pada kolom berikut.(hal. 127-128) 
A.Pengetahuan faktual 
 
1.Mengingat (remember) 
 
TEMA  : 7 (SEJARAH PERADABAN INDONESIA) 
No Soal Dimensi Pengetahuan Dimensi Proses Kognitif 
116 
 
 
 
 
 
 
 
117 
 
118 
Ambillah magnet batang. 
 
Putar sekencang-kencangnya magnet batang 
tersebut di atas meja 
1. Amatilah kedua ujung magnet tersebut setelah 
berhenti berputar. 
2. Ke manakah arah kedua ujung magnet tersebut? 
Lakukan berulang-ulang 
3. Tuliskan hasilnya pada kolom berikut. (Kesimpulan) 
 
 
 
 
1. A. Pengetahuan 
Faktual 
 
1. Menghafal (remember) 
 
2. A. Pengetahuan 
Faktual 
 
 
1. Menghafal (remember) 
 
B. Pengetahuan 
Konseptual 
 
2. Memahami (understand) 
 
Ciri Magnet 
pertama 
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119 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
120 
 
 
 
 
 
 
121 
Ambilah dua buah magnet 
batang. 
 
 
 
1.Dekatkan antara kutub 
utara magnet A dengan 
kutub utara magnet B. 
Catatlah apa yang terjadi. 
 
 
 
2.Dekatkan antara kutub selatan magnet A dengan kutub selatan magnet B. Catatlah apa 
yang terjadi. 
 
 
 
 
Lakukan berulang-ulang. 
3.Tuliskan hasilnya pada kolom berikut. 
 
 
1. C. Pengetahuan 
Prosedural 
  
3. Menerapkan  
 
2. C. Pengetahuan 
Prosedural 
 
3. Menerapkan  
 
C. Pengetahuan 
Prosedural 
 
 
3. Menerapkan  
 
 
Ciri Magnet ke dua 
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122 
 
 
 
 
 
 
123 
 
 
 
 
124 
 
Ambilah magnet batang. 
Potonglah magnet tersebut menjadi dua bagian. Amatilah kedua potongan magnet 
tersebut. 
Jawablah pertanyaan berikut. 
berdasarkan pengamatanmu terhadap potongan 
magnet. 
1. Benarkah kutub magnet selalu berpasangan? 
2. Benarkah jika magnet dipotong menjadi dua, maka masing-masing 
potongan tetap memiliki dua kutub? 
3. Kesimpulan 
 
 
 
 
1. C. Pengetahuan 
Prosedural 
  
3. Menerapkan 
 
2. C. 
Pengetahuan 
Prosedural 
 
B. Pengetahuan 
Konseptual 
 
  
3.Menerapkan 
 
 
3.Menerapkan 
 
 
 
  
125 
 
 
 
 
 
126 
 
Ambilah sebuah magnet dan besi. 
Kemudian, dekatkan magnet tersebut ke besi. 
1. Apa yang terjadi? 
 
 
 
 
 
1. C. Pengetahuan 
Prosedural 
 
1. Menghafal (remember) 
 
Ciri Magnet ketiga 
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127 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
128 
Ambilah sebuah magnet dan kaca. 
Kemudian, dekatkan magnet tersebut ke kaca. 
2. Apa yang terjadi? 
 
 
 
 
Ambilah sebuah magnet, besi, dan kaca. 
Kemudian, tarulah besi di bawah kaca dan 
taruhlah magnet di atas plastik. 
3. Apa yang terjadi? 
 
 
 
 
 
4. Kesimpulan 
 
 
 
 
 
2. C. Pengetahuan 
Prosedural 
 
1. Menghafal (remember) 
 
3. C. Pengetahuan 
Prosedural 
 
1. Menghafal (remember) 
 
4. B. Pengetahuan 
Konseptual 
  
2. Memahami (understand) 
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129. Carilah informasi cara membuat magnet. Kamu dapat 
bertanya atau mencari referensi melalui buku atau artikel. 
Kemudian, tuliskan hasilnya pada kolom berikut 
 
 
1. A. Pengetahuan 
Faktual 
  
1. Menghafal (remember) 
 
130 
 
 
 
 
 
131. 
Di dalam kompleks Masjid Agung Demak maupun di luar, Udin banyak menjumpai 
benda-benda. 
1.Coba amati benda-benda berikut. (Bedug, jam dinding, toa, microfon) 
 
2.Sekarang giliranmu, kelompokkan benda-benda di atas yang mengandung magnet. 
1. A. Pengetahuan 
Faktual 
 
1. Menghafal (remember) 
 
2. B. Pengetahuan 
Konseptual 
.  
2. Memahami(understand) 
  
132 
 
133 
1.Amatilah benda-benda yang ada di rumahmu. 
 
2.Temukan benda-benda yang mengandung magnet. 
1. A. Pengetahuan 
Faktual 
  
1. Menghafal (remember) 
 
2. B. Pengetahuan 
Konseptual 
 
2. Memahami(understand) 
 
134 Tentukan bahan-bahan pembuat barang-barang berikut ini! 
 Bola (Bahan pembuatnya plastik) dan Kursi (Bahan pembuatnya …..) 
A. Pengetahuan factual 
 
1. Menghafal 
 
Cara membuat Magnet 
Nama Kelompok : 
Anggota Kelompok : 
Sumber Informasi : 
Hasil :  
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 Gayung (Bahan pembuatnya …..) dan Paku (Bahan pembuatnya …..) 
 Gelas (Bahan pembuatnya …..) dan Lampu (Bahan pembuatnya …..) 
135. Berdasarkan bahan pembuatnya, tentukan benda-benda di atas yang magnetis dan bukan 
magnetis. A. Pengetahuan factual 
 
2. Memahami(understand) 
  
136. Benarkah semua bahan logam itu termasuk benda magnetis?  
Jelaskan alasan dan berikan contohnya! 
A. Pengetahuan factual 
 
2. Memahami(understand) 
  
137 Benarkah semua bahan kaca itu termasuk benda bukan magnetis? Jelaskan 
alasan dan berikan contohnya! 
A. Pengetahuan factual 
 
2. Memahami(understand) 
  
138 Benarkah semua bahan plastik itu termasuk benda bukan magnetis? Jelaskan 
alasan dan berikan contohnya! 
A. Pengetahuan factual 
 
2. Memahami(understand) 
  
139 Benarkah semua bahan kayu itu termasuk benda bukan magnetis? Jelaskan 
alasan dan berikan contohnya! 
A. Pengetahuan factual 
 
2. Memahami(understand) 
  
140 Coba temukan contoh penggunaan magnet dalam bel listrik. A. Pengetahuan factual 
 
2. Memahami(understand) 
  
141 Temukan contoh penggunaan gaya magnet dalam 
kehidupan sehari-hari. 
A. Pengetahuan factual 
 
2. Memahami(understand) 
142 Coba temukan contoh penggunaan magnet dalam stopwatch. A. Pengetahuan factual 
 
2. Memahami(understand) 
 
143 Coba temukan penggunaan magnet dalam speaker dan 
mikropon. 
A. Pengetahuan factual 
 
2. Memahami(understand) 
 
 
144 Apa fungsi magnet pada dinamo lampu sepeda? A. Pengetahuan factual 
 
1. Menghafal 
 
145 Bagaimana cara kerja magnet untuk menyalakan 
lampu sepeda? 
B. Pengetahuan 
konseptual 
 
2. Memahami(understand) 
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146 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
147 
Pada pembelajaran yang lalu kamu telah membuat elektromagnet sederhana, 
bukan? Sekarang saatnya menguji hasil karyamu tersebut. 
Mintalah temanmu untuk menaburkan atau menyembunyikan benda-benda terbuat 
dari besi, misalnya paku atau penjepit kertas di dalam ruang kelas.  
Kemudian carilah 
benda-benda tersebut dengan menggunakan elektromagnetik sederhana yang 
telah kamu buat.  
1. Seberapa banyakkah benda-benda tersebut dapat kamu temukan ?  
2. Seberapa banyakkah benda-benda tersebut kamu tarik menggunakan elektromagnetik 
sederhana buatanmu 
1. B. Pengetahuan 
Konseptual 
 
2. Memahami(understand) 
 
2. B. Pengetahuan 
Konseptual 
 
2. Memahami(understand) 
 
148 Apa fungsi magnet pada lemari es ? A. Pengetahuan factual 
 
1. Menghafal 
 
149 Bagaimana cara kerja magnet pada lemari es ? C. Pengetahuan 
Konseptual  
 
2. Memahami(understand) 
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TEMA  :  8 (EKOSISTEM)  
Sub Tema  :  1 (Komponen Ekosistem)  
No  Soal  Dimensi Pengetahuan  Dimensi Proses Kognitif  
150 Apakah yang dimaksud dengan individu, habitat, 
populasi, komunitas, dan ekosistem? (halaman 8) 
A. Pengetahuan Faktual. 
 
1. Menghafal (remember) 
 
151 Apa sajakah yang termasuk dalam benda tak hidup 
pada sebuah ekosistem? (halaman 9) 
A. Pengetahuan factual 
 
2. Memahami (understand) 
 
152 Bagaimanakah benda hidup dan tak hidup dalam 
ekosistem saling berinteraksi? (halaman 9) 
B. Pengetahuan Konseptual  
  
2. Memahami (understand) 
 
153 Sebutkan macam-macam komunitas yang kamu 
ketahui beserta populasi dan individu yang tinggal di 
dalamnya! (halaman 9) 
A. Pengetahuan factual 
 
1. Menghafal 
 
154 Menyebutkan contoh dan ciri-ciri benda hidup dan tak 
hidup dengan menggunakan tabel. (terlampir di 
halaman 10) 
A. Pengetahuan factual 
 
2. Memahami (understand) 
 
155 Melakukan penelitian sederhana tentang Ekosistem, 
ciri dan jenis tumbuhan serta hewan dalam ekosistem. 
(Terlampir di halaman 18) 
B. Pengetahuan Prosedural  
  
3. Menerapkan 
 
156 Apa sajakah yang menyebabkan perubahan ekosistem 
? (Terlampir di halaman 41) 
A. Pengetahuan factual 
 
2. Memahami (understand) 
 
157 Bagaimana pengaruh perubahan tersebut terhdap 
populasi mahluk hidup yang ada didalamnya 
(Terlampir di halaman 41) 
A. Pengetahuan factual 
 
2. Memahami (understand) 
 
158 Membandingkan dan membedakan jenis ekosistem. 
(Terlampir di halaman 41) 
A. Pengetahuan factual 
 
2. Memahami (understand) 
 
159 Peubahan apakah yang terjadi pada sebuah ekosistem. 
(Terlampir di halaman 42)  
A. Pengetahuan factual 
 
2. Memahami (understand) 
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TEMA  :  8 (EKOSISTEM) 
Sub Tema  : 2 (Hubungan Mahluk Hidup dalam Ekosistem) 
 
No  Soal  Dimensi Pengetahuan  Dimensi Proses Kognitif   
160 Mengamati salah satu contoh simbiosis yang ada dilingkungan 
sekolah dan tentukan jenis simbiosisnya. (Terlampir di halaman 53) 
B. Pengetahuan Konseptual  
  
1. Memahami  
 
161 Membuat kamus yang berisi istilah-istilah dalam rantai makanan dan 
mencari artinya. (Terlampir di halaman 61) 
A. Pengetahuan Faktual 
  
Mengetahui   
162 Membuat majalah dinding mengenai ekosistem, jenis-jenis konsumen 
& produsen, jarring makanan, rantai makanan. (Terlampir di halaman 
62) 
B. Pengetahuan Konseptual 
  
Menciptakan 
163 Bagaimana peningkatan jumlah tikus sawah pada ekosistem sawah 
berakibat pada populasi ular sawah? (Terlampir di halaman 68) 
B. Pengetahuan Konseptual 
 
2. Memahami  
 
164 Apa yang menyebabkan ular sawah memangsa hewan yang tidak ada 
dalam ekosistem tersebut?  Apa akibatnya? (terlampir di halaman 68) 
B. Pengetahuan Konseptual 
 
2. Memahami  
 
165 Bagaimana bencana alam memengaruhi jaring-jaring makanan? 
(terlampir di halaman 68) 
B. Pengetahuan Konseptual  
 
2. Memahami  
 
 
TEMA  :  8 (EKOSISTEM) 
Sub Tema  : 3 (Memelihara Ekosistem) 
 
No Soal  Dimensi Pengetahuan  Dimensi proses kognitif  
166 Membuat piramida makanan pada ekosistem. (Terlampir di halaman 98) B. Pengetahuan Konseptual  
  
2. Memahami  
 
167 Membuat kesimpulam mengenai ekosistem taman (Terlampir di halaman 106) B. Pengetahuan Konseptual  
 
2. Memahami  
 
168 Jelaskanlah perubahan-perubahan apa saja yang mungkin terjadi setelah pohon 
tersebut ditebang. (terlampir di halaman 106). 
B. Pengetahuan Konseptual  
  
2. Memahami  
 
169 Buatlah kesimpulan dari hasil pengamatanmu. (terlampir di halaman 106) B. Pengetahuan Konseptual  2. Memahami  
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170 Menurutmu, bagaimana manusia dapat memperburuk keseimbangan ekosistem? 
Terlampir di halaman 107 
B. Pengetahuan Konseptual  
 
2. Memahami  
 
171 Bagaimana peran manusia untuk memperbaiki keseimbangan ekosistem?. 
(terlampir di halaman 107) 
B. Pengetahuan Konseptual  
 
2. Memahami  
 
172 Kegiatan apakah yang pernah kamu lakukan untuk membantu keseimbangan 
ekosistem? (Terlampir di halaman 116) 
A. Pengetahuan Faktual   
  
1. Mengingat 
173 Mengapa kegiatan manusia dapat mengganggu keseimbangan ekosistem? 
(terlampir di halaman 116)  
B. Pengetahuan Konseptual  
  
2. Memahami  
 
174 Apa saja yang akan terjadi bila sebuah ekosistem terganggu? (terlampir di 
halaman 116) 
B. Pengetahuan Konseptual  
  
2. Memahami  
 
175 Praktek membuat kompos (Terlampir di halaman 130) B. Pengetahuan Prosedural  
 
3. membuat 
 
 
TEMA : 9 (LINGKUNGAN SAHABAT KITA) 
Sub tema  : 1 (Manusia dan Lingkungan) 
No Soal Dimensi Pengetahuan Dimensi Proses Kognitif 
176 Tuliskan kegiatan-kegiatan manusia yang dapat menyebabkan banjir. Diskusikan 
bersama kelompokmu (4-5 orang). Tuliskan hasil diskusi kalian melengkapi tabel 
berikut. (Hal 4-5) 
A. Pengetahuan faktual 
 
1. Menghafal (remember) 
 
177 Apa yang dimaksud pandu lingkungan Indonesia? (Hal 15) A. Pengetahuan faktual 
 
2. Memahami (understand) 
 
178  Apa tugas yang bisa kamu lakukan untuk membuktikan rasa cintamu pada 
lingkunganmu dalam mencintai lingkungan? (Hal 15) 
A. Pengetahuan faktual 
 
2. Memahami (understand) 
 
179  Apa hak, kewajiban, dan tanggung jawab kita terhadap lingkungan? Diskusikan 
dengan teman-temanmu, lalu tuliskan hasil diskusimu. (Hal 21-22) 
B. Pengetahuan 
konseptual 
 
2. Memahami (understand) 
 
180 Dari bacaan “Konservasi Elang di Halimun Salak”, kamu mengetahui beberapa 
dampak kegiatan manusia terhadap populasi burung elang jawa. Apa sajakah itu? 
A. Pengetahuan faktual 
 
2. Memahami (understand) 
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(Hal 40) 
181 Apa yang dapat kamu lakukan untuk ikut melestarikan burung elang jawa? 
Diskusikan bersama teman-temanmu (4-5 orang tiap kelompok). Tuliskan hasilnya 
dalam tabel berikut. (Hal 40)  
A. Pengetahuan faktual 
 
1. Menghafal (remember) 
 
 
TEMA : 9 (LINGKUNGAN SAHABAT KITA) 
Sub tema  : 2 (Perubahan Lingkungan) 
No Soal Dimensi Pengetahuan Dimensi Proses Kognitif 
182 Dalam melakukan kegiatannya, manusia memanfaatkan berbagai bagian dari 
lingkungan sekitar untuk memenuhi kebutuhannya, termasuk hewan dan 
tumbuhan. Apa saja yang dimanfaatkan oleh manusia? (Hal 50-51)  
B. Pengetahuan 
konseptual 
 
2. Memahami 
(understand) 
 
183 Carilah gambar-gambar akibat kerusakan lingkungan yang terjadi akibat pemanfaatan 
hewan dan tumbuhan. (Hal 52) 
A. Pengetahuan faktual 
 
1. Menghafal (remember) 
 
184 Di dalam kelompok, kamu akan melakukan riset sederhana tentang tumbuhan dan 
hewan-hewan langka tersebut. Carilah informasi tentang apa yang kamu 
ketahui tentang tumbuhan dan hewan tersebut, termasuk Habitatt, cara hidupnya, 
makanannya, pemangsanya, cara berkembang biak, dan bagian mana dari tubuhnya 
yang sering dimanfaatkan manusia. (Hal 61-62) 
B. Pengetahuan 
konseptual 
 
2. Memahami 
(understand) 
 
185  Amatilah berbagai gambar tumbuhan dan binatang langka berikut. Kemudian, 
ceritakan informasi yang kamu ketahui tentang tumbuhan dan binatang yang tertera 
pada gambar. (Hal 85-86) 
A. Pengetahuan faktual 
 
2. Memahami 
(understand) 
 
186  Buatlah kelompok yang terdiri atas lima anak. Berdasarkan bacaan di atas, 
diskusikanlah hal-hal berikut. Hewan dan tumbuhan langka yang ada di Indonesia. (Hal 
88-89) 
B. Pengetahuan 
konseptual 
 
2. Memahami 
(understand) 
 
187 Usaha-usaha untuk melestarikan hewan dan tumbuhan langka. (Hal 88-89) A. Pengetahuan faktual 
 
 
188 Mengapa pelestarian hewan dan tumbuhan langka perlu dilakukan? (Hal 88-89) B. Pengetahuan 
konseptual 
 
2. Memahami 
(understand) 
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TEMA : 9 (LINGKUNGAN SAHABAT KITA) 
Sub tema  : 3 (Usaha Pelestarian Lingkungan) 
No Soal Dimensi Pengetahuan Dimensi Proses Kognitif 
189 Buatlah kelompok diskusi. Setiap kelompok terdiri atas lima anak. Diskusikan 
beberapa hal berikut. Apa yang dimaksud dengan air bersih? (Hal 99)  
A. Pengetahuan faktual 
 
2. Memahami (understand) 
 
190 Dari mana sumber atau asal air bersih?  A. Pengetahuan faktual 1. Mengingat 
191 Apakah yang dimaksud air bersih? Mengapa air bersih penting bagi kehidupan? 
Apa saja yang mengganggu ketersediaan air bersih? Berdasarkan bacaan di atas, 
buatlah kesimpulan tentang hal tersebut. Tulis kesimpulan pada kolom berikut. (Hal 
101) 
B. Pengetahuan 
konseptual 
 
2. Memahami (understand) 
 
192 Zat berbahaya apa yang terdapat pada rokok? Apa saja penyakit yang diakibatkan 
oleh kebiasan merokok? (Hal 108) 
A. Pengetahuan faktual 
 
1. Menghafal (remember) 
 
193 Apa manfaat air bersih? (Hal 109) A. Pengetahuan faktual 1. Menghafal (remember) 
194 Setelah membaca teks „Mendaur Ulang Sampah‟ apa kesimpulanmu tentang proses 
daur ulang sampah? Tuliskan simpulanmu pada kolom berikut! (Hal 127) Cari 
A. Pengetahuan faktual 
 
2. Memahami (understand) 
 
195 Tahukah kamu bahaya sampah plastik yang dibiarkan berserakan di tanah, juga 
plastik-plastik yang terkubur di dalam tanah? Coba carilah informasi mengenai hal 
tersebut. Lalu, buatlah laporan singkat hasil pencarianmu. Tuliskan laporanmu pada 
kolom berikut.  
B. Pengetahuan 
konseptual 
 
2. Memahami (understand) 
 
196 Perhatikan gambar model teknik penyaringan air dengan saksama. Lalu carilah 
tahu, fungsi dari tiap bahan penyusun alat penyaring tersebut. Tuliskan pada tempat 
yang telah disediakan. (Hal 128) 
B. Pengetahuan 
konseptual 
 
2. Memahami (understand) 
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Data Hasil Penelitian 
ANALISIS PEMETAAN SOAL IPA 
KELAS I (SATU) 
      Dimensi Proses 
                 Kognitif 
Dimensi 
Pengetahuan 
1. 
Mengingat 
(Remember) 
2. 
Memahami 
(Understand) 
3.  
Menerapkan 
(Applying) 
4. 
Menganalisis 
(Analyzing) 
5. 
Mengevaluasi 
(Evaluating) 
6. 
Membuat 
(Create) 
 
 
 
A. 
Pengetahuan 
Faktual 
 
 
1, 2a, 2b, 3, 4, 6, 9, 10, 
11, 12, 13, 23, 24, 30, 
31, 32, 33, 34, 35, 36, 
37, 38, 39, 40, 41, 42, 
43, 44, 45, 46, 47, 50, 
51, 52, 53, 68, 69, 70, 
74, 75,  
Jumlah Item: 40 
7, 8, 17, 18, 19, 22, 25, 
26, 27, 28, 29, 48, 49, 67, 
77, 78a, 78b, 78d, 79a, 
79b, 79c 
 
 
 
Jumlah Item: 21 
 62, 64, 65, 
 
 
 
 
 
 
Jumlah Item: 3 
  
 
B. 
Pengetahuan 
Konseptual 
 5, 14, 16, 76, 
 
 
 
Jumlah Item: 4 
 20, 21a, 21b, 21c, 
21d, 59, 61, 71, 72, 
73, 78e, 79d, 
 
Jumlah Item: 12 
  
C. 
Pengetahuan 
Prosedural 
 
  54, 55, 56, 57, 58, 
60, 63, 66, 78c 
 
Jumlah Item: 9 
   
D.  
Pengetahuan 
Metakognitif 
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ANALISIS PEMETAAN SOAL IPA 
KELAS II (DUA) 
      Dimensi Proses 
                  Kognitif 
Dimensi 
Pengetahuan 
1. 
Mengingat 
(Remember) 
2. 
Memahami 
(Understand) 
3.  
Menerapkan 
(Applying) 
4. 
Menganalisis 
(Analyzing) 
5. 
Mengevaluasi 
(Evaluating) 
6. 
Membuat 
(Create) 
 
A. 
Pengetahuan 
Faktual 
 
1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 13, 14, 15, 16, 
17, 20, 25, 26, 27, 32, 33, 34, 
35, 36, 37, 38, 39, 40, 41, 42, 
43, 44, 45, 46, 47, 48, 49, 50 
 
Jumlah Item: 35 
8, 9, 10, 12, 21, 22, 23, 
24, 
 
 
 
Jumlah Item: 8 
   30 
 
 
 
Jumlah 
Item: 1 
 
B. 
Pengetahuan 
Konseptual 
 
 11, 18, 19, 28, 29 
 
Jumlah Item: 5 
    
 
C. 
Pengetahuan 
Prosedural 
 
  31 
 
 
Jumlah Item: 
1 
   
 
D.  
Pengetahuan 
Metakognitif 
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ANALISIS PEMETAAN SOAL IPA 
KELAS IV (EMPAT) 
          Dimensi Proses 
                     Kognitif 
Dimensi 
Pengetahuan 
1. 
Mengingat 
(Remember) 
2. 
Memahami 
(Understand) 
3.  
Menerapkan 
(Applying) 
4. 
Menganalisis 
(Analyzing) 
5. 
Mengevaluasi 
(Evaluating) 
6. 
Membuat 
(Create) 
 
A. 
Pengetahuan Faktual 
 
 
1, 22, 23, 28, 29, 35, 
43, 44, 45, 46, 47, 48, 
49, 63, 64, 70, 72, 73, 
104, 105, 106, 107, 
140, 142, 147, 151, 
152, 156,  
Jumlah Item: 28 
3, 4, 5, 10, 36, 41, 42, 55,  60, 61, 62, 
65, 75, 76, 77, 78, 79, 82, 91, 94, 95, 
109, 111, 113, 125, 126, 138, 159, 
160, 163, 164, 165, 166,  
 
Jumlah Item: 33 
56, 58, 59, 161, 162,  
 
 
 
 
 
Jumlah Item: 5 
   
 
 
B. 
Pengetahuan 
Konseptual 
 
 
11, 12, 20, 21, 24, 37, 
134, 135,  
 
 
 
 
 
 
 
Jumlah Item: 8 
8, 9, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 25, 26, 
27, 31, 32, 33, 34, 38, 39, 40, 51, 53, 
54,66, 67, 68,  80, 81, 83, 84, 85, 86, 
87, 88, 89, 90, 96, 97, 98, 99, 100, 
101, 102,103, 108, 110, 112, 114, 115, 
116,117, 118, 120, 121, 122, 123, 
124,127, 128, 129, 131, 132, 133, 
136,137, 139, 141, 143, 144, 145, 146, 
148, 149, 150, 154, 155, 157, 158,  
Jumlah Item: 77 
119, 130, 153, 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jumlah Item: 3 
   
C. 
Pengetahuan 
Prosedural 
2, 6, 7, 
 
Jumlah Item: 3 
30, 50, 52, 57, 69, 71, 
 
Jumlah Item: 6 
74, 92, 93,  
 
Jumlah Item: 3 
   
D.  
Pengetahuan 
Metakognitif 
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ANALISIS PEMETAAN SOAL IPA 
KELAS V (LIMA) 
          Dimensi Proses 
                      Kognitif 
Dimensi 
Pengetahuan 
1. 
Mengingat 
(Remember) 
2. 
Memahami 
(Understand) 
3.  
Menerapkan 
(Applying) 
4. 
Menganalisis 
(Analyzing) 
5. 
Mengevaluasi 
(Evaluating) 
6. 
Membuat 
(Create) 
 
 
 
 
A. 
Pengetahuan Faktual 
 
 
 
1, 2, 5, 6, 10, 30, 31, 39, 40, 
41, 45, 46, 47, 48, 49, 51, 58, 
60, 63, 64, 65, 76, 77, 79, 81, 
89, 90, 91, 92, 94, 96, 97, 98, 
99, 100, 103, 104, 105, 106, 
112, 113, 114, 115, 116, 117, 
129, 130, 132, 134, 144, 148, 
150, 153, 161, 172, 176, 181, 
183, 187, 190, 192, 193 
Jumlah Item: 62 
3, 7, 8, 23, 34, 35,36, 37,44, 52, 53, 54, 61, 
80, 82, 83, 85, 86, 88, 95, 101, 135, 136, 
137, 138, 139, 140, 141, 142, 143, 151, 
154, 156, 157, 158, 159, 177, 178, 180, 
185, 188, 189, 194 
 
 
 
 
Jumlah Item: 43 
87 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jumlah Item: 1 
93, 111 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jumlah Item: 2 
  
B. 
Pengetahuan 
Konseptual 
 4, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 18, 19, 20, 21, 26, 
27, 28, 29 32, 33, 38, 42, 43, 50, 57, 59, 
62, 67, 69, 84, 102, 107, 108, 109, 118, 
124, 128, 131, 133, 145, 146, 147, 149, 
152, 160, 163, 164, 165, 166, 167, 168, 
169, 170, 171, 173, 174, 179, 182, 184, 
186, 191, 195, 196 
Jumlah Item: 60 
 17, 22, 24, 66, 
110 
 
 
 
 
 
Jumlah Item: 5 
 162 
 
 
 
 
 
Jumlah 
Item: 1 
C. 
Pengetahuan Prosedural 
125, 126, 127 
 
 
Jumlah Item: 3 
55, 56, 68 
 
 
Jumlah Item: 3 
9, 70, 71, 72, 73, 
74, 75, 119, 120, 
121, 122, 123, 
155 
Jumlah Item: 13 
  78, 175 
 
 
Jumlah 
Item: 2 
D.  
Pengetahuan 
Metakognitif 
    25 
 
Jumlah Item: 1 
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Lampiran 2. Personalia Tenaga Pelaksana 
 
Biodata Ketua Peneliti 
A. Identitas Diri 
1 Nama Lengkap (dengan gelar) Din Azwar Uswatun, S.Pd., M.Pd. 
2 Jenis Kelamin Perempuan 
3 Jabatan fungsional Asisten Ahli 
4 NIP/NIK/Identitas lainnya 119015360/3310054310900002 
5 NIDN 0403109001 
6 Tempat dan Tanggai Lahir Klaten, 3 Oktober 1990 
7 Email dinazwar@ummi.ac.id 
8 Nomor Telepon/HP 0857-4332-1003 
9 Alamat Kantor Jl. R. Syamsudin, S.H. No. 50 Sukabumi 
10 Nomor Telepon/Faks (0266) 218345 / (0266) 218342 
11 Lulusan yang Telah Dihasilkan - 
12 Mata Kuliah yang Diampu 1. Pendidikan IPA SD I 
2. Konsep Dasar IPA 
3. Kapita Selekta IPA SMP 
4. Konsep Dasar Fisika 
5. Konsep Dasar Biologi 
6. Pendidikan Lingkungan Hidup 
7. Metodologi Penelitian SD 
8. Perencanaan Pembelajaran SD 
 
B. Riwayat Pendidikan 
Nama 
Perguruan 
Tinggi 
S-1 S-2 
Universitas Negeri Yogyakarta 
(UNY) 
Universitas Negeri Yogyakarta 
(UNY) 
Bidang llmu Pendidikan IPA Pendidikan Sains 
Tahun Masuk-
Lulus 
2009-2013 2013-2015 
Judul Skripsi/ 
Tesis 
Pengembangan Modul IPA 
Dengan Pendekatan Sains 
Teknologi Masyarakat (STM) 
pada Tema “Pengawetan Ikan 
Dengan Asap Cair”  untuk 
Meningkatkan Kemandirian 
Belajar dan Kemampuan 
Kognitif Siswa 
 
Pengembangan Perangkat 
Pembelajaran IPA Berbasis 
Inkuiri untuk Meningkatkan 
Critical Thinking Skills dan 
Scientific Attitude Siswa SMP 
Nama 
Pembimbing 
Pembimbing I: 
Dr. Insih Wilujeng, M.Pd. 
Pembimbing II: 
Purwanti Widhy, M.Pd. 
 
Pembimbing: 
Dr. Eli Rohaeti 
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C. Pengalaman Penelitian dalam 5 Tahun Terakhir 
(Bukan Skripsi, Tesis, dan Disertasi) 
No Tahun Judul Penelitian Pendanaan 
Sumber* Jml (Rp) 
1 2012 Pemanfaatan Belalang 
(Melanoplus cinereus) untuk 
Bahan Baku Pembuatan Siomay 
“SioLang” sebagai Inovasi 
Jajanan Berprotein Tinggi 
DIKTI Rp.  7.500.000 
2 2016 Pengembangan Computer 
Assisted Instructional Model 
Games pada Integrated Science 
SD untuk Meningkatkan 
Keterampilan Berpikir Kritis 
Siswa Se-Kecamatan Sukaraja 
 
Internal 
UMMI 
Rp.  4.600.000 
3 2016 Analisis Karya Tulis Ilmiah Guru 
SD dalam Program 
Pengembangan Keprofesian 
Berkelanjutan di Lingkungan 
Dinas Pendidikan Kota 
Sukabumi 
Kemendikbud Rp. 30.000.000 
4 2017 Pemetaan Dimensi Pengetahuan 
dan Dimensi Proses Kognitif 
Soal-Soal IPA Pada Buku 
Pegangan Siswa Sekolah Dasar 
Kurikulum 2013 
Ristek DIKTI Rp. 19.000.000 
* Tuliskan sumber pendanaan baik dari skema penelitian DRPM maupun dari 
sumber lainnya. 
 
D. Pengalaman Pengabdian kepada Masyarakat dalam 5 Tahun Terakhir 
No Tahun Judul Pengabdian kepada 
Masyarakat 
Pendanaan 
Sumber* Jml (Rp) 
1 2012 Pelatihan Pembuatan Rice Bran 
Doughnuts (Donat Bekatul) 
Guna Meningkatkan Soft Skill 
Masyarakat Panti Asuhan 
Miftakhul Jannah Bantul 
Yogyakarta 
DIKTI Rp. 6.000.000 
2 2015 Lab School SD UMMI Sebagai 
Pusat Pengembangan Sekolah 
Dasar Percontohan Di Sukabumi 
yang Berbasis Kekayaan Budaya 
Sunda yang Islami & Unggul di 
Kancah Nasional-Internasional 
 
Internal 
UMMI 
Rp.14.400.000 
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No Tahun Judul Pengabdian kepada 
Masyarakat 
Pendanaan 
Sumber* Jml (Rp) 
3 2016 Workshop Model-model 
Pembelajaran 
Mandiri Rp.  2.825.000 
4 2016 Peningkatan Mutu Sekolah 
Berbasis Kekayaan Budaya 
Sunda yang Islami 
Internal 
UMMI 
Rp.  4.000.000 
5 2016 Iptek bagi Guru Sekolah Dasar 
dalam Workshop Karya Tulis 
Ilmiah dalam Program PKB 
(Pengembangan Keprofesian 
Berkelanjutan) di Lingkungan 
Dinas Pendidikan Sukabumi 
Kemendikbud Rp. 30.000.000 
* Tuliskan sumber pendanaan baik dari skema pengabdian kepada masyarakat 
DRPM maupun dari sumber lainnya. 
 
E. Pengalaman Penulisan Artikel Ilmiah dalam Jurnal dalam 5 Tahun 
Terakhir 
No. Judul Artikel Ilmiah Volume/Nomor/Tahun Nama Jurnal 
1. Perangkat Pembelajaran IPA 
Berbasis Inkuiri untuk 
Meningkatkan Critical 
Thinking Skills dan Scientific 
Attitude Siswa 
Volume 1/ No 2/ 2015 Jurnal Inovasi 
Pendidikan 
IPA 
2. Modul IPA Berbasis Sains 
Teknologi Masyarakat (STM) 
Untuk Meningkatkan 
Kemandirian Belajar  
dan Kemampuan Kognitif 
Siswa 
Volume 2/ No 2/ 2016 UTILE Jurnal 
Kependidikan 
3. Implementasi Computer 
Assisted Instructional Model 
Games  pada Integrated 
Science di SD 
Volume X/ No 3/ 2016 Jurnal 
Penelitian dan 
Pengembangan 
Sains dan 
Teknologi 
UMMI 
4.  Mengembangkan Pendidikan 
Kewirausahaan Melalui 
Pembelajaran IPA di SD 
Volume IV/ No 2/ 2016 Pedagogik 
(Jurnal 
Pendidikan 
Sekolah 
Dasar) 
5 Building Character And 
Literacy Skills Of Primary 
School Students Through 
Puppet Contemplative 
Sukuraga 
Volume 1/No 1/ 2017 Vidyottama 
Sanatana 
International 
Journal of 
Hindu Science 
and Religious 
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Studies 
IHDN 
6 Pelatihan Program 
Pengembangan Keprofesian 
Berkelanjutan (PKB) untuk 
Guru Sekolah Dasar di 
Lingkungan Dinas Pendidikan 
dan Kebudayaan Kota 
Sukabumi 
Volume 2/No 1/2017 Jurnal 
Pengabdian 
Pada 
Masyarakat 
LP3M 
Universitas 
Mathla'ul 
Anwar Banten 
 
7 Pemetaan Dimensi Proses 
Kognitif Soal-Soal IPA pada 
Buku Pegangan Siswa 
Kurikulum 2013 di Sekolah 
Dasar Kelas Rendah 
Volume 3/No 1/ 2017 Jurnal 
Pendidikan 
Serantau 
 
F. Pengalaman Penyampaian Makalah Secara Oral pada Pertemuan/ 
Seminar Ilmiah dalam 5 Tahun Terakhir 
No Nama Pertemuan 
Ilmiah/Seminar 
Judul Artikel Ilmiah Waktu dan 
Tempat 
1. Seminar Nasional 
Pendidikan Dasar 
Pembelajaran IPA SD Berbasis Inkuiri 
Untuk Meningkatkan Critical Thinking 
Skills Peserta Didik 
10 Desember 
2015  
(UPI) 
2. Seminar Nasional 
IPA VII 
Inovation Skills Pendidik IPA Berbasis 
Scientific Approach Sebagai 
Implementasi 21st Century Skills Dalam 
Menghadapi MEA 
23 April 
2016 
(UNNES) 
3. Seminar 
Internasional 
Pembelajaran IPA Terpadu Berbasis 
Pendekatan Science Environment 
Technology and Society (SETS) untuk 
Meningkatkan Environmental Literacy 
Peserta Didik 
27-28 April 
2016 
(UHAMKA) 
4. International 
Seminar 
Mewujudkan Pesantren Yang 
Berbudaya dan Penuh Kasih Sayang  
30 Agustus 
2016 
(UM 
Ponorogo) 
5. International 
Seminar 
Building Character and Literacy Skills 
Primary School Students Through 
Puppet Contemplative Sukuraga 
11 Oktober 
2016  
(IHDN 
Denpasar) 
6. International 
Seminar 
Internalization Of Character In Natural 
Science Learning As A Preservation Of 
Local Wisdom And Strategy Improving 
Global Competitiveness 
19-20 
September 
2017 
(IPG Ilmu 
Khas Kuala 
Lumpur) 
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G. Karya Buku dalam 5 Tahun Terakhir 
No Judul Buku Tahun Jumlah Halaman Penerbit 
- - - - - 
     
 
H. Perolehan HKI dalam 5 Tahun Terakhir 
No Judul/Tema HAKI Tahun Jenis No T/TD 
- - - - - 
 
I. Pengalaman Merumuskan Kebijakan Publik/Rekayasa Sosial dalam 5 
Tahun Terakhir 
No Judul/Tema/Jenis Rekayasa 
Sosial Lainnya yang Telah 
Diterapkan 
Tahun Tempat 
Penerapan 
Respon 
Masyarakat 
- - - - - 
     
     
 
J. Penghargaan dalam 10 Tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau 
institusi lainnya) 
No Jenis Penghargaan Institusi Pemberi 
Penghargaan 
Tahun 
- - - - 
    
    
 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar 
dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari 
ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima 
sanksi.  
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 
persyaratan dalam Pelaporan Akhir Tahun Penelitian Dosen Pemula (PDP) 
 
Sukabumi, 26 Oktober 2017 
Yang Membuat, 
 
Din Azwar Uswatun, M.Pd. 
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B. Pengalaman Penelitian dalam 5 Tahun Terakhir 
No Tahun Judul Penelitian Pendanaam 
Sumber Jml (juta 
Rp) 
1 2014 Pengaruh Pelatihan Materi Sains 
Berbasis ICT Terhadap 
Peningkatan Scientific Literacy 
Guru SD Sekota Sukabumi 
DIKTI 14 
2 2014 Pemanfaatan E-Book Interaktif 
Dalam Pembelajaran Proses 
Fisiologi Tumbuhan Untuk  
Mandiri 7 
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Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 
SMP Kelas VIII 
3 2015 Penerapan Literasi Sains Di 
Sekolah Dasar 
Mandiri 2 
     4 2016 Model Pembelajaran IPA Berbasis 
Konteks dan Kreativitas untuk 
Meningkatkan Relevansi 
Pembelajaran dan Literasi Sains 
HIBAH 
DIKTI 
50 
    5 2016 Pengembangan Computer Assisted 
Instructionalmodel Games Pada 
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C. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat dalam 5 Tahun Terakhir 
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Masyarakat 
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Sumber Jml (juta Rp) 
1 2013 Pelatihan materi sains berbasis ICT 
Terhadap peningkatan Scientific 
Literacy guru SD se Kota Sukabumi 
(29 Agustus 2013) 
Mandiri 4 
2. 2015 Pelatihan Alat Permainan Edukatif 
Untuk Guru TK Aisyiyah 
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Mandiri  1,5 
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Mandiri  1,5 
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PAUD pada tanggal 2-3 September 
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5. 2015 Pelatihan Daur Ulang Kertas pada 
tanggal 1-15 September 2015 di 
kecamatan Sukaraja, Kabupaten 
Sukabumi (KKN TEMATIK). 
Mandiri  1,5 
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1 
Prosiding Seminar Nasional IPA 
VI . Tema : Revolusi Mental 
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Pengaruh Pelatihan 
Materi Sains Berbasis 
ICT Terhadap 
Peningkatan 
Scientific Literacy 
Guru SD SeKota 
Sukabumi  
 
Diselenggarakan pada 
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pembelajaran proses 
fisiologi tumbuhan 
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hasil belajar siswa 
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Hotel Gracia 
Semarang pada 
tanggal 23 April 2016. 
5 
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Education dengan tema 
:”Education Trends for Future 
Society”.  ISSN:2527-998X 
“Inclusive Education 
Curriculum For 
Exceptional Children 
in thr Elementary 
School”. 
Diselenggarakan di 
Universitas 
Muhammadiyah 
PONOROGO. 30 
Agustus 2016 
6 
Seminar Nasional Pendidikan 
Berkemajuan dan 
Menggembirakan dengan tema “ 
Jati Diri LPTK Perguruan Tinggi 
Muhammadiyah yang 
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Menggembirakan” ISBN : 978-
602-361-045-7 
Pengembangan 
Bahan Ajar Statistika 
Berbasis Information 
and Communication 
Technology (ICT). 
di Garuda Plaza, 
Medan Sumatera 
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PEMETAAN DIMENSI PROSES KOGNITIF SOAL-SOAL IPA PADA 
BUKU PEGANGAN SISWA KURIKULUM 2013 DI SEKOLAH DASAR 
KELAS RENDAH 
 
Din Azwar Uswatun & Astri Sutisnawati 
Universitas Muhammadiyah Sukabumi, Sukabumi 
Jl. R. Syamsudin SH No.50 Kota Sukabumi 
dinazwar@ummi.ac.id 
 
Abstract: Mapping of Cognitive Processes Dimension of Natural 
Science Questions on Student Handbook of Curriculum 2013 at 
Low Grade Primary School. The objectives of this study are to 
identify and to describe the level of cognitive process dimension of 
natural science questions on the student handbook of Curriculum 
2013 at low grade Primary School. The method of this study was 
analytic descriptive through qualitative approach. The research 
subjects were 89 natural science questions of 1st grade and 50 natural 
science questions of 2nd grade. The data collection techniques was 
questionnaires through a questionnaire document analysis sheet. The 
data ware analyzed quantitatively and qualitatively. The results 
showed that natural science questions on the 1st grade and 2nd grade 
handbooks were dominated by low level questions with emphasis on 
basic learning. Questions of natural science more developing lower 
order thinking skills that is average occurrence percentage of C1 
(remember) 57,47%; C2 (understand) 27,04%, and C3 (applying) 
6,06%. The average occurrences percentage of natural science 
questions that developing higher order thinking skills is low that is C4 
(analyzing) 8,43%; C5 (evaluating) 0,00%, and C6 (create) 1,00%. 
Therefore, the dimensions of applying, analyzing, evaluating, and 
creating the natural science questions in the student handbook need 
to be increased in frequency. 
 
Keywords: cognitive process dimension, natural science questions, 
student handbook  
 
PENDAHULUAN 
Seiring dengan perkembangan zaman, ilmu pengetahuan dan teknologi, 
serta tuntutan kebutuhan masyarakat, pemerintah berkomitmen untuk selalu 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Hal ini sesuai dengan salah satu 
tujuan nasional yang tertuang dalam Undang-Undang Dasar 1945 yaitu 
“mencerdaskan kehidupan bangsa”. Upaya untuk meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia tersebut dapat ditempuh melalui pendidikan. Keseriusan pemerintah 
dalam bidang pendidikan diwujudkan melalui Undang-Undang Nomor 20 Tahun 
2003. 
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Fungsi dan tujuan pendidikan nasional disebutkan dalam Undang-Undang 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 1 menyatakan 
bahwa “pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara”. Selanjutnya, Pasal 3 menegaskan bahwa 
pendidikan nasional “berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab”. 
Dalam rangka mewujudkan pendidikan nasional yang berkualitas, 
pemerintah merumuskan Standar Nasional Pendidikan. Standar Nasional 
Pendidikan ini terus diperbaharui untuk menciptakan dunia pendidikan yang adaptif 
terhadap perkembangan zaman. Standar Nasional Pendidikan terdiri atas 8 
(delapan) standar, salah satunya adalah Standar Penilaian yang bertujuan untuk 
menjamin: (1) perencanaan penilaian peserta didik sesuai dengan kompetensi 
yang akan dicapai dan berdasarkan prinsip-prinsip penilaian; (2) pelaksanaan 
penilaian peserta didik secara profesional, terbuka, edukatif, efektif, efisien, dan 
sesuai dengan konteks sosial budaya; dan (3) pelaporan hasil penilaian peserta 
didik secara objektif, akuntabel, dan informatif (Mendikbud, 2013b: 1). 
Pembaharuan Kurikulum 2013 bertujuan untuk menghasilkan lulusan siswa 
Indonesia yang mempunyai keunggulan kompetensi dalam ranah sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan (Mendikbud, 2013a: 2). Hal ini untuk mengimbangi 
semakin pesatnya perkembangan sains dan teknologi di Abad 21 yang menuntut 
lulusan untuk mampu bersaing di dunia global.  Salah satu upaya untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan tersebut yaitu melalui penilaian pembelajaran. 
Penilaian pembelajaran IPA harus melatih siswa mengembangkan kemampuan 
berpikir secara komprehensif dalam memecahkan berbagai persoalan kehidupan 
nyata (Mendiknas, 2011: 1). Oleh karena itu,  kemampuan berpikir tingkat tinggi 
(Higher Order Thinking Skills) perlu dilatih dalam evaluasi pembelajaran IPA. 
Higher order thinking skills berarti berpikir yang terjadi pada level tinggi dari hirarki 
proses kognitif (Ramos, Dolipas, & Villamor, 2013: 49). 
Hasil penilaian pembelajaran IPA dapat memberikan gambaran tingkat 
keberhasilan pelaksanaan proses pembelajaran. Akan tetapi, pencapaian tujuan 
pembelajaran di Indonesia khuusnya pada mata pelajaran IPA masih rendah. Hal 
ini mengindikasikan bahwa pembelajaran IPA masih dalam level rendah (low level) 
dengan penekanan pembelajaran pada penguasaan konsep (basic learning). Basic 
learning dijelaskan oleh Dettmer (2006: 73) yaitu mementingkan penguasaan 
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konsep sehingga pencapaian proses pembelajaran sebatas pada aspek 
mengetahui dan memahami. 
Hasil penelitian tentang prestasi belajar siswa di bidang sains pada level 
internasional dapat diketahui melalui studi Programme for International Student 
Assessment (PISA) dan Trends in Mathematics and Science Study (TIMSS). Studi 
PISA tahun 2012 menunjukkan bahwa dimensi “scientific processes or skills, 
concepts and content, context or application” (OECD/PISA, 2000: 76) siswa SMP 
di bidang sains berada pada urutan “ke-64 dari 65 negara” (OECD/PISA, 2014: 5). 
Selain itu, studi TIMSS tahun 2011 menunjukkan bahwa dimensi “knowing, 
applying, dan reasoning” (Martin et al., 2012: 119) siswa SMP menempati urutan 
“ke-40 dari 42 negara” (Tim TIMSS, 2011). Selain itu, hasil penelitian yang sama 
juga dinyatakan oleh Istiyono (2014: 43) bahwa kemampuan menciptakan (create) 
siswa masih rendah. Dengan demikian, hasil penelitian tersebut memberikan 
gambaran bahwa kemampuan higher order thinking siswa masih pada level 
rendah. 
Keterampilan berpikir tingkat tinggi dapat dikembangkan melalui perangkat 
pembelajaran (Uswatun, 2015: 138). Salah satu komponen perangkat 
pembelajaran yang menjadi faktor penunjang keberhasilan kualitas pembelajaran 
yaitu bahan ajar yang dapat beupa buku teks atau buku pelajaran. Peraturan 
Pemerintah nomor 32 tahun 2013 pasal 1 ayat 23, disebutkan bahwa buku teks 
pelajaran adalah sumber pembelajaran utama untuk mencapai Kompetensi Dasar 
dan Kompetensi Inti. Kurikulum 2013 saat ini mengenalkan buku teks atau buku 
pelajaran dengan istilah buku pegangan siswa. Buku pegangan siswa ini memiliki 
pengaruh yang besar terhadap pengetahuan peserta didik. Berdasarkan hasil 
observasil, peranan buku pegangan siswa dijadikan acuan utama dalam proses 
pembelajaran. Selain itu, soal-soal latihan sering kali ditugaskan untuk dikerjakan 
peserta didik. Dengan demikian, buku pegangan siswa ini merupakan salah satu 
variabel pembelajaran yang sangat dekat dengan peserta didik. 
Buku teks yang digunakan peserta didik diterbitkan oleh Pusat Perbukuan 
Departemen Pendidikan Nasional. Buku tersebut ditetapkan sebagai sumber utama 
belajar dan pembelajaran setelah dinilai layak oleh BSNP. Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional Nomor 34 Tahun 2008 dijelaskan bahwa Badan Standar 
Nasional Pendidikan (BSNP) melakukan kontrol buku dengan cara penilaian untuk 
menyediakan buku teks pelajaran yang layak pakai. Kelayakan ini meliputi 
kelayakan isi, bahasa, penyajian, dan kegrafisan buku teks pelajaran selanjutnya 
ditelaah dan/atau dinilai oleh BSNP sebelum beredar. Namun demikian, kualitas 
buku teks pelajaran belum sepenuhnya baik. Berdasarkan hasil penelitian Juhanda 
(2016, 61) mengungkapkan bahwa buku sekolah elektronik (BSE) belum 
mengembangkan higher order thinking skills yang ditandai dengan Rerata 
persentase kemunculan soal yang mengembangkan keterampilan tingkat tinggi 
masih rendah. 
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Buku pegangan siswa Sekolah Dasar Kurikulum 2013 mata pelajaran IPA 
dikemas dengan pembelajaran tematik. Dalam prosesnya, pembelajaran IPA dapat 
menjadi wahana untuk membekali siswa body of knowledge, scientific skills, 
thinking skills, strategy of thinking, critical and creative thinking, dan scientific 
attitude (Heng et al., 2002: 2). Hal ini juga didukung oleh hasil penelitiannya Kruse 
(2009: 4) yang menyatakan bahwa proses pembelajaran IPA dapat membantu 
mengembangkan proses berpikir siswa antara lain critical thinking, creative 
thinking, dan reflective thinking. Hal ini semestinya sejalan dengan soal-soal latihan 
yang terdapat buku pegangan siswa. Soal latihan pada buku pegangan siswa 
seharusnya memfasilitasi peserta didik untuk berlatih mengerjakan soal-soal yang 
menuntut siswa untuk berpikir tingkat tinggi (menganalisis, mensintesis, 
mengevaluasi dan mencipta). 
Kenyataannya, hasil studi PISA dan TIMSS menunjukkan siswa Indonesia di 
bidang sains hanya sebatas pada aspek mengetahui dan memahami. Hal ini 
mengindikasikan bahwa buku pegangan siswa yang digunakan di sekolah saat ini 
terdapat kekurangan. Kekurangan buku pegangan siswa dapat muncul pada soal-
soal latihan tidak memenuhi kriteria soal yang melatih peserta didik menggunakan 
kemampuan penalaran, pemecahan masalah, dan mengembangkan keterampilan 
berpikir tingkat tinggi. 
Keterampilan berpikir berkaitan dengan proses kognitif peserta didik. Dalam 
dunia pendidikan taksonomi Bloom membagi tujuan pembelajaran sebagai tingkat 
lower order thinking serta higher order thinking (Bloom et al., 1956; Anderson et al., 
2001). Penggunaan pertanyaan-pertanyaan pada instrumen evaluasi 
pembelajaran berpengaruh pada pemikiran dan perilaku peserta didik yang 
terbentuk. Penelitian berkaitan dengan analisis pertanyaan-pertanyaan yang 
terdapat bada buku teks menjadi salah satu perhatian. Seperti halnya penelitian 
yang dilakukan oleh Masduki, dkk (2013) yang mengungkapkan bahwa rendahnya 
proporsi soal-soal dalam buku teks yang mendorong siswa untuk mampu 
menggunakan kemampuan penalaran mereka dalam menyelesaikan masalah. 
Proporsi soal-soal yang tidak merata ini menunjukkan kelemahan buku teks yang 
digunakan terutama dalam mendorong siswa untuk menggunakan daya pikir 
tingkat tinggi (high order thinking) seperti berpikir kritis, kreatif, serta analitis. Oleh 
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan memberikan 
gambaran level dimensi proses kognitif soal-soal IPA pada buku pegangan siswa 
Kurikulum 2013 di Sekolah Dasar kelas rendah.  
 
METODOLOGI 
Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan metode deskriptik 
analitik dengan pendekatan kualitatif. Variabel dalam penelitian ini adalah tingkat 
dimensi proses kognitif soal-soal IPA pada buku pegangan siswa sekolah dasar 
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kelas rendah Kurikulum 2013. Adapun dimensi proses kognitif dapat disajikan pada 
Tabel 1 berikut. 
Tabel 1. 
Dimensi Proses Kognitif 
 
No. Tingkatan Taksonomi 
Bloom 
Aspek 
1.  Menghafal (remember) 1.1 Mengenali (recognizing) 
1.2 Mengingat (recalling) 
2.  Memahami (understand) 2.1 Menafsirkan (interpreting) 
2.2 Memberi contoh (exemplifying) 
2.3 Mengelasifikasikan (classifying) 
2.4 Meringkas (summarizing) 
2.5 Menarik inferensi (inferring) 
2.6 Membandingkan (compairing) 
2.7 Menjelaskan (explaining) 
3.  Mengaplikasikan (apply) 3.1 Menjalankan (executing) 
3.2 Mengimplementasikan (implementing) 
4.  Menganalisis (analyze) 4.1 Menguraikan (differentiating) 
4.2 Mengorganisir (organizing) 
4.3 Menemukan makna tersirat (attributing) 
5.  Mengevaluasi (evaluate) 5.1 Memeriksa (checking) 
5.2 Mengritik (critiquing) 
6.  Membuat (create) 6.1 Merumuskan (generating) 
6.2 Merencanakan (planning) 
6.3 Memproduksi (producing) 
Sumber: Widodo, A. (2005: 62) 
 
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian dilakukan pada Bulan Februari s.d. Juli 2017. Lokasi penelitian ini 
dilakukan di Kota Sukabumi. Terkait dengan populasi dan sampel dalam penelitian 
ini menggunakan teknik sampel jenuh. Teknik ini digunakan oleh peneliti karena 
soal-soal IPA yang terdapat pada buku pegangan siswa Kurikulum 2013 sekolah 
dasar kelas rendah semuanya dijadikan sampel. 
Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah 89 soal IPA kelas I dan 50 soal IPA kelas II pada 
buku pegangan siswa Kurikulum 2013  
Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu angket. 
Adapun instrumen pengumpulan datanya berupa lembar angket analisis dokumen 
disertai rubrik guna menelaah setiap butir soal. Instrumen tersebut di dalamnya 
931 
 
memuat informasi nomor item soal, pernyataan soal, dan jenis dimensi proses 
kognitif. 
 
Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan dua metode yaitu: 
analisis kuantitatif dan analisis kualitatif. Analisis kuantitatif untuk menghitung 
persentase tingkat dimensi proses kognitif soal-soal IPA pada buku pegangan 
siswa Kurikulum 2013. Langkah analisis kuantitatif ini sebagai berikut. 
(1) Menghitung tingkat dimensi pengetahuan dan dimensi proses kognitif soal Uji 
Kompetensi IPA pada buku pegangan siswa Kurikulum 2013 dengan 
Persamaan 1 (Ngalim, 2002: 102). 
P =
Σ X
n
× 100% ............................................................. (Persamaan 1) 
Keterangan: P  = Tingkat soal (%) 
 ∑X = Jumlah tingkat pengetahuan dan kognitif 
 n = Jumlah seluruh soal 
(2) Mengkonversi nilai kuantitatif menjadi kualitatif sesuai Tabel 2. 
 
Tabel 2. 
Konversi Persentase Menjadi Kategori 
 
No. Persentase (%) Kategori 
7.  ≥ 80 Sangat Baik 
8.  > 60-80 Baik 
9.  > 40-60 Cukup 
10.  > 20-40 Kurang 
Analisis kualitatif ini dilakukan setelah diperoleh data persentase tingkat 
dimensi pengetahuan dan dimensi proses kognitif soal-soal IPA pada buku 
pegangan siswa Kurikulum 2013. Hal ini dilakukan dalam rangka untuk 
membandingkan dengan pencapaian Kompetensi Dasar dan hasil studi PISA & 
TIMSS. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Buku pegangan siswa Temati Terpadu Kurikulum 2013 di Sekolah Dasar 
diterbitkan oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia revisi 
2016 untuk Kelas I memuat 89 butir soal IPA dan Kelas II memuat 50 butir soal IPA. 
Masing-masing kelas buku siswa memuat 8 Tema Pembelajaran baik untuk Kelas 
I maupun Kelas II. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 untuk SD/MI ini sudah 
direvisi sebanyak 3 kali.  
Hasil analaisis soal menunjukkan bahwa frekuensi kemunculan pertanyaan 
dimensi proses kognitif Bloom Revisi pada Buku Siswa Kurikulum 2013 Kelas I dan 
Kelas II Sekolah Dasar untuk ranah remember (C1) dan understand (C2) 
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mendominasi jumlah item soalnya apabila dibandingkan dengan tingkatan kognitif 
yang lainnya (Tabel 3). Tingginya frekuensi kemunculan soal-soal C1 dan C2 ini 
mengindikasikan bahwa pertanyaan tersebut dalam kategori mudah karena tingkat 
kesulitan soal akan mengikuti hirarki taksonomi kognitif Bloom. Meskipun demikian, 
karakteristik soal-soal kognitif yang mengukur keterampilan berpikir tingkat rendah 
(lower order thinking skills) juga diperlukan dalam pembelajaran. Juhanda (2016: 
63) menyatakan bahwa penanaman keterampilan berpikir tingkat rendah ini 
berfungsi untuk mempersiapkan siswa dalam mengembangkan keterampilan 
berpikir tingkat tingginya. Keterampilan berpikir yang terdapat pada pertanyaan 
ranah C1 dan C2 mengembangkan keterampilan siswa yang bersifat hafalan. 
Keterampilan berpikir mengikuti hirarki proses kognitif. Keterampilan hapalan 
merupakan keterampilan berpikir tingkat rendah berarti berpikir yang terjadi pada 
level rendah dari hirarki proses kognitif. Hal ini menandakan bahwa pembelajaran 
IPA masih menekankan pada penguasaan konsep (basic learning). Basic learning 
dijelaskan oleh Dettmer (2006: 73) yaitu mementingkan penguasaan konsep 
sehingga pencapaian proses pembelajaran sebatas pada aspek mengetahui dan 
memahami. Meskipun demikian, kedua keterampilan ini harus dikuasai siswa pada 
jenjang pendidikan kelas rendah untuk terus ditingkatkan ke level berpikir 
selanjutnya. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa seiring dengan meningkatnya jenjang 
kelas (Kelas I ke Kelas II) jumlah kemunculan item soal remember (C1) dan 
understand (C2) tetap mendominasi. Keadaan tersebut semakin diperparah 
dengan item soal applying (C3) dan analyzing (C4)  yang telah muncul di soal-soal 
Kelas I namun di Kelas II jumlahnya menurun (Tabel 3). Dengan demikian, 
pertanyaan yang mengembangkan lower order thinking skills mendominasi pada 
soal-soal IPA di Buku Siswa Kurikulum 2013. Pengembangan higher order thinking 
skills pada Kurikulum 2013 belum dibiasakan pada soal-soal latihan Buku Siswa. 
Hal ini menyebabkan keterampilan berpikir tingkat tinggi belum dikuasai. Hasil 
penelitian yang dinyatakan oleh Istiyono (2014: 43) bahwa kemampuan siswa 
dalam level rendah dari hirarki proses kognitif. 
 
Tabel 3. 
Frekuensi Kemunculan item soal IPA pada Buku Siswa SD Kurikulum 2013 
 
Tingkatan Taksonomi 
Jumlah Item 
Kelas I Kelas II Total 
Remember 40 35 75 
Understand 25 13 38 
Applying 9 1 10 
Analyzing 15 0 15 
Evaluating 0 0 0 
Create 0 1 1 
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Total 89 50 139 
 
Pertanyaan pada soal latihan di Buku Siswa jenjang keterampilan berpikir 
tingkat tinggi (higher order thinking skills) menunjukkan persentase kemunculan 
yang rendah. Hal ini terlihat pada rata-rata persentase kemunculan soal dimensi 
proses kognitif analyzing (C4), evaluating (C5), dan create (C6) memiliki rata-rata 
persentase yang kurang (Gambar 1). Keterampilan berpikir tingkat tinggi ini penting 
dikembangkan dalam pembelajaran IPA karena dapat melatih siswa berpikir secara 
komprehensif dalam memecahkan berbagai persoalan kehidupan nyata. 
Keterampilan tersebut diperlukan dalam mengembangkan keterampilan berpikir 
kritis siswa. NC State University (2014: 19) menjelaskan bahwa keterampilan 
berpikir kritis siswa memerlukan keterampilan antara lain evaluasi/ penilaian; 
kategorisasi/ klasifikasi; penalaran logis; identifikasi; menginterpretasi; 
menganalisis; deskripsi; elaborasi; kompleksitas; sintesis, integrasi, kombinasi; 
abstraksi/ penyederhanaan; dan menyadari lingkungan. Facione (2013: 9) juga 
menjelaskan  keterampilan berpikir kritis memerlukan keterampilan antara lain 
interpretation (kategorisasi dan mengklarifikasi makna); analysis (pengujian ide, 
identifikasi argumen dan alasan); inference (permintaan bukti, alternatif dugaan, 
menarik kesimpulan); evaluation (menilai kredibilitas klaim dan kualitas argumen); 
explanation (menyatakan hasil, membenarkan prosedur, menyajikan argumen); 
dan self-regulation (pemeriksaan dan koreksi diri). 
 
Gambar 1. Rata-rata Persentase Kemunculan Soal Dimensi Proses Kognitif  
Pada Buku Siswa Kurikulum 2013 Sekolah Dasar Kelas Rendah 
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Keterampilan berpikir tingkat tinggi dapat dikembangkan melalui 
pembelajaran IPA yang dihubungkan dengan eksperimen berorientasi inkuiri (NC 
State University, 2014: 19). Proses inkuiri juga membantu mengembangkan proses 
berpikir siswa untuk menjadi pemikir yang divergen (Australia Education Service, 
2009: 4). Hal ini didukung oleh pernyataan Lam (2004: 1) bahwa inkuiri melibatkan 
pertanyaan dan investigasi yang bersifat open-ended serta melibatkan proses 
berpikir kompleks siswa. Pertanyaan-pertanyaan pada kegiatan inkuiri sains dapat 
melatih siswa mengembangkan keterrampilan berpikir tingkat tinggi dalam 
penyelidikan (Sund & Trowbridge, 1973: 72). Selain itu, pembelajaran inkuiri juga 
akan memberikan keuntungan bagi siswa yaitu mengembangkan kemampuan 
berpikir tingkat tinggi (Mendiknas, 2011: 12).  
Taksonomi Bloom Revisi memberikan dampak positif dalam kaitannya 
dengan asesmen. Seperti yang dijelaskan oleh Widodo (2006: 1-2) yaitu 
pengetahuan dipisah dengan proses kognitif, sehingga guru dapat segera 
mengetahui jenis pengetahuan mana yang belum diukur. Dengan dimunculkannya 
pengetahuan prosedural pada taksonomi yang baru maka guru sains akan lebih 
terdorong mengembangkan soal untuk mengukur keterampilan proses siswa yang 
selama ini masih sering terabaikan. Dalam hal critical thinking, inkuiri sains 
melibatkan semua tingkat Taksonomi Bloom tetapi dengan penekanan pada 
pengembangan keterampilan berpikir yang lebih tinggi (Kruse, 2009: 4). Hal ini 
sesuai dengan pendapat Miri et al. (2007: 353) menyatakan jika guru sengaja dan 
terus menerus melatih strategi berpikir tingkat tinggi siswa dengan pemecahan 
masalah di dunia nyata, diskusi terbuka, dan mendorong eksperimen berorientasi 
inkuiri maka ini adalah kesempatan untuk pengembangan kemampuan critical 
thinking. Oleh karena itu, buku pegangan siswa seharusnya memuat pertanyaan-
pertanyaan yang mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Bentuk soal 
yang dimaksud yaitu memunculkan dimensi pengetahuan prosedural dan 
metakognitif yang mengeksplorasi permasalahan kontekstual dengan kehidupan 
siswa. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Dimensi proses kognitif soal-soal IPA pada buku pegangan siswa Kurikulum 
2013 di Sekolah Dasar Kelas rendah didominasi soal jenjang kognitif lower order 
thinking skills. Soal jenjang C1 dalam kategori baik, C2 tergolong cukup, dan 
jenjang selanjutnya dalam kategori kurang. 
Saran 
Rekomendasi berdasarkan hasil penelitian ini yaitu, komposisi jumlah 
kemunculan soal berbagai tingkatan dimensi proses kognitif Bloom Revisi pada 
buku pegangan siswa perlu ditingkatkan. Selain itu, karakteristik pertanyaan yang 
mengembangkan higher order thinking skills juga harus diperbanyak untuk soal-
soal latihan pada buku siswa. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi penyebaran soal-soal IPA pada buku pegangan siswa SD kurikulum 2013  
yang ditinjau berdasarkan Dimensi Pengetahuan. Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian 
dilakukan dengan  mengidentifikasi kemudian memetakan berdasarkan Dimensi Pengetahuan berdasarkan pedoman yang  
telah dipersiapkan, yaitu memetakan soal-soal IPA pada buku pegangan siswa SD kelas V kurikulum 2013  pada Dimensi 
Pengetahuan berdasarkan buku yang berjudul “A Taxonomy for Learning and Teaching and Assessing: A Revision of 
Bloom’s Taxonomy of Educational Objectives” (Anderson, Krathwohl, Airasian, Cruikshank, Mayer, Pintrich, Raths, dan 
Wittrock, 2001). Taksonomi yang baru melakukan pemisahan yang tegas antara dimensi pengetahuan dengan dimensi 
proses kognitif. Kalau pada taksonomi yang lama dimensi pengetahuan dimasukkan pada jenjang paling bawah 
(Pengetahuan), pada taksonomi yang baru pengetahuan benar-benar dipisah dari dimensi proses kognitif. Pemisahan ini 
dilakukan sebab dimensi pengetahuan berbeda dari dimensi proses kognitif. Pengetahuan merupakan kata benda sedangkan 
proses kognitif merupakan kata kerja. Ada empat macam pengetahuan, yaitu: pengetahuan faktual, pengetahuan 
konseptual, pengetahuan prosedural, dan pengetahuan metakognitif. Jenis-jenis pengetahuan ini sesungguhnya 
menunjukkan penjenjangan dari yang sifatnya konkret (faktual) hingga yang abstrak (metakognitif). Hasil dari penelitian 
ini adalah mengidentifikasi dan memberikan gambaran level pengetahuan soal-soal IPA pada buku pegangan siswa kelas V 
sekolah dasar Kurikulum 2013.  
Kata kunci: analisis soal ipa, kurikulum 2013, dimensi pengetahuan 
1. PENDAHULUAN 
Hasil studi PISA dan TIMSS menunjukkan pencapaian prestasi belajar siswa Indonesia di 
bidang sains masih rendah. Hal ini mengindikasikan bahwa pembelajaran IPA masih dalam level 
rendah (low level) dengan penekanan pembelajaran pada penguasaan konsep (basic learning). Selain 
itu, studi TIMSS tahun 2011 menunjukkan bahwa dimensi “knowing, applying, dan reasoning” 
(Martin et al., 2012: 119) siswa SMP menempati urutan “ke-40 dari 42 negara” (Tim TIMSS, 2011). 
Hasil ini dijadikan motivasi pemerintah untuk melakukan pembaharuan kurikulum. Kurikulum 2013 
dirancang dengan tujuan untuk mempersiapkan insan Indonesia yang cerdas dan kompetitif. Cerdas 
yang dimaksud dalam hal ini yaitu cerdas spiritual, cerdas sosial/emosional, cerdas intelektual, dan 
cerdas kinestetis (Mendikbud, 2013f: 82). Purwanti (2013) menyarankan proses pembelajaran IPA 
harus mengacu dan menerapkan standar-standar pendidikan yang ditetapkan oleh pemerintah untuk 
membekali siswa body of knowledge (standar isi); scientific skills, thinking skills, dan strategy of 
thinking (standar proses); critical and creative thinking (standar inkuiri ilmiah); dan authentic 
assessment (standar penilaian). Keberhasilan kualitas pembelajaran salah satu faktornya adalah bahan 
ajar yang dapat berupa buku teks atau buku pelajaran. Peraturan Pemerintah nomor 32 tahun 2013 
pasal 1 ayat 23, disebutkan bahwa buku teks pelajaran adalah sumber pembelajaran utama untuk 
mencapai Kompetensi Dasar dan Kompetensi Inti. Kurikulum 2013 saat ini mengenalkan buku teks 
atau buku pelajaran dengan istilah buku pegangan siswa. Buku pegangan siswa ini memiliki pengaruh 
yang sangat besar terhadap pengetahuan peserta didik. Hal ini dikarenakan dalam peranannya buku 
pegangan siswa dijadikan acuan utama dalam proses pembelajaran. Selain itu, soal-soal pada Uji 
Kompetensi sering kali ditugaskan untuk dikerjakan peserta didik. Dengan demikian, buku pegangan 
siswa ini merupakan salah satu variabel pembelajaran yang sangat mendukung  peserta didik. Buku 
teks yang digunakan peserta didik diterbitkan oleh Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 
Buku tersebut ditetapkan sebagai sumber utama belajar dan pembelajaran setelah dinilai layak oleh 
BSNP. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 34 Tahun 2008 dijelaskan bahwa Badan 
Standar Nasional Pendidikan (BSNP) melakukan kontrol buku dengan cara penilaian untuk 
menyediakan buku teks pelajaran yang layak pakai. Kelayakan ini meliputi kelayakan isi, bahasa, 
penyajian, dan kegrafisan buku teks pelajaran selanjutnya ditelaah dan/atau dinilai oleh BSNP sebelum 
beredar. Soal Uji Kompetensi pada buku pegangan siswa seharusnya memfasilitasi peserta didik untuk 
berlatih mengerjakan soal-soal yang menuntut siswa untuk berpikir tingkat tinggi (menganalisis, 
mensintesis, mengevaluasi dan mencipta). Konstruksi soal pun juga harus sesuai dengan materi 
dengan tingkat kesulitan yang bervariasi guna mendukung tercapainya kompetensi dasar. Setiap butir 
soal harus memenuhi keakuratan materi yang meliputi keakuratan fakta, konsep, prinsip, prosedur dan 
contoh. Ketentuan-ketentuan ini apabila terpenuhi dalam setiap butir soal maka soal tersebut sudah 
layak. Kenyataannya, hasil studi PISA dan TIMSS menunjukkan siswa Indonesia di bidang sains 
hanya sebatas pada aspek mengetahui dan memahami. Hal ini mengindikasikan bahwa buku pegangan 
siswa yang digunakan di sekolah saat ini terdapat kekurangan. Kekurangan buku pegangan siswa 
dapat muncul pada soal Uji Kompetensi tidak memenuhi kriteria soal yang melatih peserta didik 
menggunakan kemampuan penalaran, pemecahan masalah, dan mengembangkan keterampilan 
berpikir. Berkaitan dengan dimensi proses kognitif dan dimensi pengetahuan peserta didik di dunia 
pendidikan Anderson dan Krathwohl (2010) melakukan revisi terhadap taksonomi Bloom. Perbedaan 
mendasar antara taksonomi yang baru dengan taksonomi yang lama adalah dalam hal pemisahan 
antara dimensi pengetahuan (knowledge) dan dimensi proses kognitif (cognitive processes). Dalam 
taksonomi yang baru dimensi pengetahuan dan dimensi proses kognitif dipisahkan. Dimensi 
pengetahuan hanya memuat jenis-jenis pengetahuan sedangkan dimensi proses kognitif memuat 
macam-macam proses kognitif. Pemisahan ini bukan hanya memperjelas kedudukan kedua dimensi 
tersebut namun juga memperluas cakupan kedua dimensi tersebut (Widodo, 2005: 63). Berdasarkan 
permasalahan yang telah diuraikan, maka diperlukan pemetaan dimensi proses kognitif dan dimensi 
pengetahuan. Dalam artikel ini akan dipetakan penyebaran soal-soal IPA pada buku pegangan siswa 
kelas V SD kurikulum 2013 dimensi pengetahuan yang dibedakan menjadi pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif. 
2. PENDEKATAN DAN METODE PENELITIAN 
Metode dan Desain Penelitian Penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan 
metode deskriptik analitik dengan pendekatan kualitatif. Penggunaan metode dan pendekatan ini 
berangkat dari tujuan penelitian yaitu untuk mengidentifikasi dan mematakan level dimensi 
pengetahuan soal-soal IPA pada buku pegangan siswa sekolah dasar Kurikulum 2013. Soal-soal 
tersebut dianalisis berdasarkan dimensi pengetahuan menurut Anderson dan Krathwohl (2010). 
Variabel dalam penelitian ini adalah tingkat dimensi pengetahuan soal-soal IPA pada buku 
pegangan siswa. Dalam taksonomi yang baru pengetahuan dikelompokkan dalam 4 kelompok, 
yaitu: pengetahuan faktual, pengetahuan konseptual, pengetahuan prosedural, dan pengetahuan 
metakognitif. Pengetahuan metakognitif merupakan jenis pengetahuan yang tidak terdapat pada 
taksonomi yang lama. Demikian juga untuk dimensi kognitif, dalam taksonomi yang baru seluruh 
aspek proses kognitif dipisahkan dari dimensi pengetahuan. Jumlah dan jenis proses kognitif tetap 
sama seperti dalam taksonomi yang lama, hanya kategori analisis dan evaluasi ditukar urutannya 
dan kategori sintesis kini dinamai membuat (create). Seperti halnya taksonomi yang lama, 
taksonomi yang baru secara umum juga menunjukkan penjenjangan, dari proses kognitif yang 
sederhana ke proses kognitif yang lebih kompleks.    
Data Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan secara tepat untuk 
mengumpulkan data dalam penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu observasi. Observasi dalam penelitian ini sebagai teknik pengumpulan data melalui proses 
pengamatan terhadap komponen/variabel penelitian. Teknik observasi ini digunakan untuk 
mengidentifikasi dan mematakan level dimensi pengetahuan dan proses kognitif soal-soal IPA pada 
buku pegangan siswa sekolah dasar Kurikulum 2013. Adapun instrumen pengumpulan datanya 
berupa lembar observasi disertai rubrik guna menelaah setiap butir soal.    
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Berdasarkan hasil analisis pemetaan soal-soal IPA kelas V SD pada kurikulum 2013 
didapatkan hasil persentasi dimensi pengetahuan sebagai berikut: 
 
1. Pengetahuan faktual, merupakan unsur-unsur dasar yang ada dalam suatu disiplin ilmu tertentu 
yang biasa digunakan oleh ahli di bidang tersebut untuk saling berkomunikasi dan memahami 
bidang tersebut. Pengetahuan faktual pada umumnya merupakan abstraksi level rendah. Pada 
pengetahuan factual dibagi lagi menjadi pengetahuan tentang terminology dan pengetahuan 
tentang bagian detail dan unsur-unsur. Dari hasil analisis yang penulis lakukan pada buku 
pegangan siswa kelas V terdapat 30,6% soal-soal IPA pada kurikulum 2013 yang berada pada 
dimensi pengetahuan factual. Dari 60 soal yang termasuk pengetahuan factual, 85% (sebanyak 
51 soal)  merupakan soal tentang pengetahuan tentang  terminology dan 15% (sebanyak 9 soal) 
tentang soal pengetahuan tentang bagian detail dan unsur-unsur. Contoh soal: 
a. Dimanakah kegiatan pada gambar diatas dilakukan? Apakah dilakukan di daerah 
perkotaan, pedesaan, atau pesisir? Apakah kegiatan tersebut prilaku selaras dengan alam? 
Jelaskan! 
b. Coba amati lingkungan sekelilingmu, apa manfaat air bagimu dan bagi lingkungan 
sekelilingmu? 
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2. Pengetahuan konseptual, merupakan pengetahuan tentang saling keterkaitan antara unsur-unsur 
dasar dalam struktur yang lebih besar dan semuanya berfungsi bersama-sama. Dari hasil 
analisis yang penulis lakukan pada buku pegangan siswa kelas V terdapat  59,18% soal-soal 
IPA pada kurikulum 2013 yang berada pada pengetahuan konseptual. Pengetahuan konseptual 
mencakup skema, model pemikiran, dan teori baik yang implisit maupun eksplisit.  
Pengetahuan konseptual dibagi lagi menjadi sebagai berikut: 
a.  Pengetahuan tentang klasifikasi dan kategori: mencakup pengetahuan tentang kategori, 
kelas, bagian, atau susunan yang berlaku dalam suatu bidang ilmu tertentu. Dari hasil 
analisis yang penulis lakukan pada buku pegangan siswa kelas V terdapat 50% (58 
soal)soal-soal IPA pada kurikulum 2013 yang berada pada pengetahuan tentang  klasifikasi 
dan kategori.  
b.  Pengetahuan tentang prinsip dan generalisasi: mencakup abstraksi dari hasil observasi ke 
level yang lebih tinggi, yaitu prinsip atau generalisasi. Dari hasil analisis yang penulis 
lakukan pada buku pegangan siswa kelas V terdapat 36,2% (42 soal) soal-soal IPA pada 
kurikulum 2013 yang berada pada pengetahuan tentang prinsip dan generalisasi.  
c. Pengetahuan tentang teori, model, dan struktur: mencakup pengetahuan tentang prinsip dan 
generalisasi dan saling keterkaitan antara keduanya yang menghasilkan kejelasan terhadap 
suatu fenomena yang kompleks. Pengetahuan tentang teori, model, dan struktur merupakan 
jenis pengetahuan yang sangat abstrak dan rumit. . Dari hasil analisis yang penulis lakukan 
pada buku pegangan siswa kelas V terdapat 13,79% (16 soal)  soal-soal IPA pada 
kurikulum 2013 yang berada pada pengetahuan tentang teori, model, dan struktur.  
Contoh soal pengetahuan konseptual: 
a. Temukan contoh-contoh perubahan wujud benda dalam kehidupan sehari-hari! 
b. Mengapa embun bisa muncul pada daun-daun? Dari mana asalnya? 
3. Pengetahuan prosedural, merupakan pengetahuan tentang bagaimana mengerjakan sesuatu. 
Seringkali pengetahuan prosedural berisi tentang langkah-langkah atau tahapan yang harus 
diikuti dalam mengerjakan suatu hal tertentu.  Dari hasil analisis yang penulis lakukan pada 
buku pegangan siswa kelas V terdapat  9,18% (18 soal) yang berada pada dimensi pengetahuan 
procedural. Pengetahuan procedural dibagi lagi menjadi sebagai berikut: 
a. Pengetahuan tentang keterampilan khusus yang berhubungan dengan suatu bidang tertentu 
dan pengetahuan tentang algoritme: mencakup pengetahuan tentang keterampilan khusus 
yang diperlukan untuk bekerja dalam suatu bidang ilmu atau tentang algoritme yang harus 
ditempuh untuk menyelesaikan suatu permasalahan. Dari hasil analisis yang penulis 
lakukan pada buku pegangan siswa kelas V semua pengetahuan procedural termasuk 
kedalam Pengetahuan tentang keterampilan khusus yang berhubungan dengan suatu bidang 
tertentu dan pengetahuan tentang algoritme. Sehingga tidak ada soal ipa yang bermuatan 
dimensi pengetahuan tentang teknik dan metode serta pengetahuan tentang kriteria untuk 
menentukan kapan suatu prosedur tepat untuk digunakan. 
b. Pengetahuan tentang teknik dan metode yang berhubungan dengan suatu bidang tertentu: 
mencakup pengetahuan yang pada umumnya merupakan hasil konsensus, perjanjian, atau 
aturan yang berlaku dalam disiplin ilmu tertentu. Pengetahuan tentang teknik dan metode 
lebih mencerminkan bagaimana ilmuwan dalam bidang tersebut berpikir dan memecahkan 
masalah yang dihadapi.  
c. Pengetahuan tentang kriteria untuk menentukan kapan suatu prosedur tepat untuk 
digunakan: mencakup pengetahuan tentang kapan suatu teknik, strategi, atau metode harus 
digunakan. Siswa dituntut bukan hanya tahu sejumlah teknik atau metode tetapi juga dapat 
mempertimbangkan teknik atau metode tertentu yang sebaiknya digunakan dengan 
mempertimbangkan situasi dan kondisi yang dihadapi saat itu.  
Contoh soal pengetahuan procedural: 
a. Berdasarkan hasil pengamatanmu, gambarlah bagaimana air dari es batu berpindah ke 
bagian atas plastik. Gambar juga bagaimana air berkumpul dan menempel pada 
kantong plastik, dan akhirnya jatuh kembali menjadi air di dasar wadah. Lalu, berilah 
keterangan yang menggunakan kata : menguap, mencair dan mengembun.  
b. Bersama dengan teman sebangkumu, bacalah kembali bacaan tentang daur air dan 
percobaan sederhanamu di atas. Cermatilah bersama. Kemudian, cobalah mengisi 
langkah-langkah kerja dalam laporanmu. Semua hal dilakukan berdasarkan informasi 
yang telah kamu baca dan lakukan hari ini. Setelah itu, buatlah laporan tentang 
percobaanmu. (Lembar Kerja Siswa). 
4. Pengetahuan metakognitif, merupakan pengetahuan tentang kognisi secara umum dan 
pengetahuan tentang diri sendiri. Siswa dituntut untuk lebih menyadari dan bertanggung jawab 
terhadap diri dan belajarnya.  Dari hasil analisis yang penulis lakukan pada buku pegangan 
siswa kelas V terdapat 1,02%(2 soal) yang termasuk ke dalam pengetahuan metakognitif. 
Pengetahuan metakognitif dikelompokan menjadi: 
a.  Pengetahuan strategik: mencakup pengetahuan tentang strategi umum untuk belajar, 
berpikir, dan memecahkan masalah. Pengetahuan jenis ini dapat digunakan bukan hanya 
dalam suatu bidang tertentu tetapi juga dalam bidang- bidang yang lain. Dari dua soal yang 
termasuk pengetahuan metakoginitif, satu soal termasuk ke dalam pengetahuan strategik.  
b. Pengetahuan tentang tugas kognitif, termasuk di dalamnya pengetahuan tentang konteks 
dan kondisi yang sesuai: mencakup pengetahuan tentang jenis operasi kognitif yang 
diperlukan untuk mengerjakan tugas tertentu serta strategi kognitif mana yang sesuai dalam 
situasi dan kondisi tertentu.  
c.  Pengetahuan tentang diri sendiri: mencakup pengetahuan tentang kelemahan dan 
kemampuan diri sendiri dalam belajar. Salah satu syarat agar siswa dapat menjadi 
pembelajar yang mandiri adalah kemampuannya untuk mengetahui dimana kelebihan dan 
kekurangan serta bagaimana mengatasi kekurangan tersebut. Dari dua soal yang termasuk 
pengetahuan metakoginitif, satu soal termasuk ke dalam pengetahuan tentang diri sendiri. 
Contoh soal pengetahuan metakognitif: 
a. Manusia rentan dengan berbagai penyakit. Banyak hal yang menyebabkan penyakit 
datang dan mengganggu kesehatan manusia, diantaranya karena factor kebersihan 
lingkungan, pola makan, pola istirahat, dan kurangnya aktifitas yang menyehatkan. 
Misalnya olah raga. Bagaimana lingkungan yang sehat? Penyakit apa saja yang 
mengganggu kesehatan manusia? Apakah lingkungkan penyebab dari penyakit itu? 
Bagaimana penyembuahannya? 
4. SIMPULAN 
Hasil pemetaan soal-soal ipa tingkat dimensi pengetahuan pada buku pegangan siswa kelas 
V SD kurikulum 2013 sebanyak 59,18% masih berada pada pengetahuan konseptual, sementara 
soal ipa pada tingkat pengetahuan procedural hanya muncul 9,18% dan pengetahuan metakognitif 
masih sangat rendah yaitu 1,02%. Hal ini menjadi salah satu kekurangan, karena masih rendahnya 
soal-soal yang melatih peserta didik menggunakan kemampuan penalaran, pemecahan masalah, dan 
mengembangkan keterampilan berpikir.  
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ABSTRACT 
 
This study aims to determine the quality of elementary school science examination test in the 
cognitive process dimensions contained in the fifth grade students’ handbook of Curriculum 2013. 
This research is a descriptive qualitative research. This research is done by identifying and then 
mapping based on the cognitive process dimension on the prepared guidance, which is mapping the 
science examination questions in the fifth grade students’ handbook of Curriculum 2013. The 
cognitive process dimension in Bloom's Taxonomy Revision are grouped into: 1) Memorizing, 2) 
understanding, 3) Applying, 4) Analyzing, 5) Evaluating, and 6) Creating. The result of the research 
shows that the mapping of science examination questions of cognitive process dimension in the fifth 
grade students’ handbook is that 162 item test problem of cognitive process dimension. Those 162 
questions are mapped into: 1). Ability to memorize / remember as many as 35 questions or 17.85%, 
2).  understand / 117 questions or 59.7%, 3). Applying, 2 questions or 1.02%, 4). Analyzing as many 
as 8 questions 4.08%, 5). For evaluating, there is no item found in the ability to analyze the cognitive 
processes, 6). Creating, is not found a problem that is in the ability to create a cognitive process. 
Based on these results it can be seen that the lack of handbook students on Competency Test 
questions does not meet the criteria of questions that train learners using reasoning ability, problem 
solving, and developing thinking skills. 
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INTRODUCTION 
 
Along with the rapid of science and technology development, and the flow of globalization demands 
the quality of human resources. To improve the quality of human resources, one of the factors that 
become the center of government attention is the field of education. In order to realize the best quality 
of national education, the government formulated the National Education Standards. The National 
Education Standards are continuously updated to create an adaptive education for the times. The 
National Education Standards consist of 8 (eight) standards, one of them is the Assessment Standard 
that aims to ensure: (1) planning the learners assessment based on the competencies that need to be 
achieved and based on the principles of assessment; (2) the implementation of professional, open, 
educative, effective, efficient, and appropriate educational assessment in a socio-cultural context; And 
(3) reporting the results of the learners' evaluation objectively, accountably and informatively 
(Mendikbud, 2013b: 1). 
 
The renewal of the national standard of education is also accompanied by the renewal. Curriculum 
KTSP 2006 is revised become Curriculum 2013 which is aims to produce Indonesian students who 
have the advantage of competence in the sphere of attitude, knowledge, and skills (Mendikbud, 
2013a: 2). This is to compensate for the rapid development of science and technology in the 21st 
Century that requires the graduates to be able to compete in the global world. The revised of 
Curriculum 2013, one of them is in the scoring system. This assessment system, known as authentic 
assessment, accommodates high-level thinking skills. 
 
This is motivated by the results of research PISA and TIMSS which provide a picture of the outcomes 
of science learning objectives in Indonesia which is still low. It is indicates that science learning is still 
in low level with the emphasis of learning on the mastery of the concept (basic learning). Basic 
learning is explained by Dettmer (2006: 73) that is concerned with mastery of the concept so that the 
achievement of the learning process is limited to the aspects of knowing and understanding. Thus, the 
results of this study provide an illustration that the ability of higher order thinking of students is still at a 
low level. 
High-level thinking skills can be developed in learning through various things. According to the results 
of Uswatun research (2015: 138), high-level thinking skills can be developed through learning tools. 
One component of the learning tool is a textbook as a learning resource for learners. Textbooks can 
be used as a media for developing high-level thinking skills in learning process. El-Saleh (2011: 2) 
asserts, "Textbooks are the primary physical resource for student performance in the classrooms." 
Those explanations corroborate the evidence that textbooks are used as sources of learning in the 
classroom activity, because textbooks can be used oftenly by the learners compared with the 
classroom teacher. 
 
Textbooks can also be used as a "tool" to achieve the expected goals. Costanzo (2009: 4) states, 
"Textbooks purpose is to serve as a vehicle for the transmission of knowledge, and it is important not 
to overlook the social dimension within that knowledge is made legitimate". Textbooks are provided 
directly to students with the aim of the student being able to discover his own given knowledge. The 
teacher in this case is only a facilitator of learning process. 
 
Textbooks have a high frequency of direct contact with students. It aims to develop students' memory 
of encouraging the transfer process. Memory or retention is a student's ability to remember lesson 
material moments after they have learned. In this regard, Mayner & Wttroc (1996) in Suwarto (2010: 
83) also stated that transferability is a student's ability to use what he has learned to solve new 
problems and to answer new questions. 
 
The students’ memory and transfer ability are the basic abilities that are used by the students to 
understand what is obtained during the learning process. The learning process aims to change the 
behavior of students as stated in the purpose of education. According to Anderson & Krathwohl 
(2001: 64), the purpose of education is described into six categories of processes, namely: 
memorizing; Understanding, applying, analyzing, evaluating, and creating. Categories of process 
memorizing are a process that is closely related to the memory process. The other five process 
categories are more related to the transfer process, they are the process categories in understanding, 
applying, analyzing, evaluating and creating. 
 
The purpose of education in this field has not been fully achieved. Several studies reveal the problem 
of high level of student error and unequal composition aspects of the problem. The results of 
Yunengsih's research (2008) stated that the mapping of the national exam on cognitive aspect was 
not evenly distributed with the details of 68% of the basic competencies tested on the aspects of 
performance procedures, 22% aspects of memorize, 10% demonstrate understanding, while the 
conjecture/generalize/prove And solve non-routine problems have not been achieved at all. 
 
 
RESEARCH METHODS 
 
Types of research 
 
This research is using descriptive analytic method with qualitative approach. The variables in this 
study are the level of cognitive process dimension of science questions in the handbook of fifth grade 
of elementary school students in Curriculum 2013. The dimensions of cognitive process can be 
presented in Table 1 below. 
  
Table 1 
Cognitive Process Dimensions 
 
No. Taksonomi Bloom’s level Aspect 
1.  Remember/Memorize 
Retrieving relevant 
knowledge from long-trem 
memory 
1.1 Recognizing 
1.2 Recalling 
2.  Understand 
Determining the meaning of 
instructional messages, 
including oral and graphic 
communication 
2.1 Interpreting 
2.2 Exemplifying 
2.3 Classifying 
2.4 Summarizing 
2.5 Inferring 
2.6 Compairing 
2.7 Explaining 
3.  Apply 
Carrying out or using a 
procedure in a given 
situation 
3.1 Executing 
3.2 Implementing 
4.  Analyze 
Breaking material into 
constituent parts and 
detecting how the parts 
relate to one another and to 
an overall structure or 
purpose 
4.1 Differentiating 
4.2 Organizing 
4.3 Attributing 
5.  Evaluate 
Making judgment based on 
criteria and standars 
5.1 Checking 
5.2 Critiquing 
6.  Create 
Putting elements together 
to form a novel, coherent 
whole or make an original 
product 
6.1 Generating 
6.2 Planning 
6.3 Producing 
Source: Amer (2006: 221) 
 
Time and Place of Research 
 
The study was conducted in February to July 2017. The location of this research was conducted in 
Sukabumi City. Associated with population and sample in this research use saturated sample 
technique. This technique is used by researchers because the science problems contained in the 
student handbook Curriculum 2013 are all become sampled. 
 
Research subject 
 
The subjects of the study are science questions in the handbook of the fifth grade of elementary 
school students in Curriculum 2013. 
 
Data Collection Techniques and Instruments 
 
Data collection techniques used in this study is questionnaire. The data collection instrument is a 
document analysis questionnaire with a rubric to examine each item. The instrument contains 
information on item number, problem statement, and type of cognitive process dimension. 
 
Data analysis technique 
 
Data analysis techniques in this study using two methods, namely: quantitative analysis and 
qualitative analysis. Quantitative analysis to calculate percentage level of cognitive process dimension 
of science examination questions in Curriculum 2013 students handbook. The quantitative steps 
analysis is done as follows. 
(1)  Calculate the level of knowledge dimension and cognitive process dimension about the 
Competency Test of Science in the Curriculum 2013 student handbook with Equation 1 (Ngalim, 
2002: 102). 
P = (Σ X) / n × 100% ................................... (Equation 1) 
Description:  P = Problem level (%) 
  ΣX = Number of cognitive levels 
  N = Total number of questions 
 
 
(2)  Convert the quantitative value to qualitative according to Table 2. 
 
 
 
Table 2. 
Convert Percentage To Category 
 
No. Persentage (%) Category 
7.  ≥ 80 Very Good 
8.  > 60-80 Good 
9.  > 40-60 Enough 
10.  > 20-40 Less 
 
 
RESULTS AND DISCUSSION 
 
This research succeeded in collecting data related to the cognitive process dimension of science 
examination questions in fifth grade elementary school which is contained in the 2013 curriculum 
student handbook. 
 
Table 3  
Percentage of examination questions in fifth grade elementary school which is contained in the 2013 
curriculum student handbook 
 
 
 
Based on the table above, it can be analyzed as follows: 
1. Memorizing is retrieving information stored in long-term memory. Given is the lowest level of 
cognitive processes. To condition “memorizing" to be part of meaningful learning, the task of 
memorizing should always be linked to a wider aspect of knowledge and not as a loose and 
isolated one. This category includes two kinds of cognitive processes: recognizing and recalling. In 
the fifth grade handbook there are 35 questions (17,85%) which includes the ability to memorize 
and fall into the category less. Memory example is: 
a. Mention the respiratory organs and their functions. 
b. Notice the words in the above reading. Then, write down the name of the human organs 
contained in the reading along with its function. 
2. Understanding is to construct meaning or understanding based on the initial knowledge 
possessed, linking new information with existing knowledge, or integrating new knowledge into the 
existing scheme in students' thinking. Since the schema is a concept, conceptual knowledge is the 
0.00%
50.00%
100.00%
1 2 3 4 5 6
17.85% 
59.70% 
1.02% 4.08% 
0% 0% 
Information: 
1. Memorizing 
2. Understanding, 
3. Applying, 
4. Analyzing, 
5. Evaluating and 
6. Creating. 
 
basis of understanding. The categories of understanding include seven cognitive processes: 
interpreting, exemplifying, Classifying, summarizing, drawing inferring, comparing, and explaining. 
In the handbook of students in the fifth grade, there are 117 questions (59.70%) problems that 
include the ability to understand and fall into the category enough. Memory example is: 
a. Does the soap change to foam be called a change in the form of an object? 
b. Why landslides can occur? 
c. Has your digestion ever been disturbed? How to handle it? 
3. Applying is to include the use of a procedure to solve a problem or perform a task. Therefore 
applies is close to procedural knowledge. This does not mean, however, that this category is only 
suitable for procedural knowledge. This category includes two kinds of cognitive processes: 
executing and implementing. In the fifth grade’s handbook, there are 2 questions (1.02%) 
questions that include the ability to understand and fall into the category less. Memory example is: 
a. Practice a parallel series! 
4. Analyzing is to describe a problem or object to its element and determine how the interrelations 
between these elements and the structure of magnitude. There are three kinds of cognitive 
processes involved in analyzing: differentiating, organizing, and finding the attributes. In the fifth 
grade handbook, there are 8 questions (4.08%) questions that include the ability to understand 
and fall into the category less. Memory example is: 
a. From the text "Acid Rain" create a mind map titled source and effect of garbage for people 
and the environment. 
5. Evaluating is to make a consideration based on existing criteria and standards. There are two 
kinds of cognitive processes covered in this category: checking and critiquing. In the fifth grade 
handbook there is no problem was found in the evaluating ability. 
6. Creating is combining some elements into a unified form. There are three kinds of cognitive 
processes that fall into this category, namely: generating, planning, and producing. In the fifth 
grade handbook, it is not found the problem that is on the ability to create. 
 
 
CONCLUSION 
 
The result of mapping the science examination questions of the cognitive process dimension shows 
the quality of the science examination questions in the comprehension dimension as the most used 
type that is equal to 59.70%, followed by the recall ability of 17.85%, the ability to analyze 4.08%, and 
the ability to apply 1.02%. This is one of the shortcomings, because the problem has not been found 
in the ability to evaluating and creating. 
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